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LEMBAR PERSEMBAHAN

Dan Allah akan
meninggikan derajat orang-orang berilmu diantara kamu dan Allah mengetahui
apa-apa yang kamu kerjakan.

(QS. Al Mujadalah: 11)

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka pelibaralah kami dari siksa neraka.
(Ali-Imran 190-191)

Kupersembahkan karya agung ini sebagai
bakti tulusku :

My God, Allah SWT
Subhanallah ... Kuasamu Tak henti-hentinya memberikan anugrah
yang seringkali tak kusadari, maaf jika hambamu seringkali merasa kurang

mensyukuri rahmat-Mu, namun segala pujian dan senandung keagungan takkan pernah
lupa kulantunkan untuk-Mu...

Muhammad SAW

The Prophet untuk prinsip dan
keteladanannya, sunnah Mu menjadikan hidup lebih hidup.
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Ibunda tercinta, dan tersayang “Indah Anggraeni”

Ayahanda tersayang “Sujono Notodipuro”

Doa tulus kepada ananda seperti air dan tak pernah berhenti yang terus mengalir,
pengorbanan, motivasi, kesabaran, ketabahan dan tetes air matamu yang terlalu mustahil
untuk dinilai, walaupun jauh, engkaulah sebaik — baik panutan meski tidak selalu
sempurna

Kakakku Tersayang “Ariyoga Widyasetyo Wahono”

Terima kasih “Kakakku” yang tiga tahun terakhir ini telah membantu membiayai
kuliahku hingga selesai, engkau menjadi bagian inspirasi dalam hidupku, perhatianmu,
dukungan, doa, kasih sayang, sangat berarti bagiku,,semoga kelak aku bisa membalasnya.

Adikku Tersayang “Retno Kusuma Nurhikmawati”

My Brother “Bagus Pamuko Sofiantoro”

Kebersamaan, dukungan, doa, kasih sayang, dan perhatian yang kalian berikan padaku,
Terima kasih “My Syster” maafkan jika kakakmu belum bisa menjadi contoh yang baik,
semoga engkau selalu jadi yang terbaik dan bisa lulus kuliah tepat waktu. Pesen kakak
selesain doloe kuliahnya trus krja n baru menikah. Key!!!

My Love “Chenes Setyo Widyanti”

Terima kasih atas kasih sayang, perhatian, dan kesabarannya yang telah diberikan
semangat dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini, semoga engkau pilihan yang terbaik
buatku dan masa depanku.” m@?>”

Motto:

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi (pula)
kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu
tidak mengetahui. (QS. Al-Bagarah, 2: 216)

Hal terbaek dalam hidup ini adalah ketika kita mempunyai nilai bagi orang laen

Takdir memberi kita atribut, tapi adakah yang tahu kemana lagi tangan nasib akan
membawa kita. Saat Tugas Akhir ini dimulai, siapa yang mengira bahwa semua harus
dijalani selama hamper satu tahun dan penuh dengan hambatan? Adalah ketentuan yang
kemudian kami ketahui bagaimana berakhirnya.

Kalau kita tidak pernah mencoba maka tidak akan tahu batas kemampuan kita “jangan
mudah kalah oleh rasa malas karena ia adalah musuh utama kesuksesan dunia-akhiratmu.

My pRend “Geo’04”
¥Setiap manusia adalah malaikat bersayap satu, dan hanya bisa
terbang jika saling berpelukan”

Aku takkan berhenti sampai disini,
tentunya aku akan selalu meminjam sayap kalian untuk bisa tetap terbang,
dan tentunya sayapku juga selalu ada jika kalian membutuhkannya.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menyoroti beberapa isu yang berkaitan dengan manajemen pertanahan
serta kemungkinan pemanfaatan Sistem informasi geografi (SIG) baik sebagai alat
untuk melakukan prediksi dan perencanaan jangka panjang maupun untuk
memonitor secara rutin perkembangan dan persoalan pertanahan. disimpulkan
secara umum bahwa manajemen pertanahan di indonesia harus dikembangkan
secara lebih progresif, sementara SIG merupakan sarana yang sesuai untuk
mendukung tercapainya tujuan manajemen sistem informasi pertanahan, yakni
efisiensi dan pengelolaan dalam pemilikan, penguasaan dan pemanfaatan tanah.

Penggunaan data geografis konvensional serta proses mengumpulan dan
editing data selain menghabiskan terlalu banyak waktu juga memiliki tingkat
kesalahan yang cukup tinggi. Selain itu, informasi geografis yang biasanya
diperoleh dari lapangan melalui lembaran-lembaran peta sudah tidak lagi relevan
ketika sudah melibatkan data dalam jumlah besar. Dan jugi\/ proses editing
dilakukan secara manual dengan cara memasukkannya kedalam database.
Hasilnya data menjadi tidak wuprodate dan tidak akurat. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dibuatlah suatu sistem informasi geografis yang
memungkinkan pengelolaan dan manajemen informasi data pertanahan yang
terpadu, menyangkut data grafis maupun data atribut dalam suatu bidang tanah
secara digital.

Teknologi Sistem informasi geografi (SIG) Dalam beberapa tahun terakhir
telah mengalami perkembangan yang sangat pesat saat ini. Diantaranya adalah
SIG mobile yang merupakan kombinasi dari sistem informasi geografis (SIG)
software, global positioning system (GPS), dan perangkat mobile computing.
Dimana SIG yang tadinya hanya digunakan di dalam lingkungan kantor menjadi
semakin fleksibel dan mampu digunakan di luar kantor secara mobile. Dengan
sistem ini, pengelolaan data geografis dapat dipetakan dalam bentuk digital
dengan tingkat keakuratan lebih tinggi serta informasi lebih wprodate.



Perkembangan teknologi mobile dewasa ini telah memungkinkan informasi
geografis ditampilkan dalam peta digital yang terintegrasi sehingga aplikasi SIG
dapat dijalankan pada perangkat yang terbatas seperti pocket pc yang biasa
disebut dengan teknologi SIG mobile. SIG mobile yaitu teknologi yang
mengaplikasikan penggunaan SIG pada perangkat mobile seperti laptop, PDA,
dan telepon selular.

Dengan melihat fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, penggunaan
SIG mobile diharapkan (paling tidak) pencatatan (recording), perubahan luas
tanah atau bidang dan atribut, serta penelusuran informasi dapat dilakukan lebih
cepat, sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat ditingkatkan dengan lebih
baik lagi.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal diatas, maka dalam tugas akhir ini diupayakan untuk
memperoleh solusi yang berkaitan dengan efektifitas dan efisiensi pengambilan
data dengan membuat suatu program tambahan yang diwujudkan berupa Menu
(Tools) tambahan pada ArcPad yang dibuat menggunakan Arcpad Application
Builder yang memungkinkan aplikasi S/G mobile dapat langsung
diimplementasikan dilapangan sebagai peta digital mobile computer atau peta
digital yang berjalan di sistem operasi Windows Mobile PDA (Personal Digital
Assistent) dengan bantuan koneksi GPS Bluetooth, sehingga dapat diketahui
kelebihan dan kelemahannya dalam menyajikan dan berbagi informasi yang dapat
di tambahkan secara realtime ke database dan aplikasinya, mempercepat analisis,
menampilkan, dan pengambilan keputusan informasi data pertanahan yang
uptodate dan akurat.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1. Maksud

Penelitian ini dimaksudkan untuk membuat Menu (700ls) tambahan pada
ArcPad yang dibuat menggunakan Arcpad Application Builder dengan bahasa
pemrograman VBScript yang memungkinkan aplikasi S/IG mobile dapat langsung
diimplementasikan dalam bentuk peta digital mobile computer atau peta digital



yang berjalan pada sistem operasi Windows Mobile PDA (Personal Digital
Assistent) dengan bantuan koneksi GPS Bluetooth yang terintegrasi pada program
arcpad.

1.3.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk melakukan identifikasi serta pengambilan
data di lapangan, sechingga informasi data pertanahan dapat disajikan secara
realtime ke dalam database dan aplikasi SIG mobile dengan Menu (Zools)
tambahan pada ArcPad yang dibuat menggunakan Arcpad Application Builder
dengan bahasa pemrograman VBScript.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :

1. Dengan Menu (7ools) tambahan pada ArcPad yang dibuat menggunakan
Arcpad Application Builder menggunakan bahasa pemrograman VBScript
dapat membantu tugas surveyor/ operator dalam mengevaluasi dan
memperbaiki hasil survey dilapangan/ lokasi pengambilan data di
lapangan serta menghindari kesalahan operator dalam pemrosesan data

2. Memudahkan pertukaran data antara pekerja di lapangan sebagai bagian
dari proses updating dan editing data, mempercepat analisis,
menampilkan, serta pengambilan keputusan informasi data pertanahan
yang uptodate.

3. Memudahkan dalam menyajikan dan berbagi informasi pertanahan yang
dapat ditambahkan secara realtime ke dalam database dan aplikasinya.

4. Menunjang sarana managemen data yang efektif dan efisien.

1.5. Batasan Masalah
Pada penelitian ini dibatasi dengan pembuatan Menu (7o0ls) tambahan
pada ArcPad yang dibuat menggunakan Arcpad Application Builder dengan
bahasa pemrograman VBScript untuk menyajikan sistem informasi pertanahan
berbasis mobile yang terdiri dari :
1. Inventarisasi data bidang beserta informasi terkait kadaster, meliputi :



- Id persil

- Status tanah

- Nama pemilik

- Bukti kepemilikan

- Letak/ Alamat bidang

- Status Kewarganegaraan

- Status kepemilikan tanah

- Jenis peruntukan tanah

- Luas lahan

- Gambar bidang(rumah)

Identifikasi serta pengambilan titik kontrol GPS.
Updating dan editing data spasial.

Transfer File.

Sistem yang digunakan adalah stand alone mobile SIG.

Lo v

1.6. Tinjauan Pustaka
Beberapa kajian yang telah dilakukan terkait dengan pembuatan Menu
(Tools) tambahan pada ArcPad aplikasi SIG berbasis mobile diantaranya :

a. JosE Carlos Martinez Llario, Department of Cartographic Engineering,
Geodesy and Photogrammetry. Polytechnic University of Valencia. Dalam
penelitianya yang berjudul : Customisation Of A Field Survey Database
Using Arcpad (2004)

Sebuah aplikasi ArcPad telah disesuaikan untuk pengguna dalam
mengumpulkan data di lapangan dengan PDA dan membuat database
secara langsung. Metodologi protocol diperoleh dari klien, maka hal itu
akan memungkinkan untuk menciptakan implementasi pribadi dan
aktivitas pengumpulan data secara mudah dan cepat. Kode VBScript dan
ADOCE digunakan untuk penyesuaian. Di masa depan modifikasi dari
aplikasi yang dapat digunakan PPC (Pocket Personal Computer) GPS
(Global Positioning System) perangkat dan mendapatkan nilai koordinat
dengan mobile phone atau langsung dari perangkat GPS. Modifikasi lain
yang mungkin adalah untuk meningkatkan atau mengubah struktur



aplikasi lain jika terdapat persyaratan yang berbeda dan juga untuk
meningkatkan pesan kesalahan atau petunjuk yang muncul selama
pengumpulan data. Data yang diperoleh dengan aplikasi siap untuk
digunakan dalam perangkat lunak GIS. Ini adalah cara cepat untuk
mendapatkan data di lapangan. PDA adalah sebuah komputer genggam
dengan sistem operasi yang dapat menyimpan dan menyediakan semua
jenis data, maka hal itu merupakan keuntungan bagi pengumpulan
lapangan karena data dapat dibawa di lapangan sebagai perangkat digital
mobile.

. Amy H. Haas GIS Analyst Vanasse Hangen Brustlin, Inc Dalam
penelitianya yang berjudul “Saving Time and Money Using a Customized
ArcPad Application”

Metodologi atau cara tradisional dalam pengumpulan data melibatkan
banyak langkah yang berulang-ulang, menambahkan banyak waktu untuk
proses dan banyak ruang untuk kesalahan. para ilmuwan biasanya akan
pergi ke lapangan dan membutuhkan waktu berhari-hari dan seringkali
melakukan observasi dan tangannya di atas kertas digitalisasi fitur peta
sedangkan semua sangat tidak praktis untuk GPS unit. Setelah tahapan
pelaksanaan proyek ini selesai, ilmuwan harus kembali ke kantor dan salah
satu jenis observasi dan gambar-gambar yang digitize menginstruksikan
diri sendiri atau orang lain untuk melakukannya. Langkah ini
memungkinkan untuk berbagai kesalahan misalnya, tulisan tangan tidak
atau salah tafsiran dari catatan lapangan dan gambar. Pada tahap ini,
sebuah proses yg berulang antara orang yang mengumpulkan informasi
dan orang yang memasukkan informasi, biasanya beberapa minggu lewat
sejak awal data dikumpulkan, meningkatkan kesempatan untuk entri data
kesalahan, kehilangan kertas dan tenaga kerja-intensif dan pengolahan
data. Semua pekerjaan ini harus selesai sebelum analisis, pelaporan,
pemetaan dan laporan tertulis bahkan dapat dimulai. Dengan
pengembangan dari ESRI ArcPad 7,01, mobile diveces dan GPS hand
held, bidang teknisi kini memiliki efisien, lebih efisien dan hemat biaya
untuk metode pengumpulan data.



Kajian di atas meliputi bagaimana merancang penerapan Menu (Tools)
tambahan pada ArcPad untuk “Earthworm Inventory” di wilayah Midwest;
”Saving Time and Money Using a Customized ArcPad Application”
pengembang dari Corporate Headquarters VHB/Vanasse Hangen Brustlin,
Inc. Kajian mengenai sistem informasi pertanahan berbasis mobile pada
tugas akhir ini, akan dikaji mengenai penerapan yang tepat untuk membuat
Menu (Tools) tambahan pada ArcPad yang sesuai dengan kebutuhan
informasi pertanahan.



BABII
DASAR TEORI

2.1. Manajemen Data Pertanahan

Manajemen data pertanahan adalah sistem pengelolaan data bidang tanah
(lokasi, ukuran, bentuk bidang, pemilikan/penguasaan, penggunaan dan
pemanfaatan tanah) dengan akurasi/ketelitian yang dapat dipercaya untuk tujuan
pemberian informasi keperluan pembanguan, dengan manajemen yang dibangun.
(I Made Yasa, MA, 2007).

Dalam era informasi saat ini peranan dan pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi semakin strategis dan mulai menguasai tata kehidupan
masyarakat, baik secara individu maupun organisasi. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah pula menyebabkan hubungan dunia menjadi tanpa
batas (borderless) dan menyebabkan perubahan sosial, ekonomi, dan budaya
secara signifikan dan berlangsung demikian cepat. Pemanfaatan teknologi
informasi dalam suatu sistem elektronik adalah penggunaan sistem komputer
secara luas yang mencakup perangkat keras, perangkat lunak, jaringan
komunikasi, serta data elektronik. Sistem ini adalah suatu sistem yang terpadu
antara manusia dan mesin yang mencakup perangkat keras, perangkat lunak,
prosedur sekitar, sumber daya manusia, dan substansi informasi yang mencakup
fungsi input, proses, output, penyimpanan dan komunikasi.

Pengelolaan data pertanahan dengan menggunakan teknologi informasi
merupakan sesuatu yang mutlak harus dilakukan hal ini berkaitan dengan
karakteristik data pertanahan itu sendiri yang bersifat multidimensi yang terkait
dengan masalah ekonomi, politik, pertahanan dan keamaman dan sosial budaya.
Pengelolaan data pertanahan itu sendiri harus terintegrasi suatu Sistem Informasi
dan Manajemen Pertanahan Nasional (SIMTANAS) yang mengalirkan informasi
antar seluruh unit organisasi baik di tingkat Kantor Pusat, Kantor Wilayah,
dan Kantor Pertanahan. Disamping sifat data pertanahan tersebut, juga
pengelolaan pertanahan secara elektronik ini untuk memenuhi tuntutan

masyarakat yang semakin meningkat untuk mewujudkan good governance



yang akhirnya akan berkaitan keterbukaan informasi untuk masyarakat dan
pertukaran informasi antar instansi pemerintah.

Seperti Negara lain, Indonesia harus mengatasi kelemahan sistem pencatatan
manual untuk mengembangkan SIMTANAS. Salah satu hambatan utama ialah
kurangnya pemetaan skala yang sesuai untuk beberapa aplikasi. Melalui BPN dan
aktivitas pendaftaran lainnya akan mengatasi masalah ini, namun butuh waktu.
Juga ada banyak masalah institusional, seperti kurangnya pemahaman oleh
birokrasi tentang pentingnya pengembangan SIMTANAS dan masalah dana,
kurangnya staff yang mampu mengembangkan sistem database primer, tanggung
jawab dan fungsi yang tidak jelas. (Bogaerts, 1988)

2.2, Sistem Informasi Pertanahan

Ciri utama sistem informasi adalah distribusi dan interaksi basis data. Sistem
informasi merupakan kesatuan elemen yang tersebar dan saling berinteraksi yang
menciptakan aliran informasi. Proses interaksi tersebut berupa proses data dengan
cara pemasukan, pengolahan, integrasi, pengolahan, komputasi atau perhitungan,
penyimpanan, serta distribusi data atau informasi. Perlu dibedakan antara data dan
informasi. Data merupakan fakta yang ada dan melekat pada suatu obyek seperti
nilai, ukuran, berat, luas, dan sebagainya. Sedangkan informasi merupakan
pengetahuan tambahan yang diperoleh setelah dilakukan pemrosesan dari data
tersebut. Nilai suatu informasi amat bergantung dari pengetahuan yang dimiliki
oleh pengguna. Dengan kata lain informasi merupakan sekumpulan data yang
relevan dan berkaitan (sesuai dengan tingkatan validitas dan reliabilitasnya), yang
diolah dan diproses menjadi bentuk yang mudah dipahami, disukai, dan mudah
diakses. Pengguna bebas memanfaatkan informasi sebagai pengetahuan, dasar
perencanaan, lkitasan pengambilan keputusan, sampai kepada hal yang sederhana
seperti hiburan.

Pengertian Sistem informasi dalam manajemen pertanahan terdiri dari
sistem informasi non spatial dan sistem informasi spatial (SIS). Sedangkan SIS
terbagi dua menjadi non resorce SIS dan resource SIS. Kemudian resource SIS
terbagi dua lagi, yaitu Sistem Informasi Geografi (SIG) dan Sistem Informasi
Pertanahan (SIP). (tanahkoe.tripod.com, di akses juli 2009).
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Gambar 2.1. Konsep Manajemen Data Spasial Pertanahan.
(tanahkoe.tripod.com, di akses juli 2009).

The Federation des Geometer (FIG) tahun 1981 mendefinikan Sistem
Informasi Pertanahan (SIP) sebagai: “... sarana untuk mengambil keputusan
hukum, administrasi dan ekonomi dan bantuan bagi perencanaan dan
pembangunan yang berisi sejumlah database tentang data acuan ruang dan
yang berhubung dengan tanah untuk pengumpulan, pembaharuan,
pengolahan dan distribusi data secara otomatis.

Dasar sistem informasi pertanahan adalah sistem acuan ruang yang seragam
untuk data suatu sistem, yang juga mendukung hubungan data dalam sistem
dengan data terkait lainnya....”(Lunnay, 1998).

Terdapat banyak unsur penting dalam membangun Sistem informasi
pertanahan. Sebuah sistem informasi pertanahan yang baik akan menunjang
terciptanya sistem perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan pemantauan
pendayagunaan sumberdaya lahan dan penataan ruang maupun transaksi jual beli
atau perpajakan tanah secara efektif. Dengan kata lain, sangat diperlukan sistem
registrasi tanah yang minimal mencakup data kadaster, pemilikan serta jenis hak,
dalam bentuk peta. Demikian pula, sesungguhnya diperlukan data mengenai
transaksi yang sudah terjadi serta pemutahiran data pemilik dan lainnya. Hal ini

khususnya sangat diperlukan untuk penilaian nilai properti guna keperluan



perpajakan. Idealnya, diperlukan suatu sistem data kadastral baku yang berlaku di

Indonesia bahkan secara nasional. Pembangunan sistem informasi manajemen
pertanahan nasional (KEPRES No 34 Tahun 2003, pasal 1b), antara lain meliputi:

1

penyusunan basis data tanah-tanah aset Negara/pemerintah/pemerintah
daerah di seluruh Indonesia

penyiapan aplikasi data tekstual dan spasial pelayanan pendaftaran tanah
dan penyusunan basis data penguasaan dan pemilikan tanah, yang di
hubungkan dengan e-Govenmment, e-commerce dan e-payment.
pemetaan kadastral dalam penggunaan dan pemanfaatan tanah dengan
menggunakan teknologi informasi untuk menunjang kebijakan
pelaksanaan /andreform dan pemberian hak atas tanah.

pembangunan dan pengembangan pengelolaan penggunaan dan
pemanfaatan tanah melalui sistem informasi geografi, dengan

menggunakan penetapan zona sawah beririgasi dalam rangka

memelihara ketahanan pangan nasional.
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Gambar 2.2. Gambaran Umum SIMTANAS (BPN, 2003)

Masalah utama yang dihadapi dalam penataan pertanahan dan penataan

ruang adalah ketersediaan yang masih sangat terbatas, padahal untuk kepentingan

ini sangat diperlukan informasi yang akurat dan rinci.

Hingga dewasa ini belum ada suatu pendataan tanah yang sistematik dan

kontinyu, sehingga tidak mengherankan bila peta pertanahan yang seharusnya
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dibuat berdasarkan pendataan tersebut belum lengkap adanya. Padahal data dan
peta seperti ini diperlukan bukan saja untuk keperluan perencanaan, namun juga
untuk perpajakan. ldealnya pencatatan seperti ini harus dilakukan baik untuk
wilayah perkotaan maupun perdesaan, bahkan untuk wilayah yang belum
berkembang sekalipun. Kendala yang dihadapi pada dewasa ini adalah sangat
terbatasnya sumberdaya manusia maupun peralatan teknis untuk dapat
mengembangkan teknologi canggih ini guna kepentingan perencanaan,
pelaksanaan serta pemantauan pendayagunaan sumberdaya lahan, khususnya di
daerah.

Penanganan pertanahan suatu wilayah dalam suatu sistem informasi
pertanahan yang mutakhir, akurat dan sejalan dengan dinamika pembangunan
perkotaan yang semakin tinggi. Informasi ini di kumpulkan, di olah, di simpan
dan di sajikan dalam suatu sistem pertanahan melalui perangkat komputerisasi.
Manfaat Sistem Informasi Pertanahan :

1. Memberikan Informasi yang cepat dan akurat dibidang pertanahan

2. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam kebutuhan dibidang
informasi pertanahan

3. Memperkecil kemungkinan terjadinya sengketa di bidang pertanahan

4. Memberikan kemudahan dalam monitoring perkembangan di bidang
pertanahan

Dalam penelitian ini Sistem informasi pertanahan berbasis mobile
merupakan integrasi antara data spasial berupa peta digitasi wilayah studi
penelitian yaitu Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Malang dengan
atribut berupa data administrasi dan data persil yang terkait dengan informasi
kadaster. Secara garis besar informasi yang dihasilkan dalam sﬁ& kasus ini
adalah : informasi admnistrasi kelurahan, informasi persil, informasi fasum,
informasi jalan, informasi lokasi titik dasar teknik atau titik kontrol peta.

Berikut adalah tahapan proses penyajian informasi data pertanahan :
1. Pengambilan Titik Kontrol (titik dasar teknik)

Adalah Titik Kontrol Tanah dengan bentuk dan ukuran tertentu serta
mempunyai informasi koodinat Easting, Northing (X,Y) yang berguna sebagai
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titik kontrol pengukuran bidang dengan menggunakan GPS geodetic, sedangkan
GPS handheld yang digunakan pada tugas akhir adalah sebagai koordinat
pendekatan beserta informasi lokasi titik kontrol. Berikut daftar contoh titik
kontrol (titik dasar teknik) dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. Daftar Titik Kontrol(titik dasar teknik)

Easting (X) | Northing (Y) Z | Picture Nama_Titik | Lokasi Tanggal
676958.226 | 91204285443 | 0 | DATDT.jog | TOT 1 | ji. Tlogomas | 09/05/09

676954.206 | 9122434.4858 | 0 | D:\TDT\2.jpg TDT 2 | jl. Tlogo indah | 11/06/09

2. Inventarisasi Data Tekstual

Kegiatan tersebut dimaksudkan sebagai upaya untuk memperoleh data
tekstual kadaster yang berbasis bidang tanah secara komprehensif dan sistematis
dari seluruh batas yurisdiksi desa/kelurahan. Secara komprehensif dimaksudkan
bahwa inventarisasi ini dilakukan secara terpadu mengenai berbagai aspek yang
berhubungan dengan data penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan
tanah pada setiap bidang tanah yang ada di setiap desa/kelurahan. Bersifat
sistematis, bermakna bahwa data tekstual akan dapat mengungkapkan tentang
pemilikan, penguasaan, penggunaan dan pemanfaatan tanah di setiap desa atau
kelurahan. Untuk lebih jelasnya inventarisasi data tekstual, dapat dilihat pada
tabel 2.2. Diharapkan hasil Inventarisasi tersebut dapat merumuskan kebijakan,
perencanaan, penataan dan pengendalian P4T atau landreform yang pada
gilirannya setiap jengkal tanah dapat memberikan sebesar-besar kemakmuran
rakyat yang berkeadilan.

Tabel. 2.2. data bidang beserta informasi terkait dengan kadaster

ID_ | Nama_ | Status_ Letak_ Status_ Bukti_ :::::—6
Bidang | Pemilik Tanah Bidang Kepemilikan | Kepemilikan (m?)
671 RANU ;22::" JI.Tlogo Suryo 4 | Perorangan | Akta Jual-Beli | 500
42 RIONO | pan@ | i Tiogo Indah 7 | Perorangan | (Akta Hibah) | 600
32 SULIATI ;:ﬂ::’ J.Tlogo Indah 6 | Perorangan | (Akta Hibah) | 850
31 WARI | 130@h | i Tiogo Indah 5 | Perorangan | (Akta Hibah) | 750
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3. Updating dan Editing Peta Bidang

Penambahan dan perubahan peta bidang yang menyajikan bentuk, ukuran
serta lokasi dari setiap bidang tanah yang dikuasai, dimiliki, digunakan, dan
dimanfaatkan oleh seseorang, badan hukum, yayasan yang terdapat didalam satu
wilayah pemetaan. Berikut daftar data penambahan dan perubahan bidang dapat
dilihat pada tabel 2.3.

Tabel. 2.3 Daftar data ukuran penambahan dan perubahan bidang

batas | Batas Batas Batas Batas Batas Batas Batas

timur | timur laut | Tenggara barat barat laut | Barat daya | utara selatan
(m) (m) (m) (m) (m) (m) (m) (m)
10 10 15 10 5 16 10 10
4 5 8 20 2 14 20 20
21 3 10 10 30 13 10 10
22 45 77 15 20 11 20 20

2.3. Basis Data Sistem Informasi Pertanahan

Pengertian basisdata merupakan fakta yang mewakili suatu objek seperti
manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan sebagainya, yang dapat diartikan
sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang saling
berhubungan satu sama lain. Basisdata menurut (E/masri, 1994) dan (waljianto,
2000:12) lebih dibatasi pada arti implisit yang khusus, yaitu :

a. Basisdata merupakan penyajian suatu aspek dari dunia nyata ("real word"
atau "miniword"). Misalnya basisdata perbankan, perpustakaan,
pertanahan, perpajakan dan sebagainya.

b. Basisdata merupakan kumpulan data dari berbagai sumber yang secara
logika mempunyai arti implisit sehingga data yang terkumpul secara acak
dan tanpa mempunyai arti, tidak dapat disebut basisdata.

c. Basisdata perlu dirancang, dibangun dan data dapat digunakan oleh
beberapa pemakai serta beberapa aplikasi yang sesuai dengan kepentingan
pemakai.

Menurut (Waljiyanto, 2000:12) dari batasan di atas, dapat dikatakan bahwa
basisdata mempunyai berbagai sumber data dalam pengumpulan data, bervariasi
derajat kejadian dari dunia nyata, dirancang dan dibangun agar digunakan oleh
beberapa pemakai untuk berbagai kepentingan.
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Pengolahan basisdata dilakukan secara manual ataupun dengan komputer.
Basisdata berbasis digital dapat dikelola baik oleh sekumpulan program aplikasi
untuk suatu kepentingan baik oleh sistem manajemen basisdata (SMBD).
Gabungan antara basisdata dan piranti lunak SMBD di dalamnya program aplikasi
yang dibuat dan bekerja dalam satu sistem disebut sistem Basisdata. Menurut
(Waljiyanto, 2000:20) model data yang dapat digunakan dalam SMBD adalah :

a. Model data hirarki, dalam model data hirarki data disusun menurut
struktur pohon. Tiap entitas pada tingkat atas (induk) mempunyai satu atau
lebih sub-entitas (anak), tiap entitas hanya boleh mempunyai satu induk.

b. Model data jaringan, dalam model data jaringan tiap entitas dapat
mempunyai banyak induk atau banyak anak.

c. Model data relasional, dalam model data relational tidak terdapat hirarki
atau jenjang dalam medan rekaman data dan setiap medan data dapat
dijadikan kunci data. Data rekaman disusun dari nilai yang berhubungan
yang disebut bans. Bans ini akan tersusun membentuk satu tabel, yang
tersimpan dalam satu berkas. Tabel-tabel ini secara keseluruhan
merupakan penyajian data atribut data yang saling berhungan.

Basis data memiliki prinsip utama yaitu pengaturan data atau arsip. Tujuan
utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data atau
arsip dengan memakai media penyimpanan elektronis seperti disk (disket atau
hardisk). Suatu basis data menitikberatkan kepada pengaturan, pemilihan,
pengelompokkan, pengorganisasian data yang akan kita simpan sesuai fungsi atau
jenisnya. Pemilahan, pengelompokkan, pengorganisasian ini dapat berbentuk
sejumlah file atau tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian, kolom-kolom,
field-field data dalam setiap file atau tabel. Adapun keuntungan menggunakan
Sistem Manajemen Basis Data (SMBD) :

1. Kepraktisan, sebagai media penyimpanan sekunder yang berukuran kecil
tetapi padat informasinya.

2. Bank data, yaitu mengolah data dan informasi, dimana fenomenanya dalam
database yang terorganisasi.

3. Kecepatan, mesin dapat mengubah data jauh lebih cepat dari pada manusia.

4. Kekinian, informasi yang tersedia pada DBMS akan bersifat akurat.
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R N o W

Mengecek keamanan data (security data).

Menghindari adanya redundant data dan tidak konsistensinya data.
Menjamin adanya pembakuan data (stkitartation).
Memungkinkan adanya berbagai pemakaian data (data sharing).

l Peta > Digitasi
Remote
lS)eax::mg | Basis Data
Spasial
A
Peta Bidang Sistem Sistem
Digitasi Reformat Manajemen Informasi
Spasial Basis Data Pertanahan
Data PRI
Tekstual Masukan Basis Data Aplikasi
Bidang Data Non-Spasial User

Gambear 2.3, Jenis data yang ada dalam Sistem Informasi Pertanahan.

2.3.1. Konsep Penyusunan Database
Dalam model rasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel,
dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom.

Baris dikenal sebagai Record dan kolom dikenal sebagai Field. Perpotongan

antara baris dan kolom memuat suatu nilai data. Setiap kolom dalam tabel tersebut

berelasi dengan kolom yang lain. Relasi yang terjadi bisa satu ke satu, satu ke
banyak atau banyak ke banyak (Suprapto, 2000).

Dalam memahami sebuah tabel didalam basis data konsep yang perlu

diperhatikan adalah :

1. Duplikasi data (data yang sama atau double), merupakan sebuah data yang

mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi tidak boleh dihapus, karena

informasi itu akan hilang.
2. Redundent (pengulangan yang berlebihan dari data), merupakan sebuah atribut

yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama tetapi boleh menghapusnya,
karena informasi tidak akan hilang. Hal-hal yang dilakukan dalam
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penghilangan data redundant adalah dengan cara memisahkan tabel yang
dibuat lebih dari satu tabel.

3. Repeating groups (pengulangan), merupakan perpotongan baris dan kolom
yang terdiri dari nilai gkita.

2.3.2. Data Konseptual Basis Data
Perancangan basis data merupakan langkah untuk menentukan basis data

yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna (Suprapto, 2000).

Dalam model data konseptual digunakan konsep entity, atribut dan hubungan

(relationship). Pengertian ketiga komponen konseptual tersebut adalah:

1. Entity (entitas), sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh enterprise
sebagai sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi diidentifikasi
sebagai sesuatu yang unik dan penggambaran data yang disimpan. Pada model
relasional, entitas akan menjadi tabel.

2. Attribut, merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu entity.

3. Hubungan, bagian dari bumi yang digambarkan atau dimodelkan database,
bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

2.3.3. Struktur Basis Data
Basis data memiliki struktur dan karakteristik tersendiri untuk membantu
pemilihan, pengelompokan dan pengorganisasian suatu data. Basis data memiliki
beberapa struktur yaitu :
1.  Struktur database Hirarki, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai
beberapa karakteristik, yaitu :
a. Struktur databasenya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu
orang tua).
b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.
¢. Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah kompleks.
d. Tidak fleksibel dalam query data (pola hanya keatas dan bawah, tidak
bisa akses perpotongan dari kumpulan data).
e. Hubungan data one 70 one(1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan.
Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redundant harus ada.
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Poligon I Poligon II

Gambar 2.4, Struktur database Hirarki

Struktur database Network, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai
beberapa karakteristik, yaitu :
a. Struktur databasenya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai
lebih dari satu orang tua).
b. Tidak ada redundant tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan
kumpulan data).
c. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.
d. Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.
e. Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dikuasai atau dihandel.

PETA
II
a c d c d

2]

Gambar 2.5. Struktur database Network
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Struktur database Relational, merupakan model yang paling sederhana,

sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang paling

populer saat ini, Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua

(yang disebut relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi tersusun atas
baris dan atribut. (Seperti terlihat pada gambar 2.6.)
Struktur database Relational mempunyai karakteristik, yaitu :

a.
b.

Penggunaan desain metodologi.

Struktur databasenya yang simpel dan sederhana (semua data disimpan
didalam dua dimensional tabel).

Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many
(M:N) dapat dihandel.

Tidak ada data redundant (normalisasi tabel).

Sangat baik dan stkitart query (SQL).

POLIGON | POLIGON

MKP | I II

POLIGON | GARIS

I A[B[C[D
|,
II c|EJF[q,
GARIS | TITIK AWAL | TITIK AKHIR
A 1 2
—|B 2 3
—[C 3 4
— D 1 4
—[E 4 5
— [F 5 6
— |G 3 6
., |
GARIS | X AR
A
B
C

Gambar 2.6. Struktur Database Relational
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Object-Oriented, mempunyai beberapa karakteristik, yaitu :
a. Sangat cocok untuk situasi/persoalan yang sangat kompleks.
b. Teknologi masa depan yang menjanjikan.

c. Belum tersedia cukup banyak dipasar.

2.3.4. Model Data Sistem Basis Data

Dalam model data konseptual digunakan konsep entitas (entity), atribut

(attribute), dan hubungan (relationship). Pengertian ketiga istilah tersebut

masing-masing adalah :

1.

Entitas (entity), sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh file sebagai
sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi diidentifikasi yang unik
dan penggambaran data yang disimpan. Pada model relational, entitas
akan menjadi tabel.

Atribut (attribute), merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh
suatu entity.

. Hubungan (relationship), bagian dari bumi yang sedang digambarkan atau

dimodel basis data, bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

2.3.5. Konsep Hubungan Antar Entitas (E-R)

Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga

macam kemungkinan, yaitu :

1.

Hubungan satu ke satu (1:1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu nilai

entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

a.
b.

Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan
identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua
entity tersebut.

Hubungan satu ke banyak (1:N), artinya satu nilai entity berhubungan dengan

beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :
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3. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-masing
untuk entity tersebut. Kenudian tempatkan identifier dari entity derajat 1 ke
entity derajat N.

a. Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan
kedua entity tersebut.

4. Hubungan banyak ke banyak (M:N), artinya beberapa nilai entity berhubungan
dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk
hubungan.

b. Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat
hubungan (M:N) menjadi derajat hubungan (1:N) dan (N:1).

2.4. SIG Mobile
2.4.1. Konsep Dasar

Komputasi mobile membuat suatu perubahan mendasar deﬁgan
menambahkan kemampuan untuk dapat menggunakan teknologi SIG langsung di
lapangan sehingga informasi geografis dapat diakses kapan pun dan di mana pun
dengan informasi yang lebih akurat dan selalu terupdate. Hal ini memungkinkan
pengguna dapat melakukan analisis terhadap informasi geografis melalui interaksi
secara langsung dengan lingkungan sekitarnya. Teknologi tersebut dikenal dengan
teknologi SIG mobile, yaitu teknologi yang mengaplikasikan penggunaan SIG
pada perangkat mobile seperti laptop, PDA, dan telepon selular. (Peng, Zhong
Ren, Tsou, Ming Hsiang. Internet GIS, 2003). SIG mobile merupakan integrasi
dari satu atau lebih teknologi-teknologi berikut:

1. Sistem Informasi Geografis

2. Perangkat mobile

3. Global Positioning Sistems (GPS)

4. Komunikasi nirkabel untuk pengaksesan SIG melalui internet

(http://www.esri.com/software/arcgis/about/mobile gis.html, diakses Juli 2009).
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Meskipun demikian, dibalik dari kelebihan-kelebihannya, SIG mobile tetap
memiliki keterbatasan terkait dengan mobile device dan koneksi wireless-nya.
Mobile device dengan ukuran yang relatif kecil menyebabkan keterbatasan akan
konsumsi daya (power), memori, dan layar antarmuka. Kekurangan lainnya yaitu
untuk arsitektur SIG mobile yang menggunakan koneksi nirkabel. Koneksi
nirkabel memungkinkan kemungkinan kehilangan konektivitas tinggi akibat
banyaknya gangguan di udara, pembatasan frekuensi oleh regulasi yang ada,
bandwith yang relatif kecil, delay tinggi, dan keamanannyé rendah karena
menggunakan shared medium.

2.4.2. Global Positioning Sistem

Global Positioning System (GPS) adalah satu-satunya sistem navigasi satelit
yang berfungsi dengan baik. Sistem ini menggunakan 24 satelit yang
mengirimkan sinyal gelombang mikro ke Bumi. Sinyal ini diterima oleh alat
penerima di permukaan, dan digunakan untuk menentukan posisi, kecepatan, arah,
dan waktu. Sistem ini dikembangkan oleh Departemen Pertahanan Amerika
Serikat, dengan nama lengkapnya adalah NAVSTAR GPS.
(http.//id wikipedia.org/wiki/Global_Positioning_System, di akses juli 2009)

GPS pada mulanya dibuat untuk aplikasi militer, tetapi pada tahun 1980
pemerintah memperbolehkan penggunaan sistem tersebut untuk masyarakat sipil.

GPS dapat bekerja pada berbagai cuaca, di mana pun, dan selama 24 jam sehari,
serta tidak dikenakan biaya.

Satelit GPS mengelilingi bumi dua kali sehari melalui orbitnya untuk
mengirimkan sinyal informasi ke bumi. GPS receiver menerima informasi ini dan
menggunakan triangulation untuk menghitung posisi penggunanya. Pada
dasarnya, GPS receiver membandingkan antara waktu pengiriman sinyal dari
satelit dengan waktu sinyal diterima oleh receiver. Perbedaan waktu ini akan
memberitahukan GPS receiver seberapa jauh jarak satelit. Dengan melakukan
pengukuran jarak dari beberapa satelit, GPS receiver dapat menentukan posisi
user dan menampilkannya pada peta digital.

GPS receiver harus mengunci sinyal setidaknya dari tiga satelit untuk dapat
menghitung posisi dan melacak pergerakan user dalam 2 dimensi (latitude dan
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longitude). Dengan menggunakan empat atau lebih satelit, receiver akan mampu
menentukan posisi user dalam 3 dimensi (latitude, longitude, dan altitude).
Setelah posisi user ditentukan, unit GPS dapat menghitung informasi lainnya,
seperti kecepatan, muatan, jejak (track), jarak perjalanan, jarak ke tempat tujuan,
waktu matahari terbit/terbenam, dan sebagainya.

(http://www8. garmin.com/aboutGPS/, di akses juli 2009)

2.4.3. Arsitektur SIG Mobile

Arsitektur SIG mobile dapat diklasifikasikan menjadi lima, yaitu Stand-
Alone Client, Client- Server, Distributed Client-Server, Services, dan Peer to
Peer.(http://1bs360.directionsmag.com/Articles/MobileGIS. pdf, Diakses Juli 2009

2.4.3.1. Stand-Alone Client

GIS Software

e

Custom Application

GeoData

Gambar 2.7. Arsitektur Stand-Alone Client

Stand-Alone Client merupakan arsitektur SIG mobile yang paling sederhana
Pada arsitektur ini, seluruh aplikasi berada pada mobile device. Device
menyimpan data geografis (geodata), software SIG mobile untuk membaca dan
menampilkan data, serta custom applikasi yang dibangun di atas software SIG.
Pendekatan lainnya yaitu dengan mengembangkan custom application yang
mampu membaca dan menampilkan geodata secara langsung, tanpa memerlukan
software SIG secara terpisah. Arsitektur jenis ini memiliki keterbatasan. Pertama,
resource hardware dari mobile device membatasi jumlah geodata yang dapat di-
support oleh aplikasi. Kedua, arsitektur ini tidak memungkinkan komunikasi
dengan aplikasi lain ataupun kolaborasi dengan aplikasi sejenis.
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2.4.3.2. Client-Server
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Gambar 2.8. Arsitektur Client-Server

Arsitektur client-server merupakan salah satu bentuk arsitektur yang dapat
menutupi keterbatasan yang ada pada arsitektur stand-alone client. Pada arsitektur
ini geodata disimpan dalam komputer yang terpisah dari mobile device dan
disajikan kepada client melalui server SIG. Customized application sama dengan
arsitektur stand-alone client, hanya perlu diubah pada konfigurasi software SIG-
nya, di mana sekarang software SIG harus mengambil geodata dari server SIG.
Kelebihan arsitektur ini dari arsitektur stand-alone client yang pertama yaitu
jumlah geodata dibatasi oleh resource server yang secara virtual tidak terbatas.
Kedua, multiple mobile device yang menjalankan aplikasi yang sama dapat
mengakses server secara bersamaan, yang memungkinkan arsitektur multi-user
yang potensial. Kekurangan dari arsitektur ini yaitu perlunya konektivitas yang
baik. Apabila konektivitas tidak mendukung dikarenakan faktor jarak,
interferensi, serta factor penghalang lainnya, mobile device tidak akan dapat
berkomunikasi dengan server SIG schingga aplikasi tidak dapat mengakses
geodata. Karena konektivitas seringkali tidak konsisten dan menjadi
permasalahan umum pada aplikasi mobile, penggunaan arsitektur ini juga perlu
dipertimbangkan.
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2.4.3.3. Distributed Client Server

GIS Server

3

GeoData 4—— Distributed
Framework

GIS
Software 4— Cusiom App

Mobile Device
Gambar 2.9. Arsitektur Distributed Client Server

Untuk mengatasi permasalahan ketidakkonsistenan konektivitas pada
arsitektur  client server, diperlukan dua konsep sistem terdistribusi,
yaitupersistence dan resource management.

a. Persistence : ketika mobile device tidak dapat terhubung ke server, secara
persistent mobile device mencoba untuk reconnect.

b. Resource Management : ketika mobile device tidak dapat terhubung ke
server, mobile device dapat menggunakan sekumpulan cached data yang
ditempatkan pada mobile device.

Komponen yang dapat menangani persistence dan resource management
disebut distributed framework. Arsitektur ini dapat mendukung sebagian aplikasi
SIG mobile agar robust dan reliable, tetapi, tidak memungkinkan extensibility
pada back end.

2.4.3.4. Services

GeoDat 4— Distributed GeoDat 4 Distributed
Framgwor Framgwor
GIS I GIS I
Softwar € Custom App Softwar € Custom App
Mobile Device Mobile Device

Gambar 2.10. Arsitektur Services
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Untuk dapat menyediakan kemampuan ekstensibilitas back-end, arsitektur
services memkitang server SIG sebagai web service dan memungkinkan web
service lainnyan menjadi bagian dari aplikasi. Selama web service menggunakan
protokol komunikasi yang sama, mobile device dapat berkomunikasi dengan
mereka. Web service juga dapat berkomunikasi dengan web service itu sendiri.
Protokol komunikasi umum yang digunakan adalah SOAP XML, yaitu stkitar
yang digunakan untuk bertukar pesan antar komponen software. Arsitektur ini
mendukung komunikasi yang robust antara sejumlah mobile deyice dan juga

web service.

2.4.3.5. Peer to Peer

p > Distributed
GeoData Framework
GIS
Software ¢~ Custom App

Mobile Device

. o \
¢ > Distributed )
GeoData Framework GeoData ‘__’Distributed
GIS $ Framework
Software <4—p Custom App GIS o
4— Custom
Mobile Device Software Arp
Mobile Device

Gambar 2.11. Arsitektur Peer to Peer

Arsitektur peer- to-peer juga merupakan arsitektur alternatif yang dapat
dipilih untuk mengatasi keterbatasan yang ada pada arsitektur stand-alone client,
karenaarsitektur ini memungkinkan komunikasi antara mobile device. Karena
server tidak tersedia untuk menyimpan geodata, data harus disimpan di dalam
device. Tetapi jika setiap mobile device menyimpan 100% data, arsitektur ini
akan memiliki keterbatasan yang sama dengan arsitektur stand-alone client.

2.5. Software Aplikasi Sistem Informasi Geografi (SIG)
2.5.1. ArcMap ArcGIS 9.2

Arcgis merupakan salah satu perangkat lunak desktop system informasi
geografi dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI (Environmental
Research Institut, Inc). dengan arcgis pengguna dapat memiliki kemampuan untuk

melakukan visualisasi, mengexplore, menjawab query (basisdata spasial dan non
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spasial), menganalisa data secara geografis, dan sebagainya. Terdapat 4 macam
pada ArcGIS Desktop yaitu; ArcReader, ArcView, ArcEditor serta Arclnfo.
Kemampuan perangkat SIG ArcMap ArcGIS 9.2 dapat dijabarkan sebagai berikut

a. pertukaran data : membaca dan menulis data dari dan dalam format
perangkat lunak SIG lainnya.
b. melakukan analisis statistic dan operasi matematis

menampilkan query spasial maupun atribut

e

d. menampilkan informasi (basisdata) spasial maupun atribut

membuat peta tematik.

Proses Join Data Spasial dan Non Spasial di ArcMap ArcGIS 9.2 bisa di
lihat pada gambar di bawah ini.

oo

Penggabungan Data Spasial dan Non Spasial/ Join
Item di ArcMap ArcGIS 9.2

E iittributes of Hook!

on| LAYR | DPESL | POMLKPE | KELURAK[KECAMATAN] KOTA| AREA_WD_| RETERAIGAN | A
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| 2eandpra 2500 Topess  Lowdweu Mewg 113 Teied
|| tandpea o WaR Togoss  Lowvou  beimg 7 T
| ¢eondpan R Togmss  Lowweu Mowy 28 Tehpen
|5 and pest BT Topest  Lowkww Miwy 2 Tehies
| o Pl E3 Topess  Lowhvs Mg 7 Teshiud
| 7ot P BN T Lowhwes Miwg 12 Tespe
| 8 BundPu BURPSMOI  Togmss  lowkweu Mg 170 T
| 9tond P 2 6Tt T Lowcw Mimg 112 Tehiud
| 10 bond et BIRSIWON  Topmes  Lowcwsy My 167 TananPai
| 1 tond et T SRINAMAD Topmss  lowtwens Mg 16T onPa
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Export Semua File *.SHP yang sudah di join menjadi File
Arcpad Project Manager (*.APM) di ArcGIS 9.2 (Esri

Gambar 2.12. Tampilan proses joint data spasial dan non spasial

Untuk menyimpan hasil join, klik kanan pada icon yang akan di simpan — Save

As Layer file pada folder hasil join - Save
2.5.2. ArcPad SIG Mobile 8.0

ArcPad adalah software SIG mobile dan aplikasi pemetaan menggunakan

handheld dan mobile device. ArcPad memiliki kemampuan untuk merekam,
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analisa, dan menampilkan infomasi geografis, tanpa menggunakan peta
hardcopy/cetakan. Kelebihan ArcPad diantaranya adalah :
1. Mengintegrasikan antara GPS, rangefinders dan digital camera ke dalam

satu kesatuan koleksi SIG data.

2. Memudahkan pertukaran data antara pekerja di lapangan sebagai bagian

dari updating data dan pengambilan keputusan.

3. Meningkatkan jumlah pengambilan SIG data dengan akurasi tinggi dan
memudahkan untuk updating data.
(http://www.esri.com/software/arcpad/about/mobile_gis.himl, diakses Juli 2009).

ArcPad adalah sofiware alternatif yang sangat terjangkau, sehingga mudah

untuk mengumpulkan banyak informasi geografis dengan akurasi cukup tinggi.

Kunci fitur ArcPad adalah kemampuan untuk menampilkan berbagai informasi

geografis dan atribut. ArcPad mendukung dan vektor Raster data dalam

multilayered lingkungan. Pengguna dapat menggabungkan vektor dan Raster data

dengan batasan yang hanya kecepatan dan kapasitas memori perangkat keras yang

digunakan.
1. Manajemen data pada arcpad project yang di hasilkan dari proses join
geodabate dari ArcMap.
Sistem Manajemen
Data (Arcpad Project)
v
v v
Tampilan Peta digital pada Tampilan Tabel of Contents arcpad

SrAE-GhH-H-0-~
[ @-E=@-h-lo@

¥
676640.3 91224339 m 1.:5-20 v

SvREE~-SH -0~

O~ E-Q M 72
Avo v N

| |

£ Loyers | 8] Legend| < Snapping|

3| Tie [ @] /5 Fiename @&
[~ S2GPS Tracklog &
™ E3MepGrid &
M <> Tik_Kontiol F P Tik Kontrolthp &
~  $Jaan ™ T Jalanshp

M € sungai_news " K i t
& Saluan_Now [T [T Salwan_Newshp ¥
M € parcel_new " [T pacelnewsho 3¢
4> kekuahan T T keksahanshp

< >

e

Gambar 2.13. Tampilan Peta digital pada arcpad project
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Dengan adanya GPS yang telah dikonfigurasi untuk bekerja dengan arcpad
seperti pada Trimble Juno, maka software ini juga dapat berfungsi sebagai
field mapping software, keperluan navigasi dan mobile SIG sekaligus.
Kemampuan tersebut jelas-jelas jauh melibihi aplikasi navigasi lain seperti
mapking, nusamap dan lainnya. Arcpad ini akan mengalami peningkatan
kecepatan loading data dan pengolahan data bila digunakan pada windows
mobile 5 dibandingkan dengan versi sebelumnya windows mobile 2003.
2. Navigasi dengan GPS

ArcPad menawarkan integrasi dengan opsi GPS atau global posisitioning
sistem. Dengan GPS opsional terpasang, ArcPad menampilkan sebuah posisi
kita saat ini pada peta secara real time. Posisi koordinat akan segera tersedia
di layar pada peta. GPS data dapat dicatat sebagai trek log (disimpan sebagai
titik shapefle) atau sebagai poin (sering disebut sebagai titik arah), polygons,
dan polylines dalam shapefile. ArcPad mendukung banyak data pilihan

k’ ArcPad
IER@L |- % |- 8l & 2

A6Y22°'57. 435N
6U14°25.8437E

[S07887.1 171506 m 1) S

5

[ e GPS packiog o iog

e path you have raveled Use the compass o view
te direction fom the
cument GPS position fo the

sefected destinadon in red.

Gambar 2.14. GPS navigation pada arcpad
(http://www.esri.com/sofiware/arcpad/about/mobile_gis.html, diakses Juli 2009).

3.  Dokumentasi dengan Kamera Digital
Dukungan untuk kamera digital sekarang terintegrasi dengan ArcPad, yang
memungkinkan pengguna untuk memasukkan visual rekaman sebagai
bagian dari proses pengumpulan data field. ArcPad dapat langsung

mengontrol kamera yang terhubung untuk menampilkan foto , lalu
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mengambil foto. Foto bisa dihubungkan ke lokasi sebenarnya di mana ia

Gambar 2.15. fitur kamera digital di dalam arcpad
(http.//'www.esri.com/software/arcpad/about/mobile _gis.html, diakses Juli 2009).

2.5.3. Arcpad Application Builder
ArcPad Aplikasi Builder adalah pengembangan kerangka kerja untuk
Customisasi Framework untuk ArcPad mobile SIG project. Pembuatan
Customisasi tools disesuaikan untuk solusi pemeliharaan data dan sangat penting
untuk memastikan integritas dan nilai data SIG. Kemampuan menangkap secara
akurat atribut dan data spasial secara langsung di lapangan akan meningkatkan
efisiensi dan mengurangi waktu yang dihabiskan untuk memasukan atau
memperbaiki data ke dalam database SIG untuk kembali ke kantor. Dengan
ArcPad Aplikasi Builder, Kita dapat:
1. Desain kustom entri data untuk merampingkan bentuk data
2. Memastikan integritas data oleh memvalidasi data secara langsung di
lapangan
3. Desain kustom permintaan formulir dengan cepat dan efisien untuk
menemukan data di lapangan
Merancang aplikasi untuk pengguna dan tingkat keahlian khusus bidang tugas.
Menulis skrip yang berinteraksi dengan ArcPad internal objek seperti VBScript
yang kemudian mengembangkan skrip untuk mendukung pembuatan custumise
tools aplikasi mobile SIG. (htip:/www.esri.com/software/arcpad/appbuilder. html,
diakses Juli 2009).

4. Membuat toolbar baru yang berisi built-in dan alat kustom.
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5. Desain kustom bentuk.
6. Membuat applet organisasi kita untuk mencapai tujuan yang unik.
7. Kembangkan ekstensi baru untuk mendukung format fle, rangefinders,
kamera digital, proyeksi, dan transformasi datum.
2.5.3.1. Proses Pembuatan Menu (Tools) Pada Arcpad Studio

Arcpad Studio (Builder)
(*.apa, *.apx, *.apl)

L 3

( *.apa) berfungsi untuk ( *.apx) berfungsi untuk (*.apl) berfungsi untuk membuat form
membuat desain toolbar membuat toolbar default penghubung file map (*.shp, *.dbf)

i, ArcPad Studio - Applet3.apa

et ‘% ArcPad Studio - parcel_new
File Edt View ArcPad Tools Window Help HeEcitmard’adTodsVﬁndowHeb Fle Edt View ArcPad Tools Window Help

NAKBE S 10 SBR S ym NAKED SH 5%

B2 applet3.apa &2 parcel_new

- @ <arcPad>
- <> <LAYER > Persl_new
abe name=Persi_new

# () <SYMBOLOGY>

# 1] <QUERY>

= By <FORMS>
= P& <EDITFORM> Edt Form

= £8 <aArcPad>
= 4y <APPLET> Contoh Apikasi|
= Y <FORMS>
+ [53 <FORM> Identifikasi Peta
= &} <TOOLBARS>
+ z] <TOOLBAR>Fie

ﬁ <FORMS>
3 <4 <TOOLBARS>
% 23] <TOOLBAR> main
+ 1] <TOOLBAR> browse

+ T3 <TOOLBAR> draw 5] widkh=180
£ ] <TOOLBAR > Main_BldgServ fi] height=140
% [1 <TOOLBUTTON> layers = Uy <SYSTEMOBJECTS> o et e
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+ 23] <TOOLBAR> main
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+ 23] <TOOLBAR > draw
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Gambar 2.16. Custumise tools pada arcpad studio

ArcPad Studio menyediakan beberapa komponen yang memberikan
pengguna banyak kemudahan untuk menyesuaikan fitur pada ArcPad. pengguna
dapat membuat menu tambahan baru dari awal atau memodifikasi menu yang
sudah ada sesuai dengan kebutuhan. pengguna dapat mengedit elemen XML
ArcPad, atribut, dan nilai-nilai secara langsung menggunakan berbagai editor
untuk mempercepat pekerjaan kita.

Meskipun ArcPad dirancang untuk menjadi software yang fleksibel dan
mudah digunakan, tetapi kita mungkin ingin ArcPad menjadi aplikasi sesuai

dengan pilihan kita sendiri untuk menangani pekerjaan kita di lapangan. Sebagai
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pengembang, kita dapat menangani berbagai tugas tanpa kustomisasi menulis satu
baris kode. Bahkan, Kita dapat dengan mudah menginstruksikan tentang
bagaimana menggunakan kustomisasi untuk membuat tampilan dan nuansa yang
mereka inginkan pada mereka sendiri. Kita dapat mengubah atau membuat
toolbars, bentuk, konfigurasi stkitar, dan sebagainya. Selain itu, Kita dapat
memberikan tambahan fungsi yang menghubungkan kode ditulis ke kotak dialog
atau alat-alat control menggunakan VBScript.

(http://'www.esri.com/software/vbscript. html, diakses Juli 2009).

2.5.3.2. VBScript Yang Terintegrasi Dengan Arcpad

Dengan bahasa manual, serta informasi berharga lainnya, dapat ditemukan
pada Microsoft Windows Script Technologies situs. Penting untuk dicatat bahwa
ada beberapa revisi dari bahasa VBScript. Dengan setiap revisi, fitur-fitur baru
telah diperkenalkan yang tidak kompatibel dengan versi sebelumnya. Untuk
memastikan kompatibilitas skrip besar antara Desktop Windows dan Windows
CE, skrip hanya memanfaatkan VBScript versi 3 dan sebelumnya fitur, dan
menghindari fitur-fitur yang khusus untuk sistem operasi tertentu. Akhirnya tidak
ada pengganti untuk pengujian skrip di semua lingkungan dan didukung ArcPad

sangat dianjurkan sebelum melepaskannya skrip apapun kepada pengguna.

%5 ArcPad Studio - CODEPAD.vbs
File View ArcPad Tools Window Help

NANE =8 8

FICODEPAD.wbs -
~ NsgBox "Peta Belum Aktif.®
Exit Sub

,48,°Tidak Layer AKtif®

*Otharwise, show the Zorm,
Else

Applet.Forms ("Form Id").Show
End If

End Sub

Sub ConfirmQuit

If MagBox ("Anda yakin ingin keluar dari Aplikasi MOBILEGIS? " ,vb¥esNo,'MobileBIS") = vbYes Then
Application.Quit

End If

End Sub

Sub sato

If Applicavion.ToolEars("main").Visible = False Then
Application.ToolBars(*main" ) .Visible = True
'_"._'-j'l;-'d-‘._' orn. Ty 1E T wsa™) Vistbla = False

Application.ToplBars iraw”) . Vasible = False
Else Application,ToolBars("main®).Visible = False
browse™) Vigsibla = False

‘Application

'"Application. ToolBars ("draw”).Visibla = False

II‘

Gambear 2.17. Tampilan kode Vbscript pada arcpad studio
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2.6. Perangkat Pendukung SIG Mobile

Arcpad dapat diinstal pada berbagai PDA (Personal Digital Assisten)
keluaran terbaru baik yang menggunakan windows mobile 2003 atau windows
mobile 5. Arcpad sebagai aplikasi mobile Menilik kemampuan dengan berbagai
Keunggulannya. Kemampuan menampilkan data spatial dalam bentuk shapefile,
koordinat dan proyeksi, kemampuan editing data shape, kemampuan grafis dan
kemampuan menampilkan citra dalam bentuk #iff dan geo.jpg. Maka seakan-akan
kita memiliki arcgis dalam bentuk yang mini. Kemampuan arcpad tersebut akan
jauh lebih meningkat bila PDA (Personal Digital Assisten) yang kita miliki

memiliki kemampuan GPS baik internal atau eksternal.

2.6.1. Personal Digital Assisten (PDA)

PDA adalah sebuah komputer seukuran telapak tangan yang dapat
digunakan untuk menyimpan, mengjalankan dan mengatur informasi. Beberapa
PDA bekerja dengan menggunakan sistem operasi berbasis Windows atau juga
sistem operasi Palm. Biasanya PDA juga dilengkapai dengan virtual keyboard
pada layarnya dan juga dapat menggunakan keyboard tambahan yang dipasang ke
PDA agar proses input menjadi lebih cepat. Proses memasukkan data yang paling
umum pada PDA adalah lewat Stylus Pen yang disertakan bersama PDA tersebut,
sehingga kita dapat memasukkan huruf dengan menuliskannya pada permukaan
layar PDA. (Oki Rosgani,2002)

Gambar 2.18. Personal Digital Assisten (PDA) O2 Atom Life Procesor

(http://www.mobile88.co.id/gen/prodspics/o2/atom.jpg, diakses Juli 2009).
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2.6.1.1. Fungsi PDA

PDA memiliki program standar yang dapat digunakan untuk menyimpan
alamat dan nomor telepon, mengatur jadwal kegiatan, kalender dan menyimpan
catatan. Bahkan PDA yang lebih canggih memiliki program pengolah kata,
pengatur keuangan, games, memainkan file MP3, memutar video clip, membaca
elektronik book (eBook), bahkan mengakses email dan browsing internet pun
dapat dilakukan dengan PDA. Beberapa PDA sudah dilengkapi software-software
tersebut, tetapi ada juga software yang harus dibeli atau di download untuk
menambah kemampuan PDA. Ada juga PDA yang mengharuskan untuk
menambahkan hardware tertentu agar fungsi PDA menjadi lebih banyak lagi,
seperti kamera digital, ponsel, Global Positioning System (GPS). PDA juga dapat
saling bertukar data atau informasi dengan komputer dekstop atau komputer
laptop juga dengan PDA itu sendiri.

2.6.1.2. Konektifitas PDA terhadap Komputer Dekstop dan Laptop
Umumnya, PDA dilengkapi fasilitas tambahan kabel atau docking station
untuk mengkoneksikan PDA dengan dekstop atau laptop komputer. Koneksi ini
dilakukan untuk men-singkronisasi atau meng-update data/file dari komputer ke
PDA.
a. Tampilan Layar
Beberapa PDA memiliki layar hitam-putih (gray-scale display),
sementara ada juga PDA dengan layar berwarna dengan kemampuan
menampilkan warna dari 256 sampai 64.000 warna. Ukuran layar juga
bervariasi, dimana semakin besar ukuran layar semakin banyak baris
yang ditampilkan.
Tampilan layar PDA terdiri dari dua (2) jenis yaitu active matrix dan
passive matrix. Active matriks display umumnya lebih mudah dilihat,
lebih responsif, lebih cepat dan dapat dilihat dari semua sudut,
sementara layer Passive matrix tidak dapat dilihat dari berbagai sudut
tapi menggunakan lebih sedikit tenaga baterei. Beberapa layer PDA
dapat dilihat dengan kondisi pencahayaan yang berbeda-beda ada yang
bisa dilihat di hampir semua kondisi pencahayaan, di luar ruangan
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maupun dalam ruangan. PDA dengan layar berwarna bahkan memiliki
pengaturan agar dapat dilihat di hampir semua kondisi pencahayaan
dan memiliki fasilitas untuk mematikan fungsi backlight layar secara

otomatis.agar penggunaan baterei menjadi lebih efisien.

. Baterai

Beberapa PDA menggunakan baterei permanen yang dapat diisi ulang,
sementara ada juga PDA yang menggunakan baterei isi ulang yang
dapat di ganti-ganti atau PDA yang menggunakan baterei biasa.
Lamanya pemakaian tenaga dan waktu isi ulang baterai bervariasi
tergantung dari PDA itu sendiri. Kita juga dapat menggunakan PDA
sementara baterei nya sedang di isi ulang.

. Memory

Saat ini dipasaran, PDA telah dipasangi memory mulai dari 2 MB
sampai 64 MB. Umumnya memory 2 MB sudah cukup untuk
menyimpan daftar alamat, kalender, jadwal kegiatan dan catatan.
Lebih banyak memory yang dimiliki oleh sebuah PDA memungkinkan
untuk dapat membuka atau menjalankan file yang lebih besar seperti
foto digital, merekam suara atau menjalankan aplikasi program yang
besar. PDA juga dapat ditambahkan kapasitas memory melalui kartu
memory eksternal yang dapat dimasukkan kedalam PDA.

. Proses Input Data

Untuk memasukan data biasanya digunakan stylus yang bentuknya
sangat mirip dengan bolpoint biasa yang disertakan bersama PDA.
Lewat stylus kita dapat memilih huruf-huruf atau menu pada layarnya
dengan menekan ujungnya ke permukaan layar PDA yang
menampilkan huruf atau menu yang ada. Stylus berfungsi seperti
mouse pada komputer. Atau dapat juga ditulis pada permukaan layar
dengan aturan tertentu, karena itu diharuskan untuk menyesuaikan
dulu agar proses pemasukan data dengan cara ini menjadi lebih cepat
dan akurat. Ada juga PDA yang memiliki keyboard yang telah
terpasang dan untuk PDA yang lebih kecil menggunakan keyboard
tambahan yang dapat dipasang dan dilepas.
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€.

Kompatibilitas

Beberapa PDA dapat di tingkatkan kemampuannya (upgrade) yaitu

dengan menambahkan software/program aplikasi

dengan cara

mengambil dari internet atau sumber lain, dan ada beberapa PDA yang

menawarkan lebih banyak program aplikasi dibandingkan dengan
PDA lain. Hal ini juga dimungkinkan untuk penambahan memory atau
menambah media penyimpanan lain, serta menghubungkan ke

monitor, ke jaringan atau ke modem. Printer dan keyboard tambahan

juga dapat dipasang pada PDA, Beberapa PDA juga menyediakan
koneksi standar untuk headphones.

Tabel 2.4. Spesifikasi Hardware SIG Mobile Pada PDA

Full HTC platforms guide (specifications)

2G Network GSM 900/ 1800/ 1800
General | Announced 2006, June
Status Discontinued
. Dimensions 102 x 58 x 18.5 mm
Size
Weight 140 g
Type TFT resistive touchscreen, 256K colors (65K effective)
Display | Size 240 x 320 pixels, 2.7 inches
- Handwriting recognition
Alert types Vibration; Downloadable polyphonic, MP3, AAC ringtones
Sound "Socakerphone Yes, with stereo speakers
Phonebook Practically unlimited entries and fields, Photocall
Call records Practically unlimited
Memory
Internal 64 MB RAM, 192 MB ROM
Card slot miniSD, buy memory
Data GPRS Class 10 (4+1/3+2 slots), 32 - 48 kbps
HSCSD No
EDGE Class 10, 236.8 kbps
3G No
WLAN Wi-Fi 802.11b
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Bluetooth Yes, v1.2
Infrared port Yes
usBe Yes, miniUSB
Primary 2 MP, 1600x1200 pixels, LED flash
Camera | Video Yes
Secondary No
0s Microsoft Windows Mobile 5.0 PocketPC
CPU Intel XScale PXA 27x 520MHz processor
Messaging SMS, MMS, Email, Instant Messaging
Browser WAP 2.0/xHTML, HTML (PocketIE)
Radio FM radio
Eaatiiren Games Solitaire and Jawbreaker
Colors Silver
GPS No
Java Yes, MIDP 2.0
- Pocket Office (Word, Excel, PowerPoint, PDF viewer)
- MP3/AAC/AAC+WMA/OGG/AMR player
- WMV/MP4 player
Battery Stkitard battery, Li-Po 1530 mAh
Stand-by

2.6.2. Garmin Bluetooth GPS 10X #82FF7

Gambar 2.19. Bluetooth GPS Garmin 10X #82FF7 +Car Holder.
(http://wb3.itrademarket.com/pdimage/77/1228777gps 10x.jpg, diakses Juli 2009).

Product Specifications :
e GPS Chipset: CXD2951, 12 ch
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e Frequency Band: 1575.42 MHz (L1 band, CA code)
Accuracy: 2D RMS 5 ~ 15 meters

Antenna: Internal patch antenna

Sensitivity: 152 dBm in tracking mode

Dynamic Conditions: Altitude < 18,000m, Velocity < 500 m/s, Acceleration 4g
e Protocol: NMEA-0183 (GGA, GSA, GSV, RMC, VTG and ZDA)

¢ Operating Life : 10 hours typical after full charge, continuous mode at 25 degree
e Operating Temperature : -20 degree C ~ 60 degree C

e Dimensions (WxDxH) : 39 X 66 X 18.9 mm
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Persiapan Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap persiapan ini merupakan persiapan dengan literature, perangkat
keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang digunakan sebagai sarana
utama dalam penelitian ini. Selain itu dipersiapkan pula data spasial dan data
non spasial yang menjadi data utama untuk pembuatan Menu tambahan (Tools)
pada ArcPad untuk aplikasi Mobile sistem informasi pertanahan di
Desa/Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.

3.1.1. Materi Penelitian

Adapun materi yang digunakan sebagai bahan dalam penelitian ini
meliputi data spasial dan data non spasial yang disesuaikan dengan batasan
penelitian ini

1. Data Spasial meliputi :

a. Peta Bidang Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang dengan skala 1:1000.

b. Peta Administrasi Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang skala 1:1000.

2. Data Non Spasial meliputi :

a. Data atribut Persil
b. Data atribut Kecamatan
c. Data atribut Kelurahan
d. Data Bidang beserta informasi yang terkait dengan kadaster.
Adapun untuk rancangan Enterprise rule dari entity di atas adalah sebagai
berikut :
1. Satu wilayah Kota terdapat beberapa kecamatan.
2. Satu wilayah Kecamatan terdapat beberapa kelurahan.
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3. Satu wilayah Kelurahan terdapat beberapa jalan
4. Satu jalan pasti terdapat beberapa persil

5. Satu persil pasti terletak dalam 1 ruas jalan.

3.1.2. Alat Penelitian

Adapun peralatan yang digunakan untuk penelitian ini meliputi perangkat
lunak (Software) perangkat keras (Hardware)

1. Perangkat lunak (sofiware) yang digunakan terdiri dari :

a.

b.

Microsoft Office Excel 2003 digunakan sebagai penyimpanan database
AutoCad Map 2004 digunakan untuk pengambaran peta serta proses
topologi

ArcMap arcGIS 9.2 digunakan untuk proses editing peta serta
penggabungan data spasial dan non spasial

Arcpad 7.1 adalah program aplikasi SIG pada Pocket Pc sejenis Arcgis
yang digunakan dalam aplikasi komputer

Arcpad Application Builder (Arcpad Studio 6.0) digunakan untuk

proses pembuatan menu tambahan (fools) pada Arcpad

VBScript yang terintegrasi dengan Arcpad adalah bahasa
pemrograman yang digunakan untuk menu tambahan (fools) pada
Arcpad

2. Perangkat keras (hardware) yang digunakan terdiri dari :

a.

Central Processing Unit (CPU )

- Processor AMD Athlon(tm) 64 Processor 3200+, 3DNow, 3.0 GHz
- Memory 1024 GB

- Hard Disk 160 GB

- VGA Card NVIDIA GeForce 7300 SE/7200 GS 512 MB

Monitor Samsung Flatron 17"

Keyboard dan Mouse

39



d. Printer
e. Personal Digital Assisten (PDA) O2 XDA Atom Exec Procesor

Procesor Intel XScale PXA 27x 520MHz

-  Memory 128 MB SDRam

- Memori Disk 64 MB

- Memori Disk Eksternal 512 MB

- Microsoft Windows Mobile 5.0 PocketPC

f. Generic GPS (bluetooth) Garmin MobileXT

3.2 Metode Penelitian
Berikut tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam pelaksanaan tugas akhir:

3.2.1. Studi Literatur
Studi Literatur dimaksudkan untuk mendapat pengetahuan dan informasi

dengan cara mengumpulkan berbagai bahan sistem informasi pertanahan dan
konsep aplikasi mobile sig sebagai referensi dan juga sebagai pembanding
dalam penyusunan dan penyempurnaan penulisan.
3.2.2. Studi Laboratorium

Pada studi laboratorium merupakan proses pelaksanaan pengolahan data
dan informasi untuk menghasilkan beberapa peta tematik yang akan dijadikan
sebagai peta digital yang akan ditampilkan pada program aplikasi. Program
aplikasi yang dibangun menggunakan program Arcpad 7.1 dan Arcpad
Application builder 6.0. Pada kegiatan studi laboratorium meliputi beberapa
tahap kegiatan sebagaimana terlihat pada gambar diagram alir berikut ini :
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3.3. Diagram Alir Penelitian

Pengumpulan Data

\ 4

Klasifikasi Data

v

Y

Data Spasial
e  Peta Administrasi
Skala 1:1000
e Peta Bidang Desa
Skala 1:1000
\ 4
Digitast

v

Data Non Spasial
¢ Data administrasi
¢ Data Bidang dan informasi
yang terkait dengan kadaster

A

Pemilihan Dan
Pengelompokan Data

Penyusunan
Database
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Editing
Topologi OK

Export File * DXF ke Penyusunan Data
SHP (Esri Shapefile) Base Non Spasial

Penyusunan
Data Spasial

A 4

Penggabungan Data Spasial dan
Non Spasial/ Join Item
di ArcMap ArcGIS 9.2

Proses Join
Item OK

Export Semua File *.SHP
menjadi File Arcpad Project
Manager (*.APM) di
ArcGIS 9.2 (Esri Shape)
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Desain Manajemen diagram
alir program pada
Arcpad Studio
(*.apa, *.apx, *.apl)

y

Proses Coding
Visual Basic Script
(*.vbs)

a

Tidak

Ya

Sistem Manajemen Data
(Arcpad Project)

v

Export Arcpad Project di (PDA)
02 Atom Life

A 4

Penyajian
Sistem Informasi Pertanahan
Berbasis Mobile

Gambar 3.1. Diagram Alir penelitian

Keterangan tahapan penelitian :
1. Persiapan

Pada tahap persiapan ini merupakan yang sangat berperan dalam keberhasilan
penelitian, karena tahap ini berisikan perencanaan penelitian yang meliputi
program yang akan digunakan, data yang diperlukan dalam penelitian, serta
literature-literatur yang akan digunakan sebagai referensi dalam penelitian.
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. Pengumpulan Data

Tahap ini berisikan pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
baik itu data spasial maupun non spasial. Data yang akan digunakan yaitu :

a. Data Spasial

Data spasial pada penelitian ini yaitu peta administrasi skala 1:1.000 dan Peta
Persil Kelurahan dengan skala 1:1000, yang kemudian data — data spasial
tersebut di digitasi guna merubah data analog menjadi peta digital yang

kemudian disimpan dalam Komputer.
b. Data Non Spasial

Data non spasial pada penelitian ini yaitu data informasi peta bidang yang
diperoleh dari pendataan sebelumnya oleh kantor pertanahan. Data — data ini
kemudian dipilih dan dikelompokan untuk kemudian disusun kedalam suatu
database dengan menggunakan Microsoft Exel dalam format (*.dbf).

. Digitasi
Proses digitasi dilakukan untuk input data spasial dengan menggunakan
perintah build and clean yang ada pada menu AutoCad Map 2004.

. Membangun Topologi

Setelah data spasial sudah benar, maka dilakukan proses topologi, meliputi
build dan clean agar data yang dipakai, adalah data yang akurat. Dalam
membangun topologi ini, dijadikan dasar untuk menentukan hubungan spasial.
Setelah itu data dieksport dari AutoCad Map (*.DXF) ke ArcMAp ArcSIG
(*.SHP) dan disimpan di ArcSIG.

. Penggabungan data (joint item)

Adalah menggabungkan data spasial dengan data non spasial. Penggabungan
ini dilakukan melalui software ArcMap ArcSIG 9.2. Sehingga data tersebut sudah
dalam format *.Shp. file-file data shp ini digunakan dalam proses selanjutnya.

. Export Semua File *.SHP menjadi File Arcpad Project Manager (*. APM)

Selanjutnya dilakukan proses export data shapefile (*.Shp) menjadi sebuah
Arcpad project manager (*. Apm) yang berupa layer-layer sebagai berikut :



- layer peta Identifikasi
- layer bidang/ persil

- layer jalan

- layer sungai

layer peta administrasi

semua layer langsung bisa di baca di program arcpad.
- 7. Proses pembuatan aplikasi MobileSIG

Suatu pekerjaan pembuatan menu tambahan (7ools) Pada Arcpad
Menggunakan Arcpad Aplication Builder 6.0 dengan bahasa pemrograman
VBScript yang terintegrasi dengan Arcpad, sehingga dihasilkan Menu tambahan

*  (Tools) dalam suatu sistem manajemen data untuk mempermudah para pengguna
: dalam melakukan pekerjaan updating data maupun pencarian data di lapangan

dengan sangat cepat dan mudah.
8. Export Arcpad Project

Tahap dimana data project *.apm (arcpad project manager) yang berisi seluruh
file map(*.shp), database(*.dbf), tools(*.apa), default toolbar(*.apx), form
data(*.apl), dan script(*.vbs). yang di simpan menjadi satu project manajemen

data untuk siap di export ke PDA (personal Digital Assistant)
9. Penyajian aplikasi

Tahap ini adalah Penyajian hasil dari aplikasi yang telah dibuat untuk sistem
informasi pertanahan berbasis Mobile berupa updating data spasial dan non
spasial dalam bentuk digital yang kemudian data tersebut dapat di transfer via

Email dengan tools yang telah tersedia.
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3.4. Diagram Alir Program

Flowchart Program
Read Project Data
v
Initialize Control
Arcpad
Menu Toolbar
|
v
Main Tools Brows Tools Aplikasi Kadaster
2
\ 4 I 1
3 v - Pan Updating Editing
- Buka Project -AddLayer | - ;z‘:gm l - ]
- Simpan - Shapefile - Zoom out enti | - -
- Keluar Project baru - Identify - Polyline(peta jalan/
) - Clear - Find Objek sungai)
y Select - Polygon(Peta Bidang/
Get Data Persil)
e 1. - Point(Peta Identifikasi/
Initialize titik kontrol)
L Control
- Tambah
Tampilan - Batal B Select Objet Tampilan
Peta Ya on Map Form
Lagi p| Get Data
Tidak Ya
J - Hapus
- Tambah
- Edit
Ya
Tidak /\

option e
N

Selesai

Gambar 3.2. Diagram Alir Program
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Dari gambar 3.2. dapat dijelaskan tahapan pembuatan program sebagai berikut :
1. Start, Memulai program
2. Read Project data

Sub sistem ini merupakan pemanggilan data yang telah diproses atau di bentuk

sebelumnya
3. Initilize Control
Sub tahap yang mengenali perintah (control) untuk menjalankan program
4. Menu Arcpad Toolbar
Memulai menjalankan program arcpad
5. Main Tools
Berisi beberapa menu yaitu :
A. Buka Peta
- Buka Peta, memulai memasukan peta
- Simpan Peta, menyimpan peta hasil pengolahan
- Keluar program aplikasi
B. Add Layer
- Add Layer
- File Shapefile baru
6. Browsing Tools
A. Layer, Memunculkan layer peta yang telah aktif

B. Pencarian, Berfungsi untuk melakukan pencarian data atau features yang

di inginkan berdasarkan koordinat ataupun yang lainnya.
- Identify, untuk mengidentifikasi peta yang aktif

- Find Objek, untuk melakukan pencarian objek spasial sekaligus query
data

C. Opsi Zooming

- Zoom in, untuk memperbesar ukuran peta di layar
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- Zoom out, untuk memperkecil ukuran peta di layar
- Pan, untuk menggeser posisi peta di layer
- Clear Selected, membersihkan peta yang telah kita pilih
- Select, memilih peta yang di inginkan
1. Aplikasi Kadaster

Tools yang berfungsi untuk melakukan proses penambahan serta perubahan
peta berupa, point, polyline, dan polygon. Kemudian memasukan database
yang diperlukan, yaitu :

- Point, berupa titik koordinat seperti titik kontrol, tiang listrik, tower,

rambu lalu lintas, dil.
- Polyline, memasukan data berupa garis seperti jalan, sungai, dll.

- Polygon, memasukan data berupa area seperti bidang atau bangunan
dengan fungsi masing-masing, serta keterkaitannya dengan informasi
kadaster.

3.5. Pengolahan Data Spasial
Untuk memasukan data spasial yang berupa peta analog PBB, harus dirubah
terlebih dahulu menjadi data dalam bentuk digital dengan cara dilakukan proses
digitasi terlebih dahulu. Metode digitasi ini dilakukan dengan memanfaatkan
software AutoCad yang dalam analisis ini digunakan Software AutoCAD
Autodesk Map 2004. karena Software ini dilengkapi dengan menu Map yang
dapat digunakan untuk memindah peta analog PBB ke koordinat yang sesuai
dengan hasil updating sebelum dilakukan proses digitasi, selain itu juga dapat
digunakan untuk membangun topologi dan mengexport data dari data dengan
extention DWG ke SHP agar dapat ditampilkan kedalam software Arcview.
Adapun Prosesnya adalah sebagi berikut:
1. Tahap pelaksanaan digitasi
a. Mengaktifkan komputer dan scaner, kemudian Scan Peta yang akan
didigitasi.
b. Membuka Program AutoCAD Map 2004, pada layar akan muncul
tampilan seperti berikut:
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Gambar3 3. Tampllan Layar padaAﬁtoCAD Map 2004
c. Setelah membuka program AutoCAD kemudian Insert peta yang akan

didigitasi, caranya klik menu Map pada menu bar kemudian pilih image +

insert, pada layar muncul seperti benkut ini
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Gambar 3. 4 Mengtmert Gambar
d. Pilih drive dan direktori dimana file tersimpan kemudian buka direktori +
pilih file yang akan diinsert + open

3.6. Membangun Topologi

Setelah peta didigitasi langkah selanjutnya adalah membangun topologi. dapat
dilakukan dengan membangun data atau membersihkannya (Clean atau
Build/Create), walaupun keduanya digunakan untuk membangun topologi dan
membuat tabel feature, namun keduanya berbeda dalam beberapa hal. Salah satu
peredaan penting adalah : BUILD memproses titik, garis dan poligon, sedangkan
CLEAN hanya memproses garis dan poligon.

Membangun topologi adalah untuk mengeksplisitkan hubungan antara feature
geografi di dalam coverage. Sehingga proses ini membantu untuk
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan pada data.
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Untuk membangun topologi dengan AutoCAD Map 2004, ada beberapa

proses yang harus dilalui, adapun proses tersebut adalah sebagai berikut :

Export data dari format DWG menjadi DXF

a. Data yang hendak diexport dalam keadaan terbuka pada program AutoCAD,
memilih menu File lalu klik Save As.

b. Setelah muncul menu Save Drawing As, mengisikan nama file yang
dikehendaki selanjutnya memilih save as type dengan extention DXF.

c. Klik tombol save.
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Gambar 3.5. Export Data DWG Menjadi DXF

Build/Create Topology
Create Topology atau membangun topologi adalah untuk memproses titik,
poligon dan garis, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Tampilkan data yang telah dicleanup
b. Setelah data ditampilkan Klik menu Map Pada Menu bar + Topology +
Create. Maka pada layar akan muncul tampllan seperti gambar 3-13
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Gambar 3.6. Tampilan Dialog Box Topology Type
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c. Pilih jenis objek yang akan dibangun (Node/Network/Polygon) kemudian Isi
nama topologi (Topology Name) lalu Klik Next, maka pada layar akan muncul
tampilan seperti benkut
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Gambar 3.7. Tampilan Dialog Box Select Link

d. Klik Icon Select Manually + select objek + ENTER + klik Next. Lakukan hal
yang sama pada tampilan berikutnya sampaiPada layar akan muncul tampilan
seperti berikut :
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Gambar 3.8. Tampilan Dialog Box Error Marker
e. Aktifkan menu Highlight Errors lalu klik Finish, maka proses selesai
3.7. Export Data Ke Dalam File Dengan Extention SHP
Export data ini dimaksudkan agar data dapat dilakukan proses lebih lanjut

dengan menggunakan software ArcMap ArcGis, adapun langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
Tampilkan data yang telah dibangun topologinya
b. Setelah data ditampilkan Klik menu Map Pada Menu bar + Tool + Export.
Maka pada layar akan muncul tampilan seperti gambar 3-16.

c. Pilih drive dan direktori diman file akan disimpan, beri nama file sesuai
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keingginan, pilih “ESRI Shape [*.shp]” pada kolom Files of Type lalu klik OK
akan muncul tampilan seperti gambar 3-17.

d. Pilih object Type (point, line, polygon atau text) + klik icon select manually
lalu selek objek + ENTER + aktifkan nama file data yang diexport pada kolom
Name.

e. Aktifkan window data + klik select atribut maka akan muncul tampilan
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Gambar 3.10. Tampilan Dmlog Box Export Selection Object
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Gambar 3.11. Tampilan Dialog Box Data Select Atribut
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f. Expand direktori Topologies, Polygon:”file”, Polygon Centroid + aktifkan ID,
Area dan Perimeter + klik OK + klik OK. Proses export selesai.

3.8. Hasil Export DWG ke Shapefile
Data spasial yang digunakan dalam MobileSIG pada penelitian ini adalah data

spasial yang berekstensi SHP, maka hasil eksport file dari DWG ke SHP yaitu :
a. Peta Batas Administrasi Kelurahan

Merupakan peta batas kelurahan Tlogomas beserta data atribut pendukungnya

yaitu nama kelurahan, luas area.
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Gambar 3.12. Tampilan peta administrasi beserta atributnya

b. Peta Jaringan Jalan

Merupakan peta jaringan jalan yang ada di kelurahan Tlogomas dengan

dilengkapi data atribut pendukungnya, nama jalan.
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Gambar 3.13. Tampilan peta jaringan jalan beserta atributnya
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c. Peta Bidang/ Persil Tanah
Merupakan peta yang menyajikan persil atau bidang-bidang tanah yang berada
di kelurahan Tlogomas kecamatan Lowokwaru Kota Malang beserta informasi

lainnya yang terkait dengan kadaster.
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Gambar 3.14. Tampilan peta persil tanah beserta atributnya

3.9. Pengolahan Data Atribut
Dalam penyusunan database terjadi dua proses yaitu proses desain eksternal
dan proses desain internal, dimana proses desain eksternal meliputi penentuan
entity, pembuatan diagram entity relationship, penentuan interprise rule, dan
untuk proses desain internal meliputi pembuatan table, normalisasi tabel serta
pembuatan query.
3.9.1. Model data Untuk Informasi Pertanahan Berbasis Mobile
Dilihat dari karakteristiknya yaitu menyimpan informasi tentang bidang tanah
dan hubungannya dengan pemiliknya serta semua hal yang berhubungan dengan
tanah di atas maka objek-objek tersebut dapat dimodelkan berdasarkan entity-
entity beserta atributnya sebagai berikut :
1. Kelurahan : Nama Kelurahan, Luas Kelurahan
2. Jalan : Nama Jalan, Jenis Jalan, Kodepos, picture
3. Data Bidang beserta informasi terkait dengan kadaster, yaitu :
- Nama Pemilik, Luas tanah, Letak tanah, Status tanah, Fungsi peruntukan
tanah, Gambar Bidang.
Adapun untuk Enterprise rule dari entity di atas adalah sebagai berikut :
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Satu wilayah Kota terdapat beberapa kecamatan.

Satu wilayah Kecamatan terdapat beberapa kelurahan.

Satu wilayah Kelurahan terdapat beberapa jalan

Satu jalan pasti terdapat beberapa persil

Satu persil pasti terletak dalam 1 ruas jalan.

Rancangan Hubungan Antar Entity Untuk Basis Data Sistem Informasi
Pertanahan Berbasis Mobilesig

Skema hubungan antar entity yang digunakan untuk penyusunan basis data

BN v s w o~

pertanahan berbasis mobile dapat di lihat pada gambar 3.15. entity bidang
merupakan reprensatasi dari bidang tanah (persil) hasil digitasi lembar peta
persil ID dan luas. Tiap polygon mempunyai persil ID yang tunggal yang
merupakan elemen kunci (identifier) dan persilyang bersangkutan dalam basis
data spasial.

KOTA

PERSIL

N N

1
TERDAPAT @ JALAN

Gambar 3.15. Skema hubungan antar entity (E-R) untuk basisdata pertanahan
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3.9.3. Penggambaran Kerangka Tabel Struktur Basis Data Relational
Ekstrasi penggambaran model data pada gambar 3.15 ke dalam struktur basis
data relational seperti di lukiskan pada gambar berikut ini. Penyajian hubungan
antar entity ke dalam skema akan tergantung pada tingkat dan sifat hubungan yang
telah ditentukan.

|Kota_ID |Luas |Nama ]
t

L 2
|Kecamatan_ID |Nama_Kecamatan [Luas Kecamatan_ |Kota ID |

4
|Kelurahan_ID |Nama_Kelurahan |Luas_Kelurahan | Kecamatan_ID |
l
L4
|Jalan_ID |Nama_Jalan |Kelurahan_ID |
|
L
[Jalan_ID . |Nama_Pemilik |Luas_Bidang [ID_Persil |Letak_Bidang [Status_Kepemilikan
L

L 4
|Status_Warga |Peruntukan_tanah |Gambar_Bidang |

Gambar 3.16. Skema kerangka tabel basis data pertanahan

3.9.4. Pembuatan DBMS (Database Managemen System)

Sebelum melakukan penyusunan data atribut terlebih dahulu dilakukan
pemilihan dan pengelompokan data berdasarkan jenis dan macamnya, kemudian
dilakukan proses penyusunan data atribut. Proses pekerjaan ini sangat penting
dimana kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan kesalahan yang lebih besar
pada tahap pekerjaan selanjutnya dan pemberian informasi tidak teratur dan
akurat. Adapaun langkah kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Aktifkan perangkat lunak Microsoft Excel dari menu File pilih New
2. Isikan tabel sesuai tujuan pembuatan data atribut seperti pada gambar berikut
tampilan jendela untuk proses penyusunan data atribut terdapat pada gambar 3.17.
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T X o & NAMA PEMILIK
Y c T O e R | |BLYH e el e i ] e T O B s
| 1[ID_PER{NAMA_PEMILIK AREA_M2_ KETERANGAN ALAMAT_BID STA STATUS_1BUKTI_KE SIFAT_KE JENIS_PE JENIS_PE Picture
[ 21 671 Vo 205 Tansh Pakai  JI Tlogo Suryo V' 44 'WHI PerorangaiAkta JuakIPemilik  Jual Bali Rumah lanpa pekaranga
ER 42 RIONOD BOO Tanah Pakai  JI.Tlogo Indah 10 ‘WhI PerotangaiLainnya (APemilik  Hbah  Tanah Kosong
| 4 | 32 SULATID 113 Tanah Pakai  JI Tlogo Indah 5 'WNI ParorangaiLainnya (4 Pemilik  Hibah Tanah Kosong
5 | 31 WARID 77 Tanah Pakai  JITlogo Indah 5 'WNI Perorangailainnya (APemilk  Hibah Tanah Kosong
B 89 TAKIM O 239 Tanah Pakai  JI Tlogo Indah Dalam WHI PerorangaiAkis JuakIPemilik  Jual Beli Tanah Kosong
i 33 SULrATIO 244 Tanah Pakai  JI Tlogo Indah 5 WNI Perorangal Akia Juakl Pemilik  Jual Beli  Tanah Knsong
| 8 | 30 TAMSARIO 267 Tsnah Pakai  Jl Tlogo Indah 4 WhI Perarangailainnya (APemillk  Hibah Tanah Kosong
EN 33 PONID 1122 Tanah Pakai  J1.Tlogo Indah WNI PerorangaiLainnya (APemilik  Hibah Tanah Kosong
| 10| 39 URIP SUMADJID 1270 Tanah Pakai  JI Tlogo Indah 9 B WhlI PerorangatAkta Jual-| Pemilik  Jual Beli  Tanah Kosong
| 11 29 GATOTo 112 Tanah Pakai  JI Tlogo Indah 3 Whil PerorangaiAkta JuakIPemilik  Jual Beli  Tanah Kosong
121 28 DRS SUWONOO 197 Tanah Pakai  JI.Tlogo Indah 2 WHI ParorangalAkla Jual-IPemilik  Jual Beli Rumah fanpa pekaranga
(13! 27 SURYADIN ACHMADI 197 Tanah Pakai  J1 Tlogo Indah 1 WNI PerorangaiAkts Juak[Pemilik  Jual Beli Rumash tanpa pekaranga
[ 14 384 WAKINID 414 Tanah Pakai  J1Akik ‘WhI PerorangaiAkia JuaklPemilik  Jual Beli  Rumah dengan pekarant
15! 391 HARI SUTOKOC 135 Tanah Pakai  J1Tlogo Indah Dim 3 A WNI PerorangatAkia Juak[Pemilik  Jual Beli Tanah Kosong
16, 393 B.DJUKID 232 Tansh Pakai  JiTlogo Joyo 35 8 WHI PerorangaiAkta JuakPemilk  Jual Beli Rumah lanpa pekaranga
17 332 SUNARDID 97 Tanah Pakai  JI Tlogo Indah Dim B WNI ParorangatAkls JuakiPemilik  Jual Beh  Tanah Kosong
18| 390 HMUNAWAROHD 119 Tanah Pakai  Ji Tlogo Indah Dim 3 WNI PerorsngaiAia Juak|Pemilik  Jual Beli  Tanah Kosong
[ 13| 385 SM ASIYAHD 166 Tanah Paksi  Ji Tlogo Indah Dim WHl PerorangatJus-Beli DPemilk  Jual Beli  Tansh Kosong
20, 388 SUMATID 105 Tanah Pakai  Ji Tlogo Indah Dim 1 WNI PerorangatAkta Jual-IPemilk  Jual Beli  Rumsh tanpa pekarangs
A 367 P.DJUPRI HSD 321 Tanah Pakai  Ji Tlogo Indah Dim WNI Perorangatdua-Bali OPemilik  Jual Beli  Tanah Kosong
22| 309 NGATMINID 358 Tanah Pakai  JITlogo Indah Dim 2 WHI PerorangaiAkia Juakl Pemilk  Jual Beli  Tanah Kosong
2| 23 DRA. TRI HARTINO 397 Tanah Pakai  JiTlogo Indah WNI PerorangarAkia Jual-l Femilik  Jual Beli  Tanah Kosong
20 FONIMAND 261 Hak Milik JI Tlogo Indah 15 WNI ParorangaiAkia Juakl Pemilk  Jual Beli  Rumsh tanpa pekaranga
21 SUTIARNID 102 Tanah Pakai I Tlogo Indah 14 'WHI PerorangaiAkia Juakl Pemilik  Jual Bali  Rumah fanpa pekaranga
22 MISTAHD 273 Tanah Pakar  JI Tlogo Indah 13 ‘WHNI ParorangatAkia JuakI Pemilk  Jual Beli  Rumah dengan pekarang
24 DRS GATOT ISNANI 118 Hak Milik Ji Tlago Indah 11 ‘WHI PerorangaiAkts JuakIPemilk  Jual Beli Rumsh 1anps pekarangs
25 BUDI HERMAWANTD 239 Hak Milik Ji Raya Tlogomas S W ParorangaiAkis Juakl Pemilik  Jual Beli  Rumah tanpa pekaranga
25 IR MAULANID 124 Hak Milik JiTiogomas 10 WNI PerorangaiAkta Jua-IPemilik  Jual Beli  Perdagangan &Jasa
18 ABDULLAHD 200 Tansh Pakai  JI Tlogomas 18 'WNI PerorangatAkta Juak[Pemilik  Jual Beli  Rumsh tar C\VArcPadM(
17 AHADIg 493 Tanah Pakai  JI Raya Tlogomas 21 WNI PerorangaiAida Jual-IPemilik  Jual Beli Rumsh dengan pekarang
18 NGADIMIND 453 Tanah Pakai  JITlogo Indah 12 WNI ParorangaiAkta Jual-IPemilk  Jual Beli  Rumah tar C:\ArcPadhiC
10 ALDID ASADIL BAL 185 Hak Milik JI.Raya Tlogomas 24 WNI PerorangaiAkta Jual-lPemilik  Jual Beli Rumah dengan pekarany

Gambar 3.17. Tampilan proses penyusunan data atribut

Setelah penyusunan data atribut selesai, maka dilakukan proses editing untuk

data tersebut. Dimana hal ini dilakukan untuk data yang sudah disusun agar tidak

terdapat kesalahan. Setelah itu dilanjutkan dengan proses cheking data atribut,

apabila masih ada data yang kurang maka dilakukan penyusunan data atribut

kembali. Jika sudah lengkap dan benar maka dilanjutkan pada proses export data

atribut, dimana export data dari Microsoft Excel ke Arcgis extention *.dbf.

adapaun langkah kerjanya sebagai berikut.

1. pilih menu File klik submenu save as

2. Save as type pilih dbg 4(dbase 1V), kemudian klik save

Tampilan jendela proses export data atribut terdapat pada gambar 3.18

v T NAVA_PEMILIC
| A c il G H [ [T © P | @ ] By, =
EREGE FEWILIK M2_ KETERANGAN ALAMAT BID STA" STATUS_1BUKTI_KE SIFAT_KE JENIS_PE JENIS_PE Ficture .
[ 2] 671 o 25 Tansh Pskai  Ji Tlogo Suryo V 44 WNI ParorangatAkta JuaktPemilk  Jual Esli  Rumah tanpa pekaranga
3 42 RIONOD bah Tanah Kasong
[2] ;2 suuano bsh  Tanah Kasong
[ 5] 31 WARID @19 X [ (1 - Tools~ bah  Tanah Kosong
| 6 | 89 TAKM D | §al Belh  Tanah Kosong
[ 7] 33 BULIATIO | fal Beli  Tanah Kosong
8 | 30 TAMSARID |ftah  Tanah Kosong
9 33 PONID i bah Tanah Kosong
10 33 URIP SUMADJID | gl Beli  Tanah Kosong
[11] 2 GATOT0 | ot Beli Tansh Kosong
12| 28 DRS SUWONCO sl Beli  Rumeh tangs pekaranga
13 27 SURYADIN ACHMAD] | §al Eeh  Rumah tanpas pekaranga
| 14 I34 WAKINID | §ot Eel  Rumash dengsn peksrsn;
15| 31 HARISUTCKOC | Jot Belt Tansh Kosong
18 393 B DJUAD | §al Beli  Rumah tenpa pekarangs
[77] 332 SUNARDID | §al Bali Tanah Kosong
18 390 H MUNAWAROHO | ot Befi  Taneh Kosong
19| 386 SMASIYAHO g_l | | §ol Beli Tansh osong
20 383 SUMIATID | My Compuiter || | ol Beli Rumah tanpa pekaranga
2 387 P.DJUPRI HEo | 4 | pal Beli  Tenah Kosong
2| 339 NGATMINID [ .9 e R 2 I hal Beli Tanah Kosong
bx] 23 DRA, TRI HARTINO « | Flopame:  pacel new v [[sze__]joiBeli Tanah Kosong
24 PONIMAND | Nobwrk . TS = coaie ] a3l Esli  Sumah tanpa pekaranga
F 21 SUTIARNID Flacks | Seve asbvss {6F 4 (MASE V) L S al Beli  Rumah tanpa pekaranga
% 22 MISTAHD * Ha Jusk{ Pemilk 3l Beli  Rumah dengan pakarang
z 24 DRS GATOT ISNANI 118 Hak Mk [wki (1-2-9) ta JuakfPemilk  Jual Beli Rumah tanpa pekaranga
2 25 BUDI HERMAWAND 229 Hak Milk (WS (1-2-3) ta JuablPemik  Jual Eefi  Rumah tanpa pekaranga
2 26 IR MAULANID 124 Hak Milik 9 o ta Juab{Pemik  Jual Beli Perdagangan &Jasa
| 30| 18 ASDULLAHO 200 Tanah Paka s JuaktPemilk  Jual Beli  Rumah tar C:\VrcPadM(
E 17 AHADID 463 Tansh Pakai  Ji.Raya Tlogomas 21 WNI PerorangaiAkta JuakiPemik  Jual Beli  Rumah dengan pekaran;
E™ 13 NGADIMIND 463 Tanah Pakai  JI Tlago Indah 12 WNI FerorangatAkta JuakiPamilk  Jual Beli  Rumah tar C\ArePadM(C
Ee] 10 ALDID ASADIL BAL 185 Hak Milik JI Raya Tlogomas 24 WHNI ParorangaiAkta JuskEPemilk  Jual Beli  Rumah dengan pakarang

Gambar 3.18. Tampilan proses export data atribut
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3.10. Penggabungan Basis Data Spasial
Penggabungan data atau join item adalah untuk menggabungkan data atribut
(dalam database) dengan data spasial. Penggabungan data ini dilakukan pada
software Arcmap arcgis 9.2, yang di join adalah ID dari masing-masing data,
sehingga dapat dilakukan analisa berdasarkan 2 data yang telah digabungkan
tersebut. Adapun cara penggabungannya adalah sevagai berikut :
1. mengaktifkan software ArcMap Arcgis 9.2
2. klik kanan pada salah satu icon (misal persil) — Join and Relates — Join
3. arahkan kursor untuk memilih persil Id (untuk administrasi)
4. browse (dicari) data non spasial persil.dbf — klik Add
5. Untuk menyimpan hasil join, klik kanan pada icon yang akan di simpan —
Save As Layer file pada folder hasil join — Save
6. tampilan jendela untuk menggabungkan data terdapat pada gambar 3.19

Penggabungan Data Spasial dan Non Spasial/

Join Item di ArcMap ArcGIS 9.2
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o=Es n»:‘—: a‘a_*‘__humnu Tt v Z4NE-0
_;[ T l A ):.\L Flo| um [opes| maxk [m]mm]mafwulmmla
g ﬂ l & | P alone e §71 Ful Togess  Lwchrny Mavg XS Twshias
g .'" |t Bure P QRN Topmes  Lwcheay Ly 0 Tosh P
° ST 0 I || 2Bl 2 SAKD Thgees  Lowckws  Mkrg 13 Tyehbsa
s i “q, 1 g o %l | 1T 1 Topws  Lwben vy b
[afs lfﬂl!',.ﬂ,';; IR B T Tognes  Loweny Mawg 28 Tehisa
i I-E:a-: lf%ﬂu l ;.»,4‘!,-. | Stn EET Togme:  Lowthwwy Mg M Ty
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; / | 1] o bors s BIESINON  Togess  Lowdway Iy 17 Tyehis
i 1 Bore puh 7 ORVHNATNAN Togees  Lowchway Mg 10 Teahiia
| 12 8n e 3N Topass  Lowchey Mg 1 Teetisa
A B 98wt BHRI0  Topes  Lwhen My 15 Teeids
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Gambar 3.19. Tampilan proses joint data spasial dan non spasial

3.10.1. Export File SHP ke APM
Setelah data spasial dan non spasial berhasil digabungkan maka, langkah
selanjutnya adalah mengexport file SHP (shapefile) ke APM (arcpad project
manager). Tampilan export data dapat dilihat pada gambar 3.20 dan 3.21
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Mengaktifkan tools ArcPad
Data Manager pada ArcGIS
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m @ Get Data For ArcPad
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Gambar 3.20. Proses Export data arcpad

3.10.2. Hasil Export File APM

Manajemen data pada arcpad project yang di hasilkan dari proses join
geodabase dari ArcGis dapat dilihat pada gambar 3.21

Tampilan Peta digital pada arcpad project

3
Tampilan Peta digital pada arcpad Tampilan Tabel of Contents pada arcpad
[RA-E S & Ad A AS @vB&vQ%v*v@v
O-8-€-0-A- 71 = @@ ~-O M~ 72
Rvovh L &im~ N~

= [able of Contents

£ Layers | (8] Logend | ™5 Snepping|
a | T i 1IN

Xt Qtag
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=
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Gambar 3.21. Tampilan Peta digital pada arcpad project
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3.11. Operasional Arcpad Project Manager (APM) ke Arcpad Builder
(Arcpad Studio) Dan Visual Basic Script (VBS)
Setelah data spasial dan non spasial digabungkan (join item) dalam bentuk
APM File (arcpad project manager), kemudian diintegrasikan ke dalam sistem
informasi manajemen file yang berfungsi sebagai component terhadap vbscript

(visual basic script).

3.11.1. Desain Tampilan
Strat merupakan langkah awal menjalankan program Arcpad Application
Builder (Arcpad Studio) dengan menggunakan bahasa pemrograman VBScript
(Visual Basic Script) yang terintegrasi dengan Arcpad. Adapaun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :
1. jalankan Arcpad Studio yang telah terinstal di OS (Operating Sistem) yang
digunakan dalam penelitian ini. Bila belum terinstal, maka installah terlebih
dahulu.

A

Gambar 3.22. Tampilan program aplikasi arcpad studio
2. setelah program Arcpad Studio dijalankan, selanjutnya memilih File New,

kemudian pilih salah satu seperti yang terlihat pada gambar 3.23, ada
Configuration, Applet, Layer Definition, dan VbScript Source File.
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5% ArcPad Studio
# N View ArcPad Tools Window Help

Cofiuration

e ot
Open... Ctri+0 App

Layer Definition
YBScript Source File

1 rumah_gedung

Exit

Gambar 3.23. Tampilan pilihan new project

3. maka akan tampil menu configuration yang merupakan tempat untuk
mendesain tools tambahan yang akan di buat

S ArcPad Studio - Configl
File View ArcPad Tools Window Help

NXKB SE - BUBS

EY Config1

Gambar 3.24. Tampilan pilihan new configuration

4. Initialize Kontrol Toolbar
Pada toolbar ini merupakan pengenalan dan pemanggilan component yang
terpadat di dalam Arcpad Studio
NXXB BH L 20 BURBS S
Gambar 3.25. Tampilan kontrol toolbar menu

new configuration

IS

new applet

o

new layer definition

=

new vbscript source file

e. open map
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f. save map
g. cut, copy, paste

h. form, toolbar, system object, edit script, compile.

3.11.2. Membuat Desain Tools Baru
Pada tahap desain tools baru ini merupakan desain form pada tools yang akan
dibuat. Langkah kerja yang harus dilakukan adalah :
1. Membuat desain tools configuration yang befungsi sebagai toolbar default

%, ArcPad Studio - Configl
File View ArcPad Tools Window Help

KKXXEH W BUDS
{ EY Configl
@ <ArcPad>
E - § <conric>
N o B <STATUSBAR>
¥ visible=true
Y% units=true
5= scale=true
Y% rockermode=true
-1 24} <TOOLBARS>
+ 23 <TOOLBAR > main
+ 23] <TOOLBAR > browse
+ 23] <TOOLBAR > draw
&y <SYSTEMOBIECTS>

Gambar 3.26. Tampilan menu configuration

2. Double klik pada config, kemudian centang semua pilihan pada configuration
properties dan klik OK

Canfiguration Properties

Scale Bar I

V¥ Initially Visible
¥ Scale
¥ Units
[V Rocker Mode

‘ 0K I Cancel

Gambar 3.27. Tampilan configuration properties
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3. Klik menu form pada toolbar, kemudian hilangkan centang pada semua
pilihan dan klik OK.

Toolbars

Name

[ main
[ browse
O draw

Gambar 3.28. Tampilan form toolbar

4. Membuat desain tools pada applet yang berfungsi sebagai tools tambahan

% ArcPad Studio - Applet3.apa
File Edit View ArcPad Tools Window Help

N AKEBER FE -

= applet3.apa

& <ArcPad>
= &Y <APPLET> Contoh Aplikasi}
abe name=Contoh Aplikasi}
= By <FORMS>
+ [E3 <FORM> Identifikasi Peta
= 2! <TOOLBARS>
# 2l <TOOLBAR> File
SR | < TOOLBAR > Aplkasi Kadaster
abe names=tibAplikasi
abe caption=Aplikasi Kadaster
% visible=true
4 [ <TOOLBUTTON> layers
# [ <TOOLBUTTON> modeidentify
+ 23] <TOOLBAR > main
+ 23] <TOOLBAR> browse
# Zd] <TOOLBAR> draw
+ 23] <TOOLBAR > Edit Peta
= & <SCRIPT>
8] sre=Applet3.vbs

- EX

Gambar 3.29. Tampilandesain tools baru pada applet

5. Double klik pada applet, akan muncul applet properties kemudian beri nama

6. Tambahkan toolbar baru, maka akan muncul kotak dialog toolbar — klik add,
setelah itu beri nama toolbar baru.

7. kemudian klik add custom beri nama dan pilih icon toolbar baru, setelah itu
klik OK.

8. Klik pada VBScript Source file untuk memasukan script tools baru supaya bisa

di jalankan sesuai event yang di buat.
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3.11.3. Desain Tools Untuk Penggambaran Dan Penambahan (Update) Data
Pada tahap desain tools baru untuk penggambaran peta dan update data ini
merupakan desain form pada tools yang akan dibuat. Langkah kerja yang harus
dilakukan adalah :
1. Membuat desain tools form layer definition yang befungsi sebagai form input
data

S ArcPad Studio - parcel_new
File Edit View ArcPad Tools Window Help

NRAKREBE 6 C ¥ B

B parcel_new

= > <LAYER> Persil_new
abe name=Persil_new
® [ <SYMBOLOGY>
# (] <QUERY>
= By <FORMS>
= B4 <EDITFORM> Edit Form
34 name=EDITFORM
abg caption=Edit Form
3 width=180
[ height=140
n= tabsvisible=true
Y% attributespagevisible=Ffalse
% symbologypagevisible=true
% geographypagevisble=true
EWE=] <PAGE > INFORMAST BIDANG
+ [ <PAGE> DETAIL BIDANG
+ [ <PAGE> IDENTIFIKASI

Gambar 3.30. Tampilan desain tools baru pada applet

2. Klik pada form — klik add, maka akan muncul kotak dialog edit form
3. Setelah itu beri nama pada form dan masing-masing page
4. Kemudian masukan beberapa komponen yang di butuhkan seperti
- labeling, untuk memberikan label pada inputan data
- textbox, berfungsi sebagai text inputan data
- command, berfungsi sebagai perintah dari event yang dibuat
- image, berfungsi untuk memberikan inputan data gambar
- combobox, sebagai kotak pilihan data
- radiobutton, sebagai tombol pilihan
- listbox, daftar data yang akan dicari atau di masukan
- datetime, merupakan tambahan data berupa penanggalan
5. setelah semua dimasukan — klik OK. Maka hasilnya akan terlihat seperti

terdapat pada gambar 3.31
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Gambar 3.31. Tampilan desain form update editing data

6. Agar hasil pembuatan form dapat dibaca di arcpad, maka harus di tambahkan
script di dalamnya. Langkahnya adalah sebagai berikut :
- Klik pada VBScript source file kemudian simpan — beri nama sesuai

dengan nama applet yang telah dibuat

- Tampilan script dapat di lihat pada gambar 3.32

% ArcPad Studio - CODEPAD
Fle View ArcPad Took Window Help

KAKE Iir’lil o - 33_1 L%ES
uCOD[PAD,epa

P e S e T AT T T e

Fi copepap

End If
ThisEvent.Object.Checked = Not ThisEvent.Ohject.Checked
End Sub

Sub JalanOnOff
Dim objTombol, Toniaoll.yr
o] 'Dapatkan referens: ke obyek toubol
Set Tombol= 'I'h1s
et B el
= § s®eT> Initialize 1Lye to False
[B] sre=CODEPAD. vbs _ T?zb?lhvr ; g‘uu‘ -
jika Layer Jalan ada, atur ToembolLyr flag to true

Dim objLayer
For Each objLayer in Hap.Layers
If StrComp (objLayer.Name, “Jalan", 1) = 0 Then
TonbolLyr = True

Gambar 3.32. Tampilan script pada applet
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7. Berikut adalah hasil pembuatan tools dan form baru dapat dilihat pada gambar

3.33 berikut ini.

& Gpslog Identifikasi

MainForm | B8] Detai Infor 4 | * |
|GPSlogshp  ~| |ID |
# Entries Data : 17

# RecordMax : 19

#1D

[0 wnama HIDE I
[ITh 12 ]
# ALAMAT

|JL KAMPUS 2 ITN MLG

ok]X)

3.12. Transfer Data

4

% Form Update/ Edit Data... @

oKy X

Gambar 3.33. Tampilan form update editing data kadaster

INFORMASI BIDANG | 5 ¢ | |
| #d4 AWfs +fs -]
PEMILIK [GEGEFI

ALAMAT |JL. PANDA 333

KEL/ KEC|TLOGOMAS |
|KLOJEN ~|
AREA |216.59567785263

PERIMETER |ss.55355533333

ACRE |u.053521 9575

3.12.1. Export Arcpad Project ke Personal Digital Asisten (PDA)
Untuk memudahkan perpindahan data dari PC ke PDA dan sebaliknya melalui
ArcGIS. Sebelum mulai mentransfer data, aktifkan terlebih dahulu ekstensi
ArcPad Data Manager pada program ArcGIS. Seperti yang terlihat pada gambar

3.20.

Setelah data selesa Klik OK, dan akan muncul konfirmasi apakah Windows

Mobile sudah terhubung dengan PC.

Deploy data now?

Y

Would you ke to deploy this data ko the currently connected mobie device?

[ ] w |

If no device is cumently connected, the data wil be deployed upon the next connection,

Not all AccPad AXF files were loaded

Report
The tolowing AicPad AXF files were skipped:

Did not have any data checked out (data may have akeady beenc
D:\My Documents\My ArcPad\DalaF aircPad3\B ack groundLaper

A4

Gambar 3.34. Tampilan arcpad tools transfer data via activeSync
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Klik yes, dan muncul window berikut tentang folder penyimpanan data yang
akan kita transfer, pilih pada folder My Documents. Tempat penyimpanan data
yang akan di transfer, kemudian Klik OK.

Untuk memastikan bahwa yang di transfer sudah masuk atau belum, Buka
Microsoft ActiveSync melalui Start | Program | Microsoft ActiveSync dan
pastikan sudah terhubung denganGPS. Lalu klik pada Explore Device seperti
gambar 3.36 berikut.

® Microsoft ActiveSync
File View Tools Help

@ Sync | l__;f Explore

Xda_Atom_Life 7\
|
Connected

Synchronized

Show Details ¥

Gambar 3.36. Tampilan Explore device ActiveSync

Berikut adalah gambar data yang sudah berhasil di transfer, dapat dilihat pada
gambar 3.37

& DataForArcPadl

Fie Edt View Favorkes Took Help
[ Qe - O - ¥ 8] ) seach [poders [TH- X
‘~- idress qo\nor.omfmnwaﬂ Sr— vBe
 ERpERS 3 iz 3 R x — P = — —y 3 A
! ¥  File and Folder Tasks & . -E @ @ = @ @ E
' q Rename this fle i administrasl  adminstrast  administrasi d dh dimi .. administrasi,.,.
B G Moveths fle e ' o —
: D Copy thes file @ -é- @ @ @ E] iga..
@ Publishthisfle tothe web B o :
b O emaithsiie bidsng bidang bidang bidang bidang.pr)  bidang.sbn
. Delete this file | = r
2 2 B
Other Places i blok_jalan biok_jaslan  blok_jalan.pr| blok_jalan.sbn
&) Toso — -l
8 oo 5 % @ B B 8B @
12 Shared Documents blok_jalan.sbx biok_sshran biok sakwan blok_sahran blok_sabran biok_sshra...
i ig My Computer
) My Network Places = i : =
2 3 % @ B 5 @
B Cpkonce Bl TG Shgpgl: BRsi: Sl kel BAREREG
biok_sungal... identfkasi  identfkasi  ientfikas  identfi prj identfikasi.sbn
H % @ A B =5 S -

Gambar 3.37. Data yang berhasil di transfer.
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3.12.2. Transfer Data menggunakan ActiveSync
Transfer data melalui cara yang berikut ini sama hal nya seperti menggunakan
Explorer di Windows. Sebelumnya hubungkan kabel data USB yang ada pada
GPS ke PC, dan secara otomatis ActiveSync akan aktif dan muncul pesan seperti
gambar berikut.

W Synchronization Setup Wizard

Welcome to the Pocket PC Sync
- Setup Wizard

To set up a sync partnership between this computer and
your Pocket PC, click Neat.

I you ciick Cancel, you can st
« Copy and move fles between your Pocket PC and
thiz computer

* Add and remove programs on your Pocket PC

(e ]
Gambar 3.40. kotak dialog transfer data

Klik cancel, agar semua data yang ada di GPS tidak terkopi.

) Microsoft ActiveSyne
Fie View Tools Help

© s [ Expiore

Xda_Atom_Life f
'
Connected @

Synchronized

Show Detals ¥

Gambar 3.41. tampilan menu explore activesync

Lalu klik Tools | Explorer Device, dan tampilannya akan seperti gambar berikut.

£ Mohile Device
Fie Edt Wiew Favortes Tools Hep

&) { F B O seach [rades [T X

Other Places

g My Computer
i) My Documents

(£ Shared Documents
& My Network Places

Gambar 3.42. tampilan data arcpad project hasil transfer data
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
Dari hasil penambahan (updating) dan perubahan (editing) data yang
dilakukan langsung di lapangan menggunakan software Arcpad pada media
Pocket Pc atau PDA (Personal Digital Assistant), serta menu (fools) tambahan
yang di buat pada program arcpad application builder dapat membantu tugas
surveyor/ operator dalam mengevaluasi dan memperbaiki hasil survey
dilapangan/ lokasi pengambilan data yang berkaitan dengan informasi kadaster
dan pencarian objek survey yang lebih akurat, mudah, dan terarah. Dimana sering
terdapat banyak kesalahan dan kendala sebagai berikut :
1. Informasi yang di dapat melalui lembaran-lembaran peta memiliki
kelemahan dalam pembacaan posisi maupun lokasi. Sebagai contoh :
- Dalam pembacaan koordinat serta pencarian objek bidang maupun
bangunan harus melalui beberapa tahap interpretasi peta.
- Dalam pembacaan skala pada lembar peta untuk mengukur jarak dari
A ke B di lapangan.
- Penggunaan kompas dalam menentukan arah utara di lapangan.
2. Pengumpulan data serta pencatatan melalui lembaran kertas dengan tidak
menghilangkan fungsi — fungsi yuridisnya yang dilakukan secara
konvensional terlalu banyak menghabiskan waktu.

4.2. Analisa Menu (Tools) Tambahan Pada Arcpad

Menu (Tools) tambahan pada program Arcpad yang dibuat menggunakan
Arcpad Application Builder sebagai proses awal pengambilan data input,
melakukan updating dan editing peta bidang serta pengambilan titik kontrol
maupun informasi lain yang diperlukan beserta data yang terkait dengan kadaster,
input picture atau gambar lokasi yang terkait dengan informasi kadaster, serta
pemakaian GPS untuk mengetahui posisi di lapangan.

Jika dibandingkan dengan menu standart yang terdapat yang terdapat pada
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program arcpad, masih kurang mewakili dalam penggunaan yang kita inginkan

terutama dalam aplikasi kadaster. Sedangkan dengan menu (7ools) tambahan

yang dibuat khusus sesuai dengan tujuan dari aplikasi kadaster untuk melakukan

updating dan editing data pertanahan dapat dengan mudah digunakan oleh semua

operator (userfriendly) .

Berikut Menu standart dan menu (7ools) tambahan pada program arcpad.

Untuk memulai program arcpad pada PDA adalah sebagai berikut :

1. Pada tampilan layar PDA klik start — program — Arcpad.

2. Kemudian akan muncul tampilan Open Map, pilih data yang akan Kkita

gunakan kemudian klik OK. Maka akan terlihat menu standart arcpad.

g |OpenMap & Y 4 12:10

——r

ArcPad.apm \Memory Car
ArcPad.apm = ard I
QuickProject.apm \My
Riverside.apm \My Documents)|
4] i | I
COE SETD

S0m._
7 an

Y I B
676759 9122480 405 | 1:4158 | Z |

Gambar 4.1. Menu pilihan data awal dan tampilan pada Arcpad.

3. Berikut tampilan menu standart yang terdapat pada arcpad.

a. Open Map, merupakan tools default program arcpad untuk membuka,

menyimpan project dan mengatur properties pada peta.

O&x®e
BT%RO

v v v wv w

[S] Save Map &s...

K& Map Properties

Recent Maps »
Recent Layers 4

(") Exit

[B{open Map
Save Map | e—

R

—>

_...._’
—

"

Buka Arcpad Project *.apm
Simpan project
Simpan project sebagai file lain

Pengaturan properties peta

Recent peta
Recent Layer

Keluar Program Arcpad

Gambar 4.2. Menu Open Map pada Arcpad.
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b. Add Layer, merupakan menu default arcpad untuk memanggil layer

C.

dari hardisk maupun dari Server.

L ANER2

15 Add Layer
D Add Data from Server...

Tambahkan Layer ke dalam project
Tambahkan Layer dari WebServer

& Synchronize Data With ArcGIS Server Sinkronisasi data dengan Arcgis Server

Gambar 4.3. Menu Add Layer pada Arcpad.

Zoom Function, tools default arcpad yang berfungsi sebagai navigator

O&xB
@0

v v w v

GE———  Memperbesar tampilan data

@, Zoom Out ——  Memperkecil tampilan data

[Tpan ——>  Pan/ geser posisi peta
(@Rotate Map  F————»  Rotate Peta

Gambar 4.4. Menu Zoom Function pada Arcpad.

Identify, tools default arcpad yang berfungsi untuk melakukan

identifikasi dan juga untuk pengukuran jarak pada peta.
@

Identifikasi Objek Spasial

Pengukuran jarak pada peta

Mengukur jarak lingkaran jari-jari pada peta
Mengukur jarak dengan mode bebas

F Hyperiri —  Mengaktifkan menu hyperlink
AGoTo —  Menuju tempat sesuai masukan koordinat
g Advanced Select — Menampilkan pilihan dari sebuah feature

Gambar 4.5. Menu Identify pada Arcpad.

Drawing Tools, merupakan tools default arcpad yang berfungsi
sebagai tools untuk melakukan penggambaran pada peta berupa objek
point, polyline, dan polygon.
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E_——> Tambahkan titik pada peta

L/ Line —— Tambahkan garis tunggal pada peta

N Polyline —— Tambahkan objek line pada peta

Yo Frechand Line —— Tambahkan garis dengan mode bebas
EIRectangle —— Tambahkan luasan/ area kotak pada peta
=3 Polyaon ——  Tambahkan luasan/ area pada peta

Gambar 4.6. Menu Drawing pada Arcpad.

4. Menu (tools) tambahan yang dibuat menggunakan arcpad application
builder (arcpad studio).

Vil 45 1212

[F @74l ) I
v s

L » Tentang Tools tambahan
—— Refresh Peta
— Tools Updating dan Editing
— Tools Konfigurasi GPS

L—» View Aplikasi kadaster

_—» Menu Layer Kadaster

Gambar 4.7. Tampilan Menu(7ools) tambahan pada program Arcpad.

Pada menu (fools) tambahan terdapat beberapa toolbars yaitu :
a. Toolbars Menu Layer Kadaster, berfungsi sebagai tools
pengaturan layer aplikasi kadaster.

Oé' xS

suguon

T3 Administration On/ Off Layer Administrasi

[P Building —  On/ Off Layer Persil/ Bangunan
Land Use ——  On/ Off Layer Bidang/ Landuse
{ Transportation ———  On/ Off Layer unsur Transportasi
Rivers [ On/ Off Layer unsur Perairan

"[Element Cadastre  ————  On/ Off Layer unsur Kadaster

) icentification —  On/ Off Layer Identifikasi

Gambar 4.8. Tampilan Toolbars Layer.
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b. Toolbars View Aplikasi Kadaster, merupakan tools yang berfungsi
untuk membuat file shapefiles baru, pengaturan properties layer,
pembuatan form input database, pencarian objek spasial, dan juga

pemberian label pada objek spasial pada peta.

@B

tagh B O W

Tampilkan Tabel Of Content

Q New Shapefiles —— Membuat file Shapefiles baru
ElForm Wizard —»  Membuat form secara Wizard
B} Find Feature —  Pencarian objek spasial

2 Go to Location »  Pencarian berdasarkan Lokasi
xvzFind Shapefiles — > Pencarian File Shapefiles

(3 Color Line »  Pewarnaan garis

@) Labeling Feature —® Labeling Objek Spasial

Gambar 4.9. Tampilan Toolbars Layer.

c¢. Toolbars Tools Konfigurasi GPS, berfungsi sebagai tools
pengambilan objek point, polyline, dan polygon secara realtime
menggunakan koneksi gps dan juga berfungsi untuk pengambilan
data nmea gps.

On/ Off Koneksi GPS

On/ Off GPSLog untuk pengambilan data
NMEA

Acki GRS Point ——>  Tambahkan titik secara realtime

Add GPS Vertec L ———  Tambahkan feature objek secara realtime
Mave Point t0 GPS ———  Memindahkan feature objek secara realtime

EPOpen GPS Script  |———  Buka file Script dan data NMEA

Gambar 4.10. Tampilan Toolbars GPS.

d. Toolbars Updating dan Editing, merupakan tools yang berfungsi
untuk melakukan updating dan editing data spasial beserta atribut
yang terkait. Pada tools ini juga bisa untuk melakukan merger dan

penghapusan data spasial.
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2

e %?

Tools updating/ editing shapefile
¥ Hapus Shapefiles [ Hapus data spasial beserta atribut
% Merge Shapefiles — > Merger/ penggabungan shapefile
A7 SetMap Projection — > Pengaturan proyeksi peta

2 ReProject Layer — > Seting ulang proyeksi peta

3 ArchiveFiles [——" Compress file shapefiles

| |Send to [Emai] — > Kirim files by Email

Gambar 4.11. Tampilan Toolbars Tools.

e. Toolbars Tentang Tools Tambahan

7

-

@Aw ook ———" Tentang tools tambahan
QZ‘”‘"’" Toolbars » On/ off toolbar default

@cmd i > Keluar program aplikasi kadaster

Gambar 4.12. Tampilan Toolbars About.

Dengan fools yang telah dibuat, maka penggunaan program arcpad untuk
pengambilan data pertanahan dilapangan menggunakan media PDA akan sangat
membantu dan mengurangi banyak kesalahan. Sehingga penggunaan aplikasi SIG
mobile dapat lebih akurat, mudah, dan terarah.

4.3. Analisa Tools Updating dan Editing Peta Beserta Informasi Yang
Terkait Dengan Kadaster
Berdasarkan fools yang telah dibuat pada (4rcpad), maka dapat di
analisa updating dan editing data input pada layer point, polyline, dan polygon.

4.3.1. Point (Titik)
1. Penambahan data atribut berupa point dapat berupa informasi yang
berhubungan dengan kadaster. Untuk memulai melakukan penambahan
point adalah sebagai berikut :
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a.

b.

Pada tampilan layar Arcpad klik — Toolbar Aplikasi Kadaster — Tools
— Updating/Editing Shapefiles — klik OK.

& Vil < 12:57

f.' 'Arr.Pad
Form Update/ Edit Shapefiles

dit Shapefies
Edit Layer Point

5PSlog ship) -
<None>
GRSiog shp

|<I\bne> v]
Edit Layer Polygon

[<Nore> -
|4 Ecit/orawing toobar show

o)
Gambar 4.13. Form Update/ Editing Layer

Kemudian klik — Toolbar Drawing — pilih point — capture point —
maka akan tampil form insert point seperti yang pada gambar 4.6.
tunggu timer sampai 100% kemudian, masukan data atribut sesuai

dengan titik yang di ukur. kemudian klik OK
fo|arcrad @ T 4E 1112 ok
Gpslog Identifikasi Gpslog Identifikasi

e e o

# Entries Data : 20
P LonGITUDE | 9120333.76558358

‘o wmee
Lo | HIX
PDOP

2 3
o
# ALAMAT ‘
[l.xm:wzrm | s LR
-
55 MaiFom | 55 Detal informasi | ) [« » gm]gm&m@
o %] okt %]

Gambar 4.14. Form Update data point

2. Untuk mengedit database langkahnya sama dengan di atas yaitu,

a.

Pada tampilan layar Arcpad klik — Toolbar Aplikasi Kadaster — Tools
— Updating/Editing Shapefiles — klik OK.

Pilih layer yang akan di edit, kemudian pada drawing klik tombol
select — double klik objek spasial yang akan di edit. Maka akan
muncul tampilan editform.
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Tabel 4.1. Hasil Updating/ Editing Data Identifikasi Titik(Point)

@ Edit Form ldentifikasi

e
!
.

#iD

) MainFom | ) DetalInfor 4 | *|
- ~I

i Entries Data :

# Record Max

7 unaa HIDE |

[TITIK PERAPATAN
1 ALAMAT

l

[~}

ol x]

Gambar 4.15. Form Editing Data Spasial.

c. Jika ingin merubah nilai posisi koordinat beserta informasi lainnya,

klik tools GPS kemudian klik move point to GPS vertex.

d. Untuk melihat hasil pengambilan data dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

ID | Nama Alamat Easthing | Northing | Elevasi | Date Gambar

202 | ITNOO5 ITN Kampus 2 | 9124588 | 680057 537 | 14/01/10 | PHOTOO1.jpg |
203 | ITN0O2 ITN Kampus 2 | 680099 | 9124654 | 526 | 14/01/10 | PHOTOO02.jpg
204 | BM0O1 ITN Kampus 2 | 9124717 | 680159 532 | 14/01/10 | PHOTOO3.jpg
205 | Tiang Listrik | jl. tlogo surya 9124579 | 680299 529 14/01/10 | PHOTOO04.jpg |
206 | Tower jl. tlogo surya 9124439 | 680125 527 | 14/01/10 | PHOTOO0S.jpg
207 | Orde 004 il. mt haryono 9119958 | 677640 518 | 15/01/10 | PHOTOO6.jpg |

4.3.2. Polyline (Garis)

1. Penambahan data atribut berupa garis atau jalan, sungai dan informasi lain

yang berhubungan dengan unsur kadaster.

a. Pada tampilan layar Arcpad klik — Toolbar Aplikasi Kadaster — Tools
— Updating/Editing Shapefiles — klik OK. Seperti yang terlihat pada

gambar 4.10.

b. Pada layer editing terdapat tiga pilihan layer yaitu, sungai, jalan, dan

unsur kadaster.

c. Klik — Toolbar Drawing — pilih polyline — capture vertex — kemudian

jalan ke pangkal ujung jalan — klik capture vertex maka akan tampil

form insert data spasial seperti yang pada gambar berikut. klik OK.
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4.3.3.

= % Form Update/ Edit Data... @

) INPUT DATA | 5] 1DENT « | >
liatan ~| D |

Record Count: 267
Record Max: 2611

ID JALAN 2612

NAMA JALAN

L KAMPLIS ITNA

KETERANGAN
Walan Utama ~|

LEBAR 6
LENGTH |808B.977743617177

ok[X]

Gambar 4.16. Form Input data spasial

d. Berikut adalah hasil pengambilan data ukuran dapat dilihat pada tabel

di bawabh ini.

Tabel 4.2. Hasil Updating Data Spasial Jalan.

ID_Jalan Nama Jalan Keterangan Panjang | Lebar | Gambar
2611 JI. TlogoMas Jalan Diperkeras 50.107 |4 m PHOTO10
2612 | JI. KAmpus 2 TN Mig | Jalan Utama 37490 |5m PHOTO11
2613 JI. Mayjen Haryono Jalan Lokal 49684 |5m PHOTO12
2614 JI. M Panjaitan Jalan Raya 38605 |5m PHOTO13

Untuk mengedit data spasial dan atributnya, lakukan hal yang sama seperti
gambar 4.9.

Polygon (Area)

Penambahan data atribut berupa luasan bidang atau bangunan serta

informasi yang berhubungan dengan kadaster. Caranya adalah sebagai

berikut :

a. Pada tampilan layar Arcpad klik — Toolbar Aplikasi Kadaster — Tools
— Updating/Editing Shapefiles — klik OK. Seperti yang terlihat pada
gambar 4.10.

b. Pada layer editing terdapat beberapa pilihan layer. Untuk menambah
data spasial bangunan/ bidang klik layer persil atau landuse.

c. Klik — Toolbar Drawing — pilih polygon — capture vertex kemudian
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jalan ke ujung bidang/ bangunan sampai kembali ke ujung awal — klik

capture vertex, kemudian klik OK.

“ Form Update/ Edit Data... EI “ Form Update/ Edit Data... g “* Form Update/ Edit Data, .. @
] INFORMASI BIDANG | 29 « | »| | 55 DETAILBIDANG | =5 e« | »| Picture | ] Spmbology | 4 *|
| Record Count: Sifat Kepemiikan/ g
"_“_m 703 Status Warga ol :
: o =] HucodMax PEMILK | [whi |
A o o o7 Jris/Thn Perolehan
il PEMILK [HSUPARNO JUAL BELI 19 -]
il ALAMAT [L TLOGOSURYA 664 T’;“‘{Km —
: ertipkat =
i xeurec TLOGC ~ | [LOWOK: = AT
| AREA [1873 8614063859 [BANGUINAN RUMAH ~|
PERIMETER [181.00810224296 Status Tanah [HAK MILIK = —
ACRE 048775177487 RIAW 3 <[5 = Fieid [[E000 ~ | A2 20 W
DO DO DO ®»

Gambar 4.17. Form Updateng/ Editing data spasial

2. Untuk mengedit data spasial dan atributnya, lakukan hal yang sama seperti
gambar 4.10.

3. Untuk melihat data hasil updating dan editing dapat dilihat pada lampiran

4.4. Analisa Tools Konfigurasi Kamera Yang Terintegrasi Pada Media PDA
Dukungan untuk kamera digital yang terintegrasi pada ArcPad dengan
menggunakan media PDA memungkinkan pengguna untuk memasukkan visual
rekaman sebagai bagian dari proses pengumpulan data field baik berupa foto
maupun video. ArcPad dapat langsung mengontrol kamera yang terhubung untuk
menampilkan foto, kemudian mengambil foto. Foto bisa dihubungkan ke lokasi
sebenarnya di mana ia diambil dan yang terkait dengan informasi kadaster.
Berikut adalah contoh pengambilan data gambar objek spasial. Pada setiap
melakukan update dan editing data fab pada menu pictures kemudian klik pada
gambar kamera, seperti yang terlihat pada gambar hasil update data di bawah ini.

% Form Update/ Edit Data... @

B Pictue | ] Symbology| ¢ | *]

Tools Kamera
untuk mengambil
data berupa
pictures dan
video

S

Fied [PICTL v | &S 20 &8 &

00 %

Gambar 4.18. Form insert pictures.
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4.5. Analisa Tools Konfigurasi GPS Yang Terintegrasi Pada Arcpad Dengan
Media PDA

Arcpad merupakan software yang dapat berjalan pada system operasi

windows mobile, dan dapat menerima banyak koneksi port GPS. Dengan adanya
koneksi GPS Bluetooth yang terpasang pada PDA, Arcpad dapat menampilkan

sebuah posisi kita saat ini pada peta secara real time. Sehingga Posisi koordinat
akan tampil di layar pada peta dan data GPS dapat dicatat sebagai tracklog
(disimpan sebagai titik shapefile) atau data NMEA (disimpan dalam bentuk file
text). ArcPad mendukung banyak pilihan data dengan adanya sinyal GPS,
sehingga fools ini berguna untuk berbagai aplikasi terutama aplikasi kadaster.

4.5.1.
1.

4.5.2.
. Pada tampilan layar PDA klik start — system — connection — wireless

Kemampuan dasar PDA

PDA memiliki program standar yang dapat digunakan untuk menyimpan
alamat dan nomor telepon, mengatur jadwal kegiatan, kalender dan
menyimpan catatan.

Pada PDA yang digunakan untuk melakukan penelitian ini memiliki
program pengolah kata, pengatur keuangan, games, memainkan file MP3,
memutar video clip, membaca elektronik book (eBook), bahkan
mengakses email dan browsing internet pun dapat dilakukan dengan PDA.
Beberapa PDA sudah dilengkapi software-software tersebut, tetapi ada
juga software yang harus dibeli atau di download untuk menambah
kemampuan PDA.

Untuk menjalankan program arcpad pada PDA mengharuskan untuk
menambahkan hardware tertentu agar fungsi PDA bisa digunakan untuk
keperluan field mapping, keperluan navigasi dan SIG mobile sekaligus.
Seperti kamera digital dan Global Positioning System (GPS).

PDA juga dapat saling bertukar data atau informasi dengan komputer
dekstop atau komputer laptop juga dengan PDA itu sendiri.

Pengaturan konfigurasi PDA dengan GPS Bluetooth

manager — pilih Bluetooth kemudian klik Onr/off. Maka akan tampil
gambar berikut ini ;
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Gambar 4.19. konfigurasi Bluetooth pada PDA.

2. Pada GPS Bluetooth tekan tombol On.

Tombol Power

Gambar 4.20. Konfigurasi Garmin GPS Bluetooth.

3. Pada Software arcpad mobile klik Tools GPS — preferences gps. Maka
akan terlihat tampilan seperti di bawah ini.

Catatan : untuk Pengaturan protokol, komunikasi dan pengaturan lain

mengenai penerimaan GPS ikuti petunjuk ini.

» Pilih Protokol penerimaan GPS anda: NMEA 0183, EarthMate, PLGR,
SiRF, atau TSIP. Secara umum pemakaian menggunakan koneksi GPS
NMEA 0183.

» Pada pilihan port, pilih port COM sesuai port GPS yang terhubung,
pada umumnya menggunakan port COM1.

» Pilih baud rate GPS anda, defaultnya adalah 4800

» Pada icon 'JAdvanched Serial Port Parameters, adalah pengaturan
komunikasi tambahan untuk GPS yang terhubung.
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» Pada icon M Find GPS, jika anda tidak mengetahui port apa yang
terhubung terhadap GPS gunakan find untuk mencari jenis koneksi

yang terhubung dengan ketentuan GPS dalam keadaan hidup (on).

» Ketika anda menconteng Automatically Active, maka GPS akan
otomatis membuka Arcpad map file (.apm) dengan membuka proyeksi
yang terdefenisi. Defaultnya tidak diconteng.

» Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

/2 | ArcPad & T ¢ 1218 X
GPS Preferences

Protocol | Yl 0k -

Port [COM1: -]

o —ET

D Automatically Activate

Show GPS Activity in System Tray
Automatically Pan View

Log

5% s | s Capture | ¥/ Quaity | [ <[P
okl
Gambar 4.21. Menu Pengaturan GPS Bluetooth pada program arcpad.

4. Berikut langkah Pengambilan data nmea gps menggunakan tools GPSlog
a. Klik pada layer properties pada layer GPSlog yang terdapat pada menu
tabel of content.

Table of Contents
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Gambar 4.22. Tabel Of Content.
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Gambar 4.23. Pengaturan GPSlog.

b. Pada filename beri nama GPSlog, kemudian atur interval waktu (0
second) dan pada kolom GPS Quality pilih “PDOP”

c. Setelah melakukan pengaturan di atas, aktifkan GPS. Klik pada tools
GPS on/ off.

d. Setelah GPS aktif, klik pada tools GPS Log NMEA. Maka akan
tampilan seperti gambar berikut ini.

/ ¢ | ArcPad Mobiles & Y| £ 1:56

Arah Utara

Posisi kursor GPS aktif

Data NMEA GPS yang
terekam

Tampilan nilai koordinat
UTM Zone 49S pada peta

Gambar 4.24. tampilan data nmea dan posisi koordinat
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Gambar 4.25. Tampilan informasi GPSlog
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Gambar 4.26. Jumlah Satelit yang terekam dan Data NMEA yang terekam

e. Setelah waktu pengamatan selesai, matikan GPSlog kemudian lakukan
pengambilan data identifikasi titik control. Berikut hasil pengambilan
data nmea gps dalam format shapefiles dan textfiles.
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Tabel 4.3. Hasil pengambilan data NMEA dalam format shapefile.

ALTITUDE | EASTING NORTHING | UTCDATE | UTCTIME | SATELIT | HDOP | VDOP | PDOP
537.000 | 680054.301 | 9124588.485 | 1/14/2010 | 051227 10 0.8 1.4 1.6
537.100 | 680054.301 | 9124588.485 | 1/14/2010 | 051228 10 0.8 1.4 1.6
537.200 | 680054.301 | 9124588.485 | 1/14/2010 | 051229 10 0.8 1.4 1.6
537.300 | 680054.117 | 9124588.486 | 1/14/2010 | 051230 10 0.8 1.4 1.6
537.400 | 680054.117 | 9124588.486 | 1/14/2010 | 051231 10 0.8 1.4 1.6
537.500 | 680054.117 | 9124588.486 | 1/14/2010 | 051232 10 0.8 1.4 1.6
537.700 | 680054.117 | 9124588.486 | 1/14/2010 | 051233 10 0.8 1.4 1.6
537.800 | 680054.117 | 9124588.486 | 1/14/2010 | 051234 10 0.8 1.4 16
537.900 | 680053.934 | 9124588.671 | 1/14/2010 [ 051235 10 0.8 1.4 1.6
538.000 | 680053.934 | 9124588.671 | 1/14/2010 | 051236 10 0.8 1.4 1.6
538.100 | 680053.934 | 9124588.671 | 1/14/2010 | 051237 10 0.8 14 1.6
538.200 | 680053.750 | 9124588.671 | 1/14/2010 | 051238 10 0.8 1.4 1.6
538.400 | 680053.751 | 9124588.856 | 1/14/2010 | 051239 10 0.8 1.4 1.6
538.500 | 680053.751 | 9124588.856 | 1/14/2010 | 051240 10 0.8 1.4 1.6
538.600 | 680053.751 | 9124588.856 | 1/14/2010 | 051241 10 0.8 1.4 1.6
538.700 | 680053.751 | 9124588.856 | 1/14/2010 | 051242 10 0.8 1.4 1.6
538.800 | 680053.751 | 9124588.856 | 1/14/2010 | 051244 10 0.8 1.4 1.6
538.700 | 680053.751 | 9124588.856 | 1/14/2010 | 051245 10 0.8 1.4 1.6
538.800 | 680053.751 | 9124588.856 | 1/14/2010 | 051246 10 0.8 1.4 1.6
538.700 | 680053.751 | 9124588.856 | 1/14/2010 | 051249 10 0.8 1.4 1.6

5 GPSlog. log
=2 !

$EPCCA,1350556.080,0757 .2956,5,11237.
31,19,358,22,083,16,211,28=750SCPGSV,
3,14,22_.26,31,16,86,18,,,,,1-8,1_0,1
11,21,16,14%3,17,29,15,0876,15,30,81,¢ —
36uSePEsSY,3,1,11,22,76 ,145,32 16,63,
,108 _.58,085608218,, ,A=7SESCPECA , 135189
9,86,25,283,29,31,19,348,22 _,83,16,21
GSA,A,3.83,14,22,.26,31,16,86,18,,,,,
,135116.8688,0,08757.2959,5,11237_330%
25,14,27,828 ,368=750SCPESV,3,2.11,26,

S8l ?

Gambar 4.27. Hasil pengambilan data NMEA dalam format fextfiles

Penggunaan GPS Bluetooth yang terkonfigurasi pada arcpad dengan
media PDA (personal Digital Assisten) dapat membantu dalam pengambilan data
di lapangan dengan tingkat akurasi 5 — 15 meter. Untuk mengetahui seberapa jauh
akurasi koordinat yang dihasilkan oleh GPS Bluetooth. Maka akan dilakukan
pengamatan pada titik yang sudah mempunyai nilai koordinat fix, hasil dari

pengamatan GPS geodetik yang diukur pada tanggal 7 januari 2009 di wilayah
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kampus 2 [TN Malang. Berikut adalah data hasil pengamatan GPS Geodetik yang

dianggap sebagai titik referensi.

Tabel 4.4. Koordinat UTM Zone 498 Titik Referensi.

o (Koordinat Referensi) : -

No. Nama Titik TIMUR UTARA Sistem Koordinat
1 ITN-005 680054.926 680054.926 UTM Zone 49S
ITN-002 680096.533 680096.533 UTM Zone 49S
3 BM-001 680155.900 680155.900 UTM Zone 49S

Dalam pengamatan ini metode yang digunakan adalah metode absolute,
karena GPS yang digunakan hanya satu buah dan bertipe navigasi. Berikut adalah

tabel metode dan lama pengamatan pengukuran menggunakan GPS Bluetooth.

Tabel 4.5. Metode dan Lama Pengamatan.

No. | Nama Titik Lama Pengamatan | Metode Pengamatan

1 ITN-005 8 menit Absolut
2 ITN-002 10 menit Absolut
3 BM-001 10 menit Absolut

4.5.3. Perhitungan Nilai RMSE Hasil Pengamatan GPS Bluetooth yang
terkonfigurasi pada Software Arcpad dengan media PDA.

Pengertian dari RMS (Root Mean Square) adalah metode akar kuadrat
terkecil sedangkan RMSE (Root Mean Square Error) adalah kesalahan akar
kuadrat terkecil.

Pada analisa ini dipergunakan untuk mengetahui perbandingan
terhadap selisih nilai koordinat kemudian dihitung nilai RMSE (Roof Means
Square Error) dari data NMEA hasil pengamatan GPS Bluetooth dengan titik
referensi yang dianggap sebagai data yang benar. Yang dimaksud dengan data
hasil pengamatan disini adalah data — data yang diperoleh dari proses pengukuran
titik menggunakan Garmin GPS Bluetooth yang terkonfigurasi pada software
Arcpad menggunakan media PDA.

Dalam analisa ini akan di ambil data hasil pengukuran berupa file
report yang ada pada file NMEA kemudian disusun ulang dengan menggunakan
Microsoft Excel 2003. Setelah didapatkan selisih antara titik hasil pengukuran dan

koordinat referensi maka nilai selisih tersebut dihitung kemudian dicari nilai rata
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— rata (mean) tiap titik. Dari data hasil pengamatan menggunakan GPS Bluetooth
harga RMSE (Root Means Square Error) pada nilai komponen X dan Y dapat

dihitung dengan rumusan sebagai berikut :

RMSE (X) =

Dimana :
n : Jumlah data
X, : Koordinat UTM komponen X (Timur) pengamatan
Y,

: Koordinat UTM komponen Y (Utara) pengamatan

Pt >

: Koordinat UTM komponen X (Timur) referensi

~ >

: Koordinat UTM komponen Y (Utara) referensi

Berikut adalah data keseluruhan hasil pengamatan menggunakan GPS
Bluetooth :

1. Analisa Perhitungan Pada Titik ITN-005

Tabel 4.8. Koordinat UTM Zone 49S ITN-005

Koordinat Referensi Koordinat Hasil Pengukuran
(Dalam Satuan Meter) (Dalam Satuan Meter) Waktu
Timur (X) Utara (Y) Timur (X) Utara ()
680054.926 | 9124590.754 | 680054.301 | 9124588.485 08:15:01
680054.926 | 9124590.754 | 680054.301 | 9124588.485 08:15:02
680054.926 | 9124590.754 | 680054.301 | 9124588.485 08:15:03
680054.926 | 9124590.754 680054.117 | 9124588.486 08:15:04
680054.926 | 9124590.754 | 680054.117 | 9124588.486 08:15:05
680054.926 | 9124590.754 | 680054.117 | 9124588.486 08:15:06
680054.926 | 9124590.754 | 680054.117 | 9124588.486 08:15:07
680054.926 | 9124590.754 | 680054.117 | 9124588.486 08:15:08
680054.926 | 9124590.754 | 680053.934 | 9124588.671 08:15:09
680054.926 | 9124590.754 | 680053.934 | 9124588.671 08:15:10

Catatan : Untuk melihat tabel selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel 4.9. Selisih antara titik hasil pengukuran dan koordinat referensi

Selisih Nilai Koordinat
AX (m) AY (m)
0.625 2.269000001
0.625 2.269000001
0.625 2.269000001
0.809 2.268000001
0.809 2.268000001
0.809 2.268000001
0.809 2.268000001
0.809 2.268000001
0.992 2.083000001
0.992 2.083000001

Catatan : Untuk melihat tabel selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Maka didapatkan hasil RMSE titik ITN-005 sebesar, untuk komponen X
(Timur) adalah 0.021 m dan untuk komponen Y (Utara) adalah sebesar 2.760 m.

Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa pergeseran rata-rata pada titik
ITN-005 adalah sejauh 2.781448784 m terhadap titik yang dianggap benar. Untuk
lebih jelasnya pergeseran nilai koordinat dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Grafik 4.1. Pergeseran Koordinat UTM Titik ITN-005 Terhadap Koordinat
Titik Referensi Persatuan Waktu.
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Grafik 4.2. Pergeseran Koordinat UTM Komponen X (Timur) Titik ITN-005
Terhadap Koordinat Titik Referensi Persatuan Waktu.
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Grafik 4.3. Pergeseran Koordinat UTM Komponen Y (Utara) Titik ITN-005
Terhadap Koordinat Titik Referensi Persatuan Waktu.
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2. Analisa Perhitungan Pada Titik ITN-002

Tabel 4.10. Koordinat UTM Zone 49S ITN-002

Koordinat Referensi Koordinat Hasil Pengukuran
(Dalam Satuan Meter) (Dalam Satuan Meter) Waktu
Timur (X) Utara (Y) Timur (X) Utara (Y)

680096.533 | 9124652.787 | 680096.641 9124653.386 8:30:55
680096.533 | 9124652.787 | 680096.641 9124653.570 8:30:56
680096.533 | 9124652.787 | 680096.458 9124653.571 8:30:57
680096.533 | 9124652.787 | 680096.458 9124653.756 8:30:58
680096.533 | 9124652.787 | 680096.274 9124653.756 8:30:59
680096.533 | 9124652.787 | 680096.275 9124653.941 8:31:00
680096.533 | 9124652.787 | 680096.091 9124653.941 8:31:01
680096.533 | 9124652.787 | 680096.092 9124654.126 8:31:02
680096.533 | 9124652.787 | 680095.908 9124654.126 8:31:03
680096.533 | 9124652.787 | 680095.909 9124654.311 8:31:04

Catatan : Untuk melihat tabel selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4.11. Selisih antara titik Hasil Pengukuran dan Koordinat Referensi

Selisih Nilai Koordinat
AX AY
-0.108 -0.599
-0.108 -0.783
0.075 -0.784
0.075 -0.969
0.259 -0.969
0.258 -1.154
0.442 -1.154
0.441 -1.339
0.625 -1.339
0.624 -1.524

Catatan : Untuk melihat tabel selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Maka didapatkan hasil RMSE titik ITN-002 sebesar, untuk komponen X
(Timur) adalah 0.530 m dan untuk komponen Y (Utara) adalah sebesar 8.721 m.

Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa pergeseran rata-rata pada titik
ITN-002 adalah sejauh 9.250 m terhadap titik yang dianggap benar. Untuk lebih
jelasnya pergeseran nilai koordinat dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
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Grafik 4.4. Pergeseran Koordinat UTM Titik ITN-002 Terhadap Koordinat
Titik Referensi Persatuan Waktu.
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Grafik 4.5. Pergeseran Koordinat UTM Komponen X (Timur) Titik ITN-002
Terhadap Koordinat Titik Referensi Persatuan Waktu.
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Grafik 4.6. Pergeseran Koordinat UTM Komponen Y (Utara) Titik ITN-002
Terhadap Koordinat Titik Referensi Persatuan Waktu.
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3. Analisa Perhitungan Pada Titik BM-001

Tabel 4.12. Koordinat UTM Zone 49S BM-001

hra
L

S8

Koordinat Referensi Koordinat Hasil Pengukuran
(Dalam Satuan Meter) (Dalam Satuan Meter) Waktu

Timur (X) Utara (Y) Timur (X) Utara ()
680155.9 9124717.4 680156.991 9124718.401 9:12:57
680155.9 9124717.4 680157.175 9124718.400 9:12:58
680155.9 9124717.4 680157.359 9124718.399 9:13:01
680155.9 9124717 .4 680157.543 9124718.399 9:13:04
680155.9 9124717 .4 680157.727 9124718.398 9:13.06
680155.9 9124717 .4 680157.727 9124718.398 9:13:08
680155.9 9124717.4 680157.543 9124718.399 9:13:12
680155.9 9124717.4 680157.543 9124718.399 9:13:14
680155.9 9124717.4 680157.358 9124718.215 9:13:16
680155.9 9124717.4 680157.358 9124718.215 9:13:18

Catatan : Untuk melihat tabel selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel 4.13. Selisih antara titik hasil pengukuran dan koordinat referensi

Selisih Nilai Koordinat
AX AY
-1.099 -1.051
-1.283 -1.050
-1.467 -1.049
-1.651 -1.049
-1.835 -1.048
-1.835 -1.048
-1.651 -1.049
-1.651 -1.049
-1.466 -0.865
-1.466 -0.865

Catatan : Untuk melihat tabel selengkapnya dapat dilihat pada [ampiran.

Maka didapatkan hasil RMSE titik BM-001 sebesar, untuk komponen X
(Timur) adalah 0.056 m dan untuk komponen Y (Utara) adalah sebesar 6.048 m.

Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa pergeseran rata-rata pada titik
BM-001 adalah sejauh 6.103411 m terhadap titik yang dianggap benar. Untuk lebih

jelasnya pergeseran nilai koordinat dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

Grafik 4.7. Pergeseran Koordinat UTM Titik BM-001 Terhadap Koordinat
Titik Referensi Persatuan Waktu.
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Grafik 4.8. Pergeseran Koordinat UTM Komponen X (Timur) Titik BM-001
Terhadap Koordinat Titik Referensi Persatuan Waktu.
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Grafik 4.9. Pergeseran Koordinat UTM Komponen Y (Utara) Titik BM-001
Terhadap Koordinat Titik Referensi Persatuan Waktu.
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4.54.

Analisa Hasil Pengamatan GPS Bluetooth yang terkonfigurasi pada
Software Arcpad dengan media PDA :

Arcpad dapat melakukan pengambilan data serta penggambaran langsung
di lapangan dengan bantuan koneksi GPS, sehingga dalam melakukan
identifikasi dapat diketahui posisi tiap — tiap objek.

Dengan adanya GPS Bluetooth yang terintegrasi pada media PDA
(personal digital assistent) yang telah dilakukan pengamatan untuk
mengetahui seberapa tinggi akurasi yang dihasilkan, kemudian
dibandingkan dengan hasil pengukuran GPS geodetik dengan mencari
nilai RMSE . Maka didapat hasil rata — rata ketelitian 3 - 9 meter.

Faktor waktu, jumlah satelit, dan PDOP juga mempengaruhi dalam
pengamatan menggunakan Garmin GPS Bluetooth yang terkonfigurasi
pada software Arcpad menggunakan media PDA4. Dimana pada lama
pengamatan selama 5 - 8 menit pada titik ITNOOS nilai RMSE lebih
rendah dibandingkan pengamatan selama 10 — 15 menit pada titik ITN002
dan BM001 yang relatife tinggi.

Sesuai dengan standar ketelitian BPN dalam pengamatan GPS untuk orde
4 yaitu, 0.03 meter, sedangkan pengukuran dan pemetaan bidang tanah
melalui pengikatan kepada titik-titik dasar orde 4 untuk peta dengan skala
1:1000 atau lebih besar untuk daerah perkotaan, 1:2500 atau lebih besar
untuk daerah pertanian, dan 1:10000 atau lebih kecil untuk daerah
perkebunan besar. Peta tersebut harus mempunyai ketelitian planimetris
lebih besar atau sama dengan 0,3 mm pada skala peta. (sumber :
PMNA/Ka.BPN Nomor 3 Tahun 1997).

Maka, dari hasil ketelitian yang diperoleh dari pengamatan GPS.
Penggunaan Arcpad dengan koneksi GPS Bluetooth pada media PDA
(personal digital asistent) hanya dapat digunakan dengan skala 1:10000,
jika dalam kegiatan pengukuran dan pemetaan bidang tanah tidak bisa
digunakan untuk pengukuran langsung dilapangan, tetapi lebih digunakan
untuk melakukan kegiatan identifikasi serta pengumpulan data pertanahan
yang jika dilihat dari segi efisiensi dan efektifitas setidaknya sangat
banyak membantu perkerjaan dilapangan.
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6. Arcpad dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut, jika menggunakan
koneksi GPS yang memiliki spesifikasi alat lebih mahal dengan tingkat
akurasi lebih tinggi dan juga berbasis system operasi windows mobile.
Seperti pada GPS Geodetik, Spectra Epoch 10 L1 dengan akurasi gps

mencapai 5 - 10 milimeter.

4.6. Analisa Tentang Kelebihan Dan Kelemahan Software Arcpad Untuk
Sistem Informasi Pertanahan Berbasis Mobile Dengan Media PDA

4.6.1. Kelebihan

ArcPad memiliki kemampuan untuk merekam, analisa, dan

menampilkan  infomasi  geografis, tanpa menggunakan peta
hardcopy/cetakan. Kelebihan ArcPad diantaranya adalah :

a.

Dengan adanya GPS, rangefinders, dan digital camera ke dalam satu
kesatuan koleksi data SIG yang dapat di instal pada media PDA
(Personal Digital Assistent) dan juga dapat di instal pada jenis/ tipe
GPS geodetik yang berbasis windows mobile, maka software ini juga
dapat berfungsi sebagai field mapping sofiware, keperluan navigasi
dan SIG mobile sekaligus.

Arcpad dapat melakukan pengambilan data serta penggambaran
langsung di lapangan dengan bantuan koneksi GPS, sehingga dalam
melakukan identifikasi dapat diketahui posisi tiap — tiap objek
Memudahkan pertukaran data antara pekerja di lapangan sebagai
bagian dari updating data dan pengambilan keputusan.

Meningkatkan jumlah pengambilan data dengan akurasi yang cukup
tinggi dan memudahkan untuk updating data atau penyimpanan data
spasial bidang tanah dalam bentuk basis data, sehingga
mempermudah dan mempercepat dalam pengaksesan informasi.
Arcpad akan mengalami peningkatan kecepatan loading data dan
pengolahan data bila digunakan pada windows mobile versi 6

dibandingkan dengan versi sebelumnya windows mobile 2003.

95



4.6.2. Kelemahan

a.

ArcPad memiliki kelemahan dalam proses mengakses data, karena
tergantung dari memory PDA (personal digital asistent) yang Kkita
gunakan.

Penggunaan GPS External Bluetooth juga sangat mempengaruhi
akurasi posisi kita di lapangan.

Pembuatan Tools atau menu tambahan menggunakan arcpad
application builder memiliki keterbatasan fasilitas atau component
dalam proses pembuatan Tools atau menu tambahan. sehingga
programmer harus lebih kreatif agar bisa mengembangkan program
arcpad lebih jauh lagi.

Kurangnya pengetahuan seorang programmer juga menjadi kendala

dalam mengembangkan suatu program(arcpad application builder).

Catatan : Petunjuk pengoperasian program dapat dilihat pada [ampiran
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BABV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari tools (menu tambahan) yang telah dibuat menggunakan arcpad

application builder dapat disimpulkan bahwa :

1.

Arcpad MobileSIG dapat digunakan untuk keperluan pemetaan serta
pengambilan langsung data di lapangan dengan media PDA (personal
digital asistent), yang menghasilkan file shapefile berupa point, polyline,
polygon, database dalam format *.dbf, serta data nmea dalam format fexz.
Hasil Updating dan Editing Data

a. Point, berupa data titik yang berisi nilai koordinat suatu tempat atau
lokasi beserta informasi spasialnya. Misalnya; Tower, Tiang listrik,
SUTET, Tiang telepon, Titik Dasar Teknik, dan informasi lainnya
yang terkait dengan kadaster.

b. Polyline, berupa garis yang berisi nilai panjang suatu jalan, sungai,
atau lainnya dengan memasukkan informasi spasialnya.

c. Polygon, berupa luasan suatu bangunan/ bidang tanah, yang dapat
dilakukan pemétaan langsung serta pengambilan data di lapangan.
Sehingga data serta informasi dapat di tambahkan secara real time.

Data dapat sekaligus di olah di lapangan tanpa harus di olah lagi dengan

media pc/ komputer, kecuali untuk prosesing data.

Dengan Adanya Arcpad Studio (Arcpad Builder) maka arcpad dapat lebih

di optimalkan penggunaanya. Mulai dari fungsi untuk pengambilan

database, dan juga penyimpanan data koordinat (log nmea).

Kemampuan menampilkan data spatial dalam bentuk shapefile, koordinat

dan proyeksi, kemampuan editing data shapefile, kemampuan grafis dan

kemampuan menampilkan citra dalam bentuk tiff, ecw dan geo jpg. Maka
seakan-akan kita memiliki arcgis dalam bentuk yang mini.
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5.2. Saran

1.

Untuk memudahkan pengguna, program harus mudah di mengerti banyak
pengguna (user friendly)

Untuk memudahkan pengambilan data, PDA (personal digital asisstent)
yang digunakan harus mempunyai spesifikasi hardware yang bagus. Agar
dalam proses akses data lebih cepat dan tidak mengahabiskan banyak
waktu di lapangan.

Kemampuan Arcpad tersebut akan jauh lebih meningkat bila GPS yang
kita miliki baik internal atau eksternal memiliki akurasi yang tinggi.
seperti pada GPS Geodetik, Spectra Epoch 10 L1 dengan system operasi
windows mobile, akurasi gps mencapai 5-10 milimeter dengan harga
mencapai $5.000. Jika dibandingkan dengan GPS Bluetooth yang relative
murah, maka untuk mendapatkan ketelitian yang lebih akurat sangat di
anjurkan agar menggunakan GPS Geodetik, Spectra Epoch 10.
Diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah
fasilitas-fasilitas pengolahan yang lebih mendekati seperti fasilitas di
Arcgis yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Dan juga untuk
penambahan fasilitas transfer (upload dan download) data dari PDA ke
WEBGIS Server. Sehingga untuk kegiatan identifikasi serta, updating dan
editing data akan lebih efektif, efisien dan uptodate.

Diharapkan program Arcpad ini bisa dikembangkan dengan bahasa
pemrograman lainnya seperi javascript, Extensible Markup Language,
C++, C#, yang memungkinkan pembuatan menu tambahan di arcpad
dapat lebih bermanfaat lagi untuk keperluan aplikasi lainnya.
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LAMPIRAN

1. DAFTAR DATA PENGUASAAN, PEMILIKAN, PENGGUNAAN DAN
PEMANFAATAN TANAH (P4T)
2. PETUNJUK PENGOPERASIAN PROGRAM ( MANUAL BOOKS)



DAFTAR DATA PENGUASAAN, PEMILIKAN, PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN TANAH (P4T)
KELURAHAN : TLOGOMAS

KECAMATAN : LOWOKWARU

KOTA : MALANG

Nama Area Alamat Status Bukti Jenis Jenis

Id Pemilik (m?) Bidang Tanah Kepemilikan Sifat | Perolehan Peruntukan
540 | Supardi 217 J1.Tlogo Suryo II 35 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Tanah Kosong

671 | Ranu 205 J1.Tlogo Suryo V 44 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Tanah Kosong

42 | Riono 800 J1.Tlogo Indah 10 Perorangan Lainnya (Akta Hibah) Pemilik Hibah Rumah tanpa pekarangan
32 | Suliati 113 J1.Tlogo Indah 5 Perorangan Lainnya (Akta Hibah) Pemilik Hibah Tanah Kosong

31 | Wari 77 J1.Tlogo Indah 5 Perorangan Lainnya (Akta Hibah) Pemilik Hibah Rumah tanpa pekarangan
89 | Takim 239 J1.Tlogo Indah Dalam Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
33 | Suli'ati 244 J1.Tlogo Indah 5 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli | Tanah Kosong

30 | Tamsari 267 J1.Tlogo Indah 4 Perorangan Lainnya (Akta Hibah) Pemilik Hibah Rumah tanpa pekarangan
38 | Poni 1122 | J1.Tlogo Indah Perorangan Lainnya (Akta Hibah) Pemilik Hibah Tanah Kosong

39 | Urip Sumadji 1270 | J1.Tlogo Indah 9 B Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli | Tanah Kosong

29 | Gatot 112 J1.Tlogo Indah 3 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
28 | DRS Suwono 197 J1.Tlogo Indah 2 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
27 | Suryadin 197 J1.Tlogo Indah 1 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Tanah Kosong

394 | Wakini 414 J1.Akik Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Tanah Kosong

391 | Hari Sutoko 135 JL.Tlogo Indah DIm 9 A Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Tanah Kosong

393 | B.Djuki 282 J1.Tlogo Joyo 35 B Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
392 | Sunardi 97 J1.Tlogo Indah Dim 8 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Tanah Kosong

390 | H.Munawaroh 119 JI.Tlogo Indah Dim 3 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Tanah Kosong

386 | Siti asiyah 165 J1.Tlogo Indah Dlm Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
388 | Sumiati 105 J1.Tlogo Indah Dim 1 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
387 | P.Djupri HS 321 J1.Tlogo Indah Dim Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
389 | Ngatmini 358 J1.Tlogo Indah Dlm 2 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
23 | DRA.Tri Hartino 387 | JL.Tlogo Indah Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli__| Rumah tanpa pekarangan
20 | Poniman 261 J1.Tlogo Indah 15 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
21 | Sutiarni 102 J1.Tlogo Indah 14 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli Rumah tanpa pekarangan




22 | Misi'ah 273 | J1.Tlogo Indah 13 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik Jual Beli | Tanah Kosong
24 | Drs Gatot Isni 118 | J1.Tlogo Indah 11 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik Jual Beli_ | Tanah Kosong
25 | Budi Hermawan 239 J1.Raya Tlogomas 9 Perorangan Akta Jual-Beli PPAT Pemilik Jual Beli | Tanah Kosong
26 | Ir Maulani 124 | J1.Tlogomas 10 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
18 | Abdullah 200 | JL.Tlogomas 18 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah dengan pekarangan
17 | Ahadi 483 | J1.Semeru 28 Batu Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
19 | Ngadimin 463 | JL.Tlogo Indah 12 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
10 [ Aldid Asadil 185 | JL.Raya Tlogomas 24 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
9 | Sokhih Basori 68 J1.Tlogomas 25 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
3 | Mila Nureka 138 | JL.Tlogomas 43 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
2 | Yuliana Rusdin 94 | J1.Raya Tlogomas Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
1 | Paulus Junaidi 192 | J1.Raya Tlogomas Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
6 | Tiyas 186 | JL.Tlogomas 27A Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
7 | Yazid 175 | JL.Raya Tlogomas 21 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Perdagangan &Jasa
4 | Sujono 108 | JL.Raya Tlogomas 28 | Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
5 | Luluk 80 | JL.Tlogomas 27A Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
8 [ Siiti Asiyah 101 | JL.Tlogomas 26 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
11 | Wario 102 | J1.Tlogomas 23 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
12 | Siati 32 J1.Tlogomas 22 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong_
14 | Fatimah 36 J1.Tlogomas/Kampung | Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
16 | M Zainul Arifin 33 | J1.Tlogomas 20 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
15 | Solikah 35 J1.Tlogomas 20 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
13 | Soegiono 35 J1.Raya Tlogomas 20 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
88 | Moerdiyan 156 | J1.TlogoIndahT A 3 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Sekolahan
83 | Mariana 74 J1.Tlogo Indah T A Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
84 | Mislan 107 | J1.Tlogo Indah I 9A Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
85 | Suwondo 96 J1.Tlogo Indah ITI Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
43 | Wiwin 193 | J1.Tlogo Indah 10 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
41 | Musi'ah 101 | J1.Tlogo Indah Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
37 | Udiyono 223 | JL.Tlogo Indah Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah dengan pekarangan
40 | Khusnul Fatoni 188 | JL.Tlogo Indah 9 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong




91 | Rumini 135 | J1.Tlogomas Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
34 | Duma'ikah 318 | JL.Tlogo Indah 6 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
35 [ FR Sutadji 125 | J1.Tlogo Indah 7 B Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
36 | Wahyu Hidayat 99 J1.Tlogo Indah 8 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

120 | Fx Ngaridjo 2286 | J.Tlogo Agung Perorangan | Sertipikat Hak Milik | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
62 | Musholla 96 | J1.Tlogo Indah II/37 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
59 | Rustina 241 | J1.Tlogo Indah 111/32 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
60 | M Soim 102 | J1.Tlogo Indah 111/34 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
58 | Tabri 100 | J1.Tlogo Indah 30 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
56 | Musiati 450 | J1.Tlogo Indah 28 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT [ Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
57 | Musiati 299 | J1.Tlogo Indah 29 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
55 | Su'in 471 | J1.Tlogo Indah 27 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
54 | Rustina 168 | J1.Tlogo Indah 25 B Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
53 | Sarah 152 | J1.Tlogo Indah 25 B Perorangan | Sertipikat Hak Milik | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
52 | H.Rachmad 682 | J1.Tlogo Indah Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
51 | H.Rachmad 279 | JL.Tlogomas ‘Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
49 | Hartartik 64 J1.Tlogo Indah Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
50 | Arfat 67 J1.Tlogo Indah Perorangan | Sertipikat Hak Milik | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
48 | Bambang B 92 J1.Tlogo Indah 15 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
47 | Sumini 155 | JL.Tlogo Indah 14 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
45 | Sarito 132 | J1.Tlogo Indah 12 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
44 | Rukun 205 | J1.Tlogo Indah 11 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
46 | Mistaram 218 | JL.Tlogo Indah 13 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
61 | Tabri 655 | J1.Tlogo Indah Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT [ Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
69 | Ngatemun 238 | J1.Tlogomas Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
64 | Diono 62 J1.Tlogo Indah I11/39 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
63 | Sukardi P G 63 | JL.Tlogo Indah 111/39 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
65 | UMI Khasanah 106 | J1.Tlogo Indah IT1/36 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
68 | Purnomo 59 [ J1.Tlogo Indah 34 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
67 | Nurgianto 53 | JL.Tlogo Indah III Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
66 | Siani 122 | J1.Tlogo Indah /35 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong




77 | Satuin 97 J1.Tlogo Indah 40 B Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
78 | Tatik 102 | J1.Tlogo Indah 40 C Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
79 | Atim 139 | J1.Tlogo Indah 40 D Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
80 | Muntiani 159 | J1.Tlogo Indah 44 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
75 | Achmad Zaelani 106 | J1.Tlogomas 41 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
76 | SITI TUMPUK 106 | J1.Tlogo Indah 40 A Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
90 | Muntiani 96 J1.Tlogo Indah Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
86 | Tempur Subagio 48 J1.Tlogo Indah III Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
87 [ YusriA 42 J1.Tlogo Indah T A 6 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
74 | Suwamo 108 | JL.Tlogo Indah Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
73 | Tuindra 141 | J1.Tlogo Indah Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
72 | Musiati 64 | J1.Tlogo Indah 40 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
71 | Sunardi 102 | J1.Tlogomas Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
70 | Sunardi 375 | J1.Tlogomas Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
404 | Dr Hasan 492 | JLAkik Perorangan | Sertipikat Hak Milik | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
405 | Daman 423 | JL.Tlogo Indah Dlm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
403 | Mumil Bafadah 350 | JLAKkik Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli | Tanah Kosong
402 | Damayanti 309 | JLAkik Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
401 | Drg Beni 286 | JLAKkik Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
400 | Setyo Basuki 265 | JLAKkik Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
399 | Cholidah Cholid 255 | J1.Akik Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
398 | Drs. Edi indratr 255 | JLAkik Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
397 | Drs. Edi indratr 267 | JLAKkik Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
396 | Muamanah 340 | JLAkik Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
395 [ ilham tamsil 500 | JLAkik Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
408 | Daman 706 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
406 | Daman 1066 | J1.Tlogo Indah Dlm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
82 | Sunardi 247 | JL.Tlogo IndahI A 10 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
81 | Harianto 368 | J1.Tlogomas 45 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
439 | Suharti 267 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
441 | Santoso 573 | JL.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan




440 | Sri'ah 433 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
438 | Sumji 547 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
436 | Widayati 173 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

433 | Juwariyah 159 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong_

434 | Anang Siswanto 88 J1.Tlogo Indah DIlm Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
435 | Anang Siswanto 85 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli | Tanah Kosong

437 | Sofyan 172 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
445 | Tianah 79 J1.Tlogo Indah DIm Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
446 | Supiani 74 J1.tlogo Wulan 28 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

432 | Satimah 170 | J1.Tlogo Indah DIm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

431 | Suratman 265 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

429 | Winoto 112 | J1.Tlogo Indah DIm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
430 | Sarpinah 86 | J1.Tlogo Indah Dim. Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
428 | Rakup 130 | J1.Tlogo Indah Dlm. Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
427 | Gatot 110 | J1.Tlogo Indah DIm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
426 | Hariadi 115 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

425 | Supinah 285 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah dengan pekarangan
424 | Bambang 123 | JL.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
423 | Supinah 99 [ JL.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

422 | Sriatin 145 | J1.Tlogo Indah Dlm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

421 | Maryani 94 J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
420 | Sunarto 53 J1.Tlogo Indah DIm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
418 | Udin 44 JL.Tlogo Indah DIm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik [ Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
419 | Suwamo 99 J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

443 | Suminah 57 J1.Tlogo Indah DIm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

442 | Zakaria 81 J1.Tlogo Indah DIlm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
412 | Mistiawati 46 J1.Tlogo Indah DIm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
444 | Khusnul 46 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

416 | Satun 111 J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
415 | Sunarto 47 | JL.Tlogo Indah. Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong_

411 | Sriani 90 J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan




151 | Sriah 56 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

414 | Darsono 50 | JL.Tlogo Indah Dlm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

422 | Sriatin 145 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

410 | Ahmad Fauzi 154 | J1.Tlogo Indah DIm Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

409 | Erik Poristina 141 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

407 | Mairah 101 | J1.Tlogo Indah Dim Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
168 | Susiati 136 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
169 | Midjan 108 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

184 | Fajar 89 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
185 | Tamsir 94 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
186 | Jari 64 | J1.Tlogo Joyo 67 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik [ Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
180 | Muhlasin 38 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

179 | Lusi 80 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

278 | Mulyati 119 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

177 | Poniran 87 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

176 | Paniti 83 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

183 | Dulasir 51 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

182 | Samsul 40 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

172 | Lajin 60 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

181 | Suminah 395 | JL.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

170 | Midjan 143 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
172 | Lajin 60 | JL.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
173 | Marini 76 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
174 | Sudjut 88 [ JL.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
175 | Tjahyanto 33 | JL.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

161 | Sukarmoto 112 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

162 | Sarian 68 JL.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

163 | Munawi 33 | JL.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

167 | Tamin 98 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

165 | Afifan 96 | J.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

166 | Agus Anas 25 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli | Rumah tanpa pekarangan




164 | Katiman 78 [ J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
187 | Simon Gatot Suha 118 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
188 | Susiati 101 | JL.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
189 | Kasiani 164 | Jl.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
190 | Misdiono 98 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
191 | Mesni 84 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik [ Hibah Tanah Kosong
192 | Wahyuningsih 61 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
193 | Mustari 70 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah dengan pekarangan
184 | Fajar 89 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
197 | Dwi Saptari Ekow 71 J1. Kesatriyan 41 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
198 | Kasdik 68 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
201 | Ngatiman 43 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
200 | Dasri 125 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
196 | Tambar 175 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
195 | Suwono 48 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
198 | Kasdik 68 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
96 | Suwamo 87 J1.Tlogomas 15 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik [ Hibah Rumah tanpa pekarangan
97 | Samidi 98 J1.Tlogomas 15 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
98 | Taibun 480 | J1.Tlogomas 15 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
99 | Samsuri 105 | JL.Tlogomas 67 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
212 | Fatekur Rochan 36 | JL.Tlogo Indah Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong
211 | Harsiyah 38 | J1.Tlogo Indah Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli | Tanah Kosong
210 | Ansori 61 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah dengan pekarangan
209 | Ansori 214 | ). Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong_
207 | Bambang S 251 [ J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
208 | Tambar 37 J1. Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
204 | Siti Juma'atin 87 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
202 | Nursuhadi 72 J1. Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
203 | Samsi 62 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong
205 | Siswati 48 J1.Tlogo Joyo Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
206 | Musholla 65 | J1.Tlogo Joyo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan




103 | Agus UD 76 J1.Tlogomas 65 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
102 | Naruwi 39 J1.Tlogomas 64 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
101 | Suhartini 36 | J1.Tlogomas 65 B Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

100 | Feri 321 J1.Tlogomas 65 B Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
697 | Tasminah 137 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

218 | Tasmin P Sangadj 81 J1.Tlogo Indah Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

692 | Sholeh 101 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli | Tanah Kosong

695 | Subari 52 J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
673 | Subiardi 117 _{ J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
674 | Samsuki 80 J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
679 | Riami 155 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah dengan pekarangan
680 | Tasminah 177 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
678 | Supeno 164 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

703 | Ponidjo 109 | JL.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
675 | Ponidjo 109 [ J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli | Tanah Kosong

689 | Daman 65 | JL.Tlogo Suryo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

688 | Sutrisno 67 | JL.Tlogo Suryo V 46 C | Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli | Tanah Kosong

684 | Sakri P Mulyadi 67 J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
676 | Martono 76 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT [ Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

686 [ Suparman 75 J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

687 | Sulasmi 87 J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

704 | Suyatmi 101 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

677 | Mustani 125 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
691 | Muliono 27 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

693 | Sodik 101 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

698 | Juri 51 | JL.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
694 | Riami 175 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik [ Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
672 | Asminah 153 | J1.Tlogo Suryo V_46 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

667 | Aminah 208 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
668 | Muhajirin 35 J1.Tlogo Suryo V_39 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong_

681 | Muhajirin 270 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong




682 | Poniti 229 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

662 | Mistin 122 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

669 | Markawi 207 | JL.Tlogo Suryo V 39 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
664 | Asminah 95 JL.Tlogo Suryo V 42 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

665 | Ramsiah 119 | J1.Tlogo Suryo V 42 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan
666 | Sumarti 181 | J1.Tlogo Suryo V 43 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

700 | Sunarti 96 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

701 | Sunarti 127 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah Tanpa Pekarangan
702 | Chasanan 153 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tempat Ibadah

670 | Ranu 154 | J1.Tlogo Suryo V 39 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

663 | Jumirah 91 | JLTlogo Suryo V 40 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
661 | Achmad Buchori 140 | JL.Tlogo Suryo V 38 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
660 | Riyanto Wiyadi 192 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
696 | Padi 131 | J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

657 | Ahmad Khusaenl 232 | J1.Tlogo Suryo V 33 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

655 | Subandi 85 J1.Tlogo Suryo 27 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

654 | Sugeng Subiayant 147 | J1.Tlogo Suryo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

653 | Kaseno Setyo 184 | J1.Tlogo Suryo 30 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah dengan pekarangan
652 | Ngardi 51 J1.Tlogo Suryo 29 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik [ Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
651 | Suniyah 57 J1.Tlogo Suryo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
650 | Sutias 158 | J1.Tlogo Suryo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

649 | Sawiriadi 140 | J1.Tlogo Suryo 24 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

648 | Sawi P.Riyadi 128 | J1.Tlogo Suryo 24 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

647 | Marsiti 177 | J1.Tlogo Suryo Perorangan | Sertipikat Hak Milik | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

646 | Eko Bawono 706 | J1.Tlogo Suryo 22 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

685 | Patonah 558 | J1.Tlogo Suryo V 32 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong_

659 | Winayah 869 | JL.Tlogo Suryo V 35 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
658 | Matsukari 236 | JL.Tlogo Suryo V 34 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah dengan pekarangan
656 | Bambang Budi P 52 | JL.Tlogo Suryo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
631 | Djuma'in 190 | J1.Tlogo Suryo IV 38 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

630 | Sudariono 193 | JL.Tlogo Suryo IV 15 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong




629 | djasmin pujianto 256 | J1.Tlogo Suryo IV 15 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

628 | Kemi 258 | J1.Tlogo Suryo IV Perorangan | Sertipikat Hak Milik | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

625 | Darman 50 J1.Tlogo Suryo IV 17 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

626 | Subari 39 J1.Tlogo Suryo IV Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

627 | Gatot Susilo 83 J1. Tlogo Suryo IV Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah dengan pekarangan

620 | Girin 113 | JL.Tlogo SuryoIV6 A | Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

621 | Sapari 51 | JL.Tlogo Suryo IV Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli | Tanah Kosong

622 | Muslimin 71 J1.Tlogo Suryo IV Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT [ Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

619 | Sarch 58 J1.Tlogo Suryo IV 6 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

690 | Suwarno 75 J1.Tlogo Suryo V Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

624 | Mulyanto 114 | J1.Tlogo Suryo IV 7B Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

623 | Samerun 730 [ J1.Tlogo SuryoIV7 A | Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

632 | Asminah 479 | JL.Tlogo Suryo IV Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli | Tanah Kosong

639 | Suwarno 171 | J1.Tlogo Suryo 10 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

640 | Sawi 180 | JL.Tlogo Suryo 10 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

641 | Supi'i 445 J1.Tlogo Suryo Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

642 | Saidi 94 | JL.Tlogo Suryo 18 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah dengan pekarangan

643 | P.Darsin Samadi 213 | J1.Tlogo Suryo 20 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Tanah Kosong

644 | Sri Mumiati 184 | J1.Tlogo Suryo 20 Perorangan | Lainnya (Akta Hibah) | Pemilik | Hibah Rumah tanpa pekarangan

645 | Samadi 0 J1.Tlogo Suryo 21 A Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan
1 | Paulus Junaidi 192 | J1.Raya Tlogomas Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

638 | Suparlan 113 | JL.Tlogo Suryo 10 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli | Tanah Kosong

637 | Suwamoto 104 | JL.Tlogo SuryoIV 12a | Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

635 | Sri Bawon 410 | J1.Tlogo Suryo IV 12 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

636 | Resek 130__ | J1.Tlogo Suryo IV 17 Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

634 | Sri Wahyuni 180 | JLTlogo SuryoIV 14a | Perorangan | Sertipikat Hak Milik | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

633 | Tiasari 197 | JL.Tlogo SuryoIV 14b | Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

614 | Ngatuin 76 | J1.Tlogo Suryo III Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

613 | Ngatini 73 | J1.Tlogo Suryo IV Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Tanah Kosong

612 | Rasmani 288 | J1.Tlogo Suryo IV Perorangan | Akta Jual-Beli PPAT | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan

611 | Gimin 271 | J1.Tlogo Suryo IV Perorangan | Sertipikat Hak Milik | Pemilik | Jual Beli Rumah tanpa pekarangan




MANUAL BOOKS

PETUNJUK PENGGUNAAN TOOLS (MENU TAMBAHAN) PADA ARCPAD
UNTUK SISTEM INFORMASI PERTANAHAN BERBASIS MOBILE

Pembuatan Tools Aplikasi Kadaster pada Arcpad Mobile banyak membantu identifikasi

dan pengumpulan data di lapangan, dengan bantuan koneksi GPS data dapat terupdate

secara realtime. Berikut petunjuk pengoperasian tools (menu tambahan) pada arcpad

mobile ;

Persyaratan Sofiware instalasi :

+

I I

Arcpad versi 7.1 atau yang terbaru arcpad 8.0. Kunjungi www.esri.com untuk
download dan mencari informasi mengenai arcpad mobile.

ActiveSync 4.5. untuk sinkronisasi data dari PC to PDA atau PDA to PC
ArcGIS 9.2 untuk upload dan download data dari PC to PDA atau PDA to PC
Windows Mobile versi 3 atau 6.1 for PDA (Personal Digital Asisstent)
Windows XP for PC Deskiop

Persyaratan Hardware instalasi :

+
&
-

Komputer PC (personal Computer) untuk persiapan data.
PDA (personal digital asisstent) untuk pengumpulan data.
GPS dengan koneksi bluetooth untuk mengetahui posisi objek di lapangan.

Ada 4 direktori yang berisi informasi yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi ini

baik pada platform desktop juga pada PDA :

1.

MpyArcpad — berisi semua file shapefiles dan juga gambar untuk menjalankan
aplikasi ini. _
Tempatkan isi dalam direktori Applet — berisi file *.apa dan *.vbs untuk aplikasi
Tempatkan isi dalam direktori Font — berisi 2 huruf yang digunakan dalam
aplikasi

Tempatkan isi dalam direktori System — berisi file toolbars dan gambar



Pada perangkat PDA (Personal Digital Asisstent)
1. Tempatkan folder MyArcpad pada MyDocument memory card PDA
2. Tempatkan isi dari folder dalam My Device \ Program Files \ ArcPad \ Applet
3. Tempatkan isi dari folder dalam My Device \ Windows \Font
4. Tempatkan isi dari folder dalam My Device\ Program Files\ Arcpad\ System\
arcpad.apx

Pada perangkat computer PC Desktop
1. Tempatkan folder MyArcpad dimanapun dalam hardisk
Tempatkan isi dari folder dalam \ Program Files \ ArcPad \ Applet

Tempatkan isi dari folder dalam \ Windows \ Font

Sl

Tempatkan isi dari folder dalam \ Program Files\ Arcpad\ System

Sebelum memindahkan file direktori system pastikan melakukan langkah berikut ini:
4 Jalankan program arcpad klik pada menu Option - Default Maps & Data Path “\\
My Device\ Program Files\ Arcpad\ System\ arcpad.apx”
Catatan: Jika Anda tidak melakukan langkah ini dan melanjutkan dengan langkah
berikutnya, ArcPad akan terbuka tanpa peta dan tidak akan ada cara untuk membuka peta
yang dikehendaki .

Daftar Isi :
A. Pengenalan Arcpad
B. Pengambilan Data
C. Transfer Data



A. Pengenalan Arcpad

1. Memulai menjalankan Arcpad Mobile.
» Pada tampilan layar PDA klik start — program — Arcpad 8.0.

& Tl 4€ 1118

£ Today

Ry ArcPad 8.0
EE Contacts

i Google Maps

Internet Explores :, E]

& Messaging

Emd

{ Phone
& Windows Media

& File Explorer
[ Solitaire

Ed Excel Mobile
iyt Equalizer

% ArcPad 8.0

[ig Programs
i Settings .

CRCE LT

@;ofr

Wi-Fi: Off

F E B

‘;: Off

Contacts

Menjalankan Arcpad Mobile

» Akan muncul tampilan Open Map, pilih data yang akan kita gunakan

kemudian klik OK.

» Maka akan terlihat menu standart arcpad seperti gambar berikut ini

4] [ [»]]
& Mame | Folder
ArcPad.apm iMemary CardlA
QuickProject.apm \My Documents'
Riverside.apm {My Documentsi|
<] [] I T+
DOOE LD

Menu pilihan data awal pada Arcpad

_"- | ArcPad Mobile &% T 45 12:12

675733 9123571 495 11:39760 |Z

Tampilan Arcpad Mobile



2. Toolbars Utama (Main Tools)

a. Open Map
oexge.
BT%RO
Biopen Map Buka Arcpad Project *.apm
Simpan project
=[Save Map As... —  Simpan project sebagai file lain
&'Map Propertiess  |——»  Pengaturan properties peta

Recent Maps Y——" Recentpeta
Recent Layers *I—> Recent Layer

Exit — > Keluar Program Arcpad

b. Add Layer

Tambahkan Layer ke dalam project
— Tambahkan Layer dari WebServer

€M Add Data from Server ...

Synchranize Data With ArcGIS Serverf— Sinkronisasi data dengan Arcgis Server

Catatan : selain dapat menambahkan layer atau data shapefiles dari memory
card/ hardisk, juga dapat menambahkan data dari WebServer. Berikut gambar

download data dan webserver.

'. | Add Data Fron ¢

ArcIMS Image Ce

URL: |http:,f!wm.gengraphynetwork. v—l B3]

Which service do you want to connect to ?
Name | Description

4| ] | [»
DO

Menu pilihan download data dari WebServer.




c¢. Pengaturan GPS

E}GF‘S Preferences . Pengaturan GPS

BiRangefinder Preferences.. Pengaturan Ringefinder

SbGPS Position Window L Atur posisi GPS pada peta

%F‘ angefinder active —  On/ Off Ringefinder

8 GPS/Rangefinder Debug —  On/ Off tampilan GPS debug
Automatic Map Rotation [~ Rotasi peta secara otomatis
Clear Rotation L Clear Rotasi peta

Catatan : untuk Pengaturan protokol, komunikasi dan pengaturan lain mengenai

penerimaan GPS ikuti petunjuk ini.

» Pilih Protokol penerimaan GPS anda: NMEA 0183, EarthMate, PLGR, SiRF,
atau TSIP. Secara umum pemakaian menggunakan koneksi GPS NMEA
0183.

» Pada pilihan port, pilih port COM sesuai port GPS yang terhubung, pada
umumnya menggunakan port COMI.

» Pilih baud rate GPS anda, defaultnya adalah 4800

» Pada icon ‘_‘yj Advanched Serial Port Parameters, adalah pengaturan
komunikasi tambahan untuk GPS yang terhubung.

» Pada iconM Find GPS, jika anda tidak mengetahui port apa yang terhubung
terhadap GPS gunakan find GPS untuk mencari jenis koneksi yang terhubung
dengan ketentuan GPS dalam keadaan hidup (on).

» Ketika anda menconteng Automatically Active, maka GPS akan otomatis
membuka Arcpad map file (.apm) dengan membuka proyeksi yang
terdefenisi. Defaultnya tidak diconteng.

» Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah in1.



/ w | ArcPad

GPS Preferences

o V)| €2 1218

Port [COML;

Baud (4800

-~ #

[ ] Automatically Activate

Automatically Pan View

Log

Show GPS Activity in System Tray

% 6ps | 52 capture | 5 quaity | 3 [<[¥]

okl X]

Menu Pengaturan GPS.

d. Option Arcpad

Pada menu option lakukan pengaturan mengenai letak default data arcpad, file

system, koordinat sistem agar data dan fools yang kita buat dapat berjalan ketika

arcpad pertama kali dibuka. Berikut gambar pengaturan pada arcpad option :

- » | ArcPad -

Vil 45 12:19 ok
ArcPad Options

g » | ArcPad

o V) 45 12:19 ok

ArcPad Options

Status Bar Coordinate Format

Background -I
Highlight i |[3__] pixes

Pen Tolerance EI Pixels

@Display'ﬁtamaral.ﬁﬁ’Paths' A4]>|

. (@ [Metric] Default Maps & Data Path
Display Units (™ statute (US Units) iy Documents [=]
O Mautical

System Files Path

{Memory CardiProgram Files\ArcPad\Syste ’ 3

Other Additional Paths |Applets ~|

(=]

) Display | @0 Camera | Jj Paths Iﬁz

ol

okl

Menu Pengaturan Arcpad.



3. Toolbars Browse (Browse Tools)

a. Zoom Function

m——; Memperbesar tampilan data

@, Zoom Out —»  Memperkecil tampilan data
[pan [——> Pan/ geser posisi peta

(@Rotate Map  f———»  Putar Peta

b. Zoom Extent

Memperbesar 25 persen pada bagian tengah
Memperkecil 25 persen pada bagian tengah

Memperbesar pada layer yang di pilih

Posisi GPS di tengah peta
)Zoom Full Extent [ Memperbesar hingga penuh sesuai layer pada peta
S —>  Perbesar ke layer

Menampilkan tentang informasi feature
Mengukur jarak pada peta

Mengukur jarak lingkaran jari-jari pada peta
Mengukur jarak dengan mode bebas
Mengaktifkan menu hyperlink

Menuju tempat sesuai masukan koordinat

Advanced Select — Menampilkan pilihan dari sebuah feature

4. Toolbars Drawing (Drawing Tools)

a. Tools Select

_’ Memilih feature objek

P~ Select & vertex Editing —  Memilih objek spasial untuk di editing
fweSelect at GPS Pasition — Memilih objek sesuai posist GPS




b. Drawing Tools

IS  Tombehken titik pada peta

L/ Line ———  Tambahkan garis tunggal pada peta

N Polyline ——  Tambahkan objek line pada peta

% Frechand Line —» Tambahkan garis dengan mode bebas
CIRectangle {—— Tambahkan luasan/ area kotak pada peta
[ Folygon [— Tambahkan luasan/ area pada peta

5. Toolbars Aplikasi Kadaster
a. File Menu Layer
Pada menu ini berfungsi sebagai tools aktif dan non aktif layer

Cexi® .
$dBoOw

M_. On/ Off Layer Adminstras
[P Buiding — On/ Off Layer Persil/ Bangunan
Land Use ——  On/ Off Layer Bidang/ Landuse

Y Transportation ——  On/ Off Layer unsur Transportasi
— > On/ Off Layer unsur Perairan

Element Cadastre ~——»  On/ Off Layer unsur Kadaster
Micentiication  L———» O/ Off Layer Identifikasi

b. View Menu Layer

Pada menu ini berfungsi sebagai tools Persiapan data

> {_ Abisplay TOC Table of content adalah menu untuk pengaturan layer-
layer, mulai dari menambahkan file-file layer, menghapus, mengedit dan

merubah posisi layer, seperti terlihat pada gambar di bawah ini.



Table of Contents

)| Tite |73
[V £oGPs Tracklog G
™ EEmap Grid
v @GPSIog.shp
™ ©sungai

V ©ijalan

W &kaDASTER
[~ €>blokjalan
[~ ¢>blok_jalan
™ < blok_saluran
™ €biok_sungai bl
W ©landuse v lar
4] i | [ »
£7 Layers [E] Legendl %, Snapping

®

<

<4<
OO0Oa0000«

blg
blg__|
blg

Xer Q@4 @

4|

<

Tampilan menu TOC

> @ Mew Shapefiles

Pada menu pilih shapefile yang akan di buat, shapefile terdiri dari Point (titik),
Polyline (Garis /Jalan), Polygon(area). seperti terlihat pada gambar di bawah ini:

.'.- | New Shapefile & '7:“ 4 12:25

CodePage vi » Titik

el bt e
PalylineZ \“'--.. Garis
PolygonZ \
PointM Luasan/ Area
PolylineM
PoligonM

4| i [ T»

€8

L Import/ Masukan field dari tabel lain
— Tambahkan Field/ Kolom

" Hapus Field




FormWizard adalah Menu untuk mengkonfigurasi tabel atribut pada sebuah
shapefile. Berikut adalah tampilan untuk membuat FormWizard baru.

o ) 4€12:33

5 g | ArcPad Mc

’ ¢ | ArcPad Mobile &* Tl 4¢ 12:32

Pilih Shapefile Pilih dan Masukan fields
| ArcPad Form Creation Wizard. | Fields in Fields to
shapefila include in form
Silahkan Piih Shapefile aktif:
<
ALAMAT_BII]
ALAMAT _PEL
¥
RW ||
STATUS Wi UP_| DOWN |

Proses pembuatan form wizard

> W Find Feature

Find feature adalah menu untuk mencari sekaligus bisa untuk melakukan query
data. Berikut adalah tampilan untuk melakukan Query dan Find feature.

! @ | ArcPad Mobile &t V)| 5 12252 X ¥4 | ArcPad Mobile & T)| 4£ 12:54 X

Find Find
Layer [landuse - %] ¢ DST [abe PEMILIK_PE 4
[ [Search only Features in view| W 327.2m SUPARDID] [ §
- $116.3m RUSTINAD
Field Yalue _*
- 7 % 154.9m SRUSTINADO
| PEMILIK PE  + |Contai v |frustina e &
AND - }(
PEMILIK_PE vllCDntaI v"supardi | e k
— ¢
4 |m] »
€ Query Data I By Query | R Result;I j b Bl Query I @l Results l 484 Location | | 4] »]
ok X okl X

Tampilan Query Data dan Find Feature.



c. GPS Tools
Pada menu ini berfungsi sebagai tools pengambilan data secara realtime

menggunakan koneksi GPS

On/ Off Koneksi GPS

On/ Off GPSLog untuk pengambilan data
NMEA

Add GPS Point Tambahkan titik secara realtime

Add GRS Vertet | ———»  Tambahkan feature objek secara realtime

Move PONtt0 GPS ——  Memindahkan feature objek secara realtime

EPOpen GPS Script  |———  Buka file Script dan data NMEA

Catatan : Tools Open GPS Script, berfungsi untuk memperbaiki script, jika ada
kendala pada program(error) dan juga berfungsi untuk melihat hasil perekaman

data GPSlog NMEA dalam format texifile.

! & | Script & )| 45 12:55 ’ & | Script & V) € 12:56
S '
Option Explicit sGPI}t'.hiL,CI?ZsilZ.CICIU,U’.?S'J".5.1.60,.5,1;«_|
44,24,23,348,%7D04GPGSY,3,3,12,|—
|' These properties are accessik ,12,25,29,09,,,,,,,,2.1,1.8,1.CL
Application.UserProperties(“Dek 8,40,04,09,130,,14,08,226,35,0=
§GPGSV,3,1,12,09,67,140,21,27,¢€
' Globals to point to form cont 7188,E,0.19,353.46,060210,, ,A%%
dim thisipplet 2,12,15,30,002,18,12,30,186,41,
dim objmainForm E,1,07,1.4,523.8,14,9.3,1, ,0000%
din mainPage ,12,30,21,218,40,04,09,130,,14,
Dim mainDataGP35 14,,,,,+2.5,1.4,2.1*3404GPGSV, 2
dim optionsPage 72607.000,A,0757.5143,5,11236.7
Dim objSelectedLayer ,47,286,26,02,40,104,17*700§GPC|_|
Dim selectedRecords = GPGGA,072613.000,0757.5141,5,11|{~
4] W] [» 4[] [»
okEX) oKEX)

Tampilan Script GPSlog Tampilan Data NMEA

d. Tools Aplikasi

> ._/ Startf Stop Editing

Start/ Stop Editing adalah tools untuk melakukan updating sekaligus editing data.
Berikut adalah tampilan untuk melakukan Start/ Stop Editing.



I " s
' IArcPa - 7||| Ilk-_lZ:ST

Form Update/ Edit Shapefiles

dit Shapefiles
Edit Layer Paoint

fePsiog )

<Nonex

|<Nane> ~|

Edit Layer Polygon

[«:Ncsre> vl

Edit/Drawing toolbar show

ok

Tampilan form update dan editing data

> x Hapus Shapefiles

Hapus Shapefiles adalah tools untuk melakukan penghapusan objek.

» % * Merge Shapefiles
.

Merge Shapefiles adalah tools untuk melakukan merge/ penggabungan data
spasial. Berikut adalah tampilan untuk melakukan Merge Shapefiles.

' o | ArcPad & V)| 44 12:58

Merge Shapefiles

Select Shapefiles to merge
1. |KADASTER -|

2. OIS M

Add Merged Output to Map

ol

Tampilan form merge shapefile




> Sei:Map Projection

SetMap Projection adalah tools untuk melakukan pengaturan sistem proyeksi

koordinat pada peta.

> QArchiveFiles

ArchiveFiles adalah tools untuk melakukan compress data spasial maupun non

spasial. Klik pada menu Tools Aplikasi kemudian klik ArchiveFiles, maka akan
muncul tampilan seperti gambar dibawah ini.

Visual Basic

archive saved to \Memory

Card\My ArcPad\My

Are the files you wish to
Archive being edited.
Arcpad.rar

No

’. | ArcPad o T £ 1:00
Open -

Folder: | EREa=ED

Type: [All Fies

Name 4 | Folder | Datg~
] ArcPad My ArcPad 3

Ej.&rcpadprefs My ArcPad  06/]_
|®]ExtensionPrefs My ArcPad 13

[#]GpsLog My ArcPad 06/

B apsLog My ArcPad 06/l

[#]GpsLog My ArcPad 06/

s8] GpsLog My ArcPad 06/

[#)GpsLog My ArcPad  02/05

T | 3
E

Tampilan proses compress data

> ESend to [Email]

Send to Mail adalah tools untuk melakukan pengiriman data yang telah di

compress menjadi file archive(*.rar) dengan menggunakan koneksi GPRS,

sehingga data yang terupdate bisa langsung dikirim ke kantor via email.



- O

— ¥ Refresh Peta

f.  About Tools

7" about Tools
o OnfOff Taolbars

[=)Closed ~_~'

B. Pengambilan Data

Tentang tools tambahan
> On/ off toolbar default

» Keluar program aplikasi kadaster

Sebelum akan memulai mengambil data di lapangan, pastikan GPS berada dalam

keadaan ON dan dan sudah mendapat sinyal. Klik fools start editing/ updating, lalu

pilih pada layer yang diperlukan, pada petunjuk berikut ini akan mengambil data

pengamatan GPS pada titik kontrol kemudian dilanjutkan dengan pengambilan data

identifikasi titik kontrol beserta data lainnya yang terkait dengan kadaster. Untuk

lebih jelas lihat gambar berikut ini.

,'.' | ArcPad

Form Update/ Edit Shapefiles

&7 T 45 1:02

‘dit Shapefies

Edit Layer Point

_ Update data point pada layer

Edit Layer Polyline

fjalan

Edit Layer Polygon

[landuse

~

Edlit/Drawing toolbar show

okl X

" GPSlog.shp

Update data polyline pada layer
jalan.shp

Update data polygon pada layer
landuse.shp



1. Pengamatan GPS Pada Titik Kontrol

» Pastikan pengaturan GPS sesuai dengan petunjuk di atas

» Klik pada layer properties pada layer GPSlog yang terdapat pada menu tabel

of content.

Table of Contents

» Layer GPSlog
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— > Layer Properties
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| #Entriesfod0 | [ Clear | _ Hapus data
" pengamatan

Interval (secs) |U U 4 | bl >

] Interval pengamatan
aApply GPS Quality Rules

|
=

Measure |PDOP

okl X

— Kualitas sinyal yang
diterima berdasarkan
default “PDOP”

» Pada filename beri nama GPSlog, kemudian atur interval waktu (0 second)

dan pada kolom GPS Quality pilih “PDOP”



» Setelah melakukan pengaturan di atas, aktifkan GPS. Klik pada tools GPS on/
off.
» Setelah GPS aktif, klik pada tools GPS Log NMEA. Maka akan tampilan

seperti gambar berikut ini.

L » Arah Utara

Posisi kursor GPS aktif

Data GPS log yang
terekam
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"' | ArcPad & V)| 45 1:10 ok
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» Setelah waktu pengamatan selesai, matikan GPSlog kemudian lakukan
pengambilan data identifikasi titik kontrol dengan mengklik tools drawing —
pilih point — klik Add GPS Point. Maka akan muncul tampilan update data
seperti berikut ini :

ok )l 5| rcpad & Y213 ok |l F 2 ArcPad o T3 X
Gpslog Identifikasi Gpslog Identifikasi Gpslog Identifikasi
lf::#; 2;”]]3 | ariruce 678807 828004485 |
ies Data :

#Record Max ¢ 20 LONGITUDE |9120333.76558358 |
in 495.3

et ALTITUDE | ]
o | |
Im: = ’ SATELITE |7 ,
: : D1:13 j
[iLxcampus 2 T | GPS_TIME [0

GPS_DATE (14/02/10 | HOTO

0 MorForn | ) Detal Informas | T ALY | =3 ManForm | 28 Deted Informasi [T (41> | 0 PicTures | B pictue [ (2] symbol 4 |
29 e L




» Untuk melihat data NMEA caranya klik pada GPS Tools — klik GPS Open
Script kemudian cari file GPSlog dengan format fextfile. Caranya adalah
seperti langkah Open GPS Script di atas.

. Pengambilan Data Persil/ Bidang

Setelah melakukan pengambilan data identifikasi titik, selanjutnya melakukan

updating data persil/ bidang . ingat!! GPS jangan dimatikan dulu sebelum

kegiatan pengambilan data selesai, kecuali untuk menghemat baterai. Yang pasti

sebelum melakukan updating data GPS harus dalam kondisi aktif Berikut

langkah — langkah updating data persil/ bidang.

» Pastikan layer persil/ bangunan dalam mode editing

» Klik pada tools drawing — pilih polygon — klik Add GPS vertex, kemudian
jalan kearah pojok - pojok bangunan. Seperti yang terlihat pada gambar
dibawah ini:

Objek Spasial

A AR, _ =
25° (678840 9120310 495 111015 |

I_,Batal update/ editing
L On/ Off Lock Screen layer

| Kembali

— Capture Atribut

— Simpan Update



» Setelah selesai klik tombol simpan update. Maka akan muncul form update
data seperti yang terlihat di bawah ini:

Pad Y ’.— | ArcPad o T 45123 X *o | ArcPad o T 4832 ok
Form Update/ Edit Data Spasial Form Update/ Edit Data Spasial Form Update/ Edit Data Spasial
- Ra;olrg Count: gtf:tngmﬂcanf ON/OFF
Pl pecordmax [eMiKk  ~[wni |
D 707 Jnis/Thn Perolehan
PEMILIK  [F.5UPARNG [uaL BELT | E TR
ALAMAT [XL. TLOGOSURYO 664 ﬁ“mk: m =
keL/ kec  [rLocom | [ETIERR Peruntukan Tanah
AREA [244.584212600592 [BANGUNAN RUMAH |
PERIMETER  [67.802688483622 Status Taneh [HAKMILK ]
ACREE 6.04380750634937E- RTRW
] INFORMASI BIDANG |§ petarL eI 4] # | | =8 oeTAL BIDANG ‘ %) IDENTIFIKASE H «[*] [=3 oenmiFicas: ] Ficture | [E] »
okl X} kX %) kI xR, ]

» Setelah selesai memasukan data pada form, kemudian klik OK. Selesai

C. Transfer Data
1. Transfer data ke PC melalui ArcGIS
Untuk mentransfer data dari ArcPad ke ArcGIS, klik pada icon & (Get Data from
ArcPad), dan akan muncul kotak dialog seperti gambar dibawah ini. dan akan
muncul kotak dialog folder penyimpanan data yang akan di import.

Not al ArcPad AXF files were loaded.
l’, Woukd you ke to dsplay this data to the currentiy connectzd mobie device? Repatt:
1 ro device is currently connected, the data wil be deployed upon the next connection. | | [The following ArcPad ANF fles were skipped:

[
Did not have any data checked oul (data may have akeady been ¢

o D:\My Documents\My ArcPad\DataF oidrcPad\B ackgroundL syer

&

2. Transfer Data Menggunakan Activesynch
Transfer data melalui cara yang berikut ini sama hal nya seperti menggunakan
Explorer di Windows. Sebelumnya hubungkan kabel data USB yang ada pada
PDA ke PC, dan secara otomatis ActiveSync akan aktif dan muncul pesan seperti
gambar berikut.



® Synchronization Setup Wizard

X

Welcome to the Pocket PC Sync
Setup Wizard

To set up a sync partnesship between this computer and
your Pocket PC. click Next.
| IF you click Cancel, you can stit

+ Copy and move files between your Pocket PC and
this computer

* Add and remove programs on your Pocket PC

[ New> | [ cancel |

@ Microsoft ActiveSync
File View Tools Help

 syme i [ Explore
Connected @
Synchronized

Show Details ¥

Lalu klik Tools | Explorer Device, dan tampilan nya akan seperti gambar berikut.

§ Mobile Device =1
Fle Edkt View Favortes Tools Help o~

% D 0B Psexh ek [F] X

sdress | [ Moble Device - B

Selanjuya tinggal m-copy paste saja.
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